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ABSTRAK 
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Nilai-nilai sosial siswa perlu ditingkatkan sebab siswa MTs masih pada 
usia mencari jati diri dan pada saat itu adalah masa-masa membutuhkan teman, 
sehingga perlu bimbingan dengan ajaran yang memiliki landasan yang 
benar. Peran guru PAI yang optimal terhadap perkembangan nilai-nilai sosial 
siswa akan membentuk sikap sosial siswa yang tinggi. Penelitian ini memiliki 
tujuan untuk menjelaskan langkah-langkah yang dilakukan guru dalam 
meningkatkan sikap sosial siswa di MTs Negeri Jatinom Klaten. 
Jenis penelitian ini adalah kualitatif. Tempat penelitian dilakukan di MTs 
Negeri Jatinom Klaten dan waktu penelitian mulai dari bulan April sampai dengan 
Agustus 2016. Subyek penelitian ini adalah guru rumpun PAI, dengan informan 
penelitian Kepala Sekolah dan Guru rumpun PAI. Teknik pengumpulan data pada 
penelitian ini, yaitu: wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik keabsahan 
data yang digunakan adalah teknik triangulasi.  
Hasil penelitian sebagaimana tujuan penelitian, diketahui bahwa  peran 
guru PAI dalam meningkatkan sikap sosial adalah 1) pendidik dan pengajar; 2) 
teladan dalam berinteraksi dengan masyarakat; 3) pemimpin; 4) administrator; dan 
5) pengelola pembelajaran. Adapun langkah-langkah yang dilakukan adalah 1) 
berpartisipasi aktif dalam penyelenggaraan dan pelaksanaan kegiatan 
ekstrakurikuler, peningkatan sikap sosial melalui kompetensi mata pelajaran 


















Setyawan, Yusuf Adhi. Role of Teachers in Improving Social Attitudes 
Students at MTs Negeri Jatinom Klaten, Thesis: Study Program of Islamic 
Religious Education, Faculty of MT and Teaching, IAIN Surakarta.  
 
Supervisor: Dr. H. Baidi, M.Pd.  
 
Keywords: Role of Teachers, Students‟ Social Attitudes.  
 
Social values of students should be increased because of MTs students still 
at the age of self-discovery and at the moment it is the season needed a friend, so 
it needs guidance to teaching that has the correct runway. Role of Islamic 
Education teacher that optimal to the development of social values students will 
form the high social attitudes of students. The purpose of this study was to 
describe the steps of teachers in improving the social attitudes of students at MTs 
Jatinom Klaten.  
This type of research is qualitative. Place of research conducted at MTs 
Jatinom Klaten research took place from April to August 2016. The subjects of 
this study were teachers of Islamic Education clumps, with research informants 
are principal and teachers of Islamic Education clumps. Data collection techniques 
in this study, namely: interviews, observation, and documentation. Technique of 
validity data used triangulation techniques.  
The results of the research, as the purpose of research, it is known that the 
Islamic Education teacher's role in improving social attitudes are 1) educators and 
teachers; 2) the example of interaction with the community; 3) the leader; 4) the 
administrator; and 5) the management of learning. The steps taken is 1) to actively 
participate in the organization and implementation of extracurricular activities, an 
increase in social attitudes through the competence of the subjects of Islamic 

















PERAN GURU DALAM MENINGKATKAN SIKAP SOSIAL SISWA  






Diajukan Kepada Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 
Institut Agama Islam Negeri Surakarta Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan 
Guna Memperoleh Gelar Sarjana 











JURUSAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN 









Dengan penuh rasa bersyukur dan rendah hati karya kecil Skripsi ini penulis 
persembahkan kepada: 
1. Ayahanda Sulasno (Alm.) dan Ibu  Hartinah yang telah membesarkan, 
mendidik, dan mendoakan kami dengan penuh kasih sayang dan kesabaran. 
2. Adiku tercinta Shinta Dewi Anggraeni yang selalu memberikan semangat. 
3. Sahabat-sahabatku seperjuangan kelas K terkusus ( Yanto, Yunus, Ulil, Yasid, 
Yasin, Yudi, Dina, Yuli, Maya) yang selalu memberi motivasi dalam 
penyususan sekripsi ini. 
4. Teman-teman satu band “Will Never End” (Fauzan, Gilang, Andrian dan 
Mustofa) yang selalu ada dalam suka maupun duka yang mana berjanji akan 
wisuda bersama-sama dan akhirnya tercapailah sudah.  
5. Teman-teman UKM Musikus IAIN Surakarta yang senantiasa memberi 
support. 
6. Teman-teman PPL dan KKN (Fahrudin, Munir, Hamdan, Fatiki) yang 
memberikan doa dan dukunganya. 
7. Semua teman-teman angkatan 2012  















                                                                     
Kemuliaan seseorang adalah agamanya, harga dirinya adalah akalnya, sedangkan 
ketinggian kedudukan adalah akhlaknya. 
– HR. Ahmad – 
 
Sungguh sangat unik perkara orang mukmin, sesungguhnya semua perkaranya 
adalah baik. Jika ia mendapat kebahagiaan, ia bersyukur dan jika ia mendapat 
ujian ia bersabar, maka hal itu merupakan kebaikan baginya.  
 
 ملسو ويلع للها ىلص للها لوسر لاق لاق ونع للها يضر نانس نب بيهص يىيح بيأ نعو
 رمأ نإ نمؤلما رملأ ابجع ءارس وتباصأ نإ نمؤملل لاإ دحلأ كلذ سيلو يرخ ول ولك ه
ملسم هاور ول ايرخ ناكف برص ءارض وتباصأ نإو ول ايرخ ناكف ركش 
Abu Yahya, Shuhaib bin Sinan RA, berkata bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “Sungguh unik urusan orang yang beriman itu. Semua 
urusannya, baik baginya. Hal itu hanya dimiliki oleh orang yang 
beriman. Jika dia memperoleh kegembiraan, dia bersyukur, dan itu baik 
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A. Latar Belakang Masalah 
Fase remaja adalah fase kebebasan dan vitalitas. Remaja cenderung 
beraktivitas dan bergerak. Sering kali kecenderungan dan emosinya itu 
mendorongnya untuk bebas bergerak melakukan perbuatan-perbuatan yang 
tidak sanggup dilaksanakannya atau tidak sesuai dengan kemampuannya. Di 
balik kesembronoan tindakannya itu tersembunyi keinginan kuat untuk 
menarik perhatian orang kepadanya, barangkali dia mendapatkan pengakuan 
komunitas orang dewasa di sekelilingnya tentang tingkat pertumbuhan yang 
sedang dituju oleh kepribadiannya. Oleh karena itu, dia menunggu mereka 
memperlakukannya sebagai seorang dewasa yang matang. Sering kali remaja 
tidak melihat tingkat kemampuan dan keahliannya sendiri, sehingga usahanya 
gagal berantakan. Dan, tidak diragukan bahwa kegagalan usaha, yang semula 
hendak dijadikan remaja sebagai penarik perhatian orang kepada dirinya, 
berdampak negatif terhadap pertumbuhan emosionalnya dan tingkat 
adaptasinya dengan diri dan dengan lingkungan sosialnya (Az-Za‟Balawi, 
2007: 149). 
Salah satu tujuan dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah 
diantaranya adalah pembentukan karakter siswa. Pembentukan karakter siswa 
disekolah menjadi bagian dari tugas guru selain mengajar materi-materi 
pelajaran umum dan agama. Guru merupakan suatu komponen yang paling 
dalam penyelenggaraan pendidikan yang bertugas menyelenggarakan kegiatan 
belajar mengajar melatih, meneliti mengembangkan, mengelola dan 
memberikan petunjuk dalam bidang pendidikan. Dengan demikian guru harus 
menguasai ilmu pengetahuan yang akan dia ajarkan kepada anak didik juga 
harus mengetahui metode-metode apa yang harus dipraktikan dalam 
pengajarannya. 
                        
                       
                     
               
Artinya: Nabi mereka mengatakan kepada mereka: "Sesungguhnya Allah 
telah mengangkat Thalut menjadi rajamu." mereka menjawab: 
"Bagaimana Thalut memerintah Kami, padahal Kami lebih berhak 
mengendalikan pemerintahan daripadanya, sedang diapun tidak 
diberi kekayaan yang cukup banyak?" Nabi (mereka) berkata: 
"Sesungguhnya Allah telah memilih rajamu dan 
menganugerahinya ilmu yang Luas dan tubuh yang perkasa." 
Allah memberikan pemerintahan kepada siapa yang dikehendaki-
Nya dan Allah Maha Luas pemberian-Nya lagi Maha mengetahui 
(Q.S. Al-Baqarah (2): 247). 
 
Dalam ayat itu Allah mengisyaratkan tentang kompetensi ilmiyyah ini 
dengan kalimat basthathan di al-‘ilm artinya Allah menganugerahkan kepada 
Nabi Daud keluasan dalam pengetahuan. Kata basthathan berasal dari kata 
basatha yang berarti luas, lapang, lebar dan mendalam. Maksud basthathan 
pada ayat tersebut adalah adanya keluasan pada sosok Nabi Daud dalam hal 
pengetahuan. Dia adalah Nabi yang sangat mendalam, luas pengetahuannya. 
Sedangkan kata al-‘ilm berasal dari kata kerja „alimaya’lamu yang berarti 
mengetahui. Jadi kata ‘ilm adalah semua jenis pengetahuan yang ada di alam 
ini baik pengetahuan agama, filsafat maupun sains. Dalam hal ini yang 
dikatakan orang alim adalah orang yang mendalam pengetahuannya.  
Berarti seorang guru harus benar-benar kompeten dalam hal 
pengetahuannya sebab dia yang akan mengajarkan, mentransformasi 
pengetahuan kepada anak didiknya baik secara langsung ataupun tidak 
langsung. Dalam ilmu pendidikan Islam, guru tidak hanya mentransfer 
pengetahuan kepada anak didik saja tapi harus mampu mengarahkan kemana 
seharusnya bakat dan kemampuan anak didik itu dikembangkan. Hal ini 
menunjukkan betapa pentingnya posisi guru dalam proses belajar mengajar 
dan merupakan pemegang utama serta penentu keberhasilan dalam proses 
belajar mengajar yang kondusif sehingga akan menghasilkan out put yang 
baik sesuai dengan tujuan yang dicita-citakan. Karena itu guru harus mampu 
mengelola proses belajar-mengajar dengan baik. 
Guru sebagai agen pembelajaran berfungsi untuk meningkatkan mutu 
pendidikan nasional. Untuk dapat melaksanakan fungsinya dengan baik, guru 
wajib memiliki syarat tertentu, salah satu diantaranya adalah kompetensi. 
Menurut Undang-undang No. 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen Pasal 1 
ayat (10), kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan 
perilaku yang harus dimiliki, dihayati dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam 
melaksanakan tugas keprofesionalan.  
Ciri guru yang profesional adalah guru yang mampu menguasai filosofi 
bidang keilmuan, metodologi, teknis dan praksis bidang keilmuan. Tiap 
bidang keilmuan, secara khusus lagi mata pelajaran yang disajikan di sekolah, 
tentu memiliki karakeristik dan bagunan keilmuan tersendiri. Oleh karena itu 
dari sisi filosofi, metodologi, dan teknis pelaksanaan serta praksisnya sangat 
jauh berbeda. Latar belakang pendidikan yang miss-match harus dihindari, 
karena seorang calon guru harus memahami filosofi bidang keilmuan dan 
praksis bidang keilmuan yang ditekuni. Walaupun sebagian orang 
mengatakan, bahwa latar belakang pendidikan (bidang keilmuan sebelumnya) 
tidak terlalu menentukan (Janawi, 2007: 91-92).  
Secara umum, tugas pendidik menurut Islam ialah mengupayakan 
perkembangan seluruh potensi subjek didik. Pendidik tidak saja bertugas 
mentransfer ilmu, tetapi yang lebih penting dari itu adalah mentransfer 
pengetahuan sekaligus nilai-nilai (transfer of knowledge and values) dan yang 
terpenting adalah nilai ajaran Islam (Roqib, 2009: 43).  
Guru Pendidikan Agama Islam sebagai ustadz yang komitmen 
terhadap kompetensinya tercermin dari segala aktivitasnya sebagai murobbiy, 
mu’allim, mursyid, mu’addib dan mudarris. Sebagai murobbiy, ia akan 
berusaha menumbuh-kembangkan, mengatur dan memelihara potensi, minat, 
dan bakat serta kemampuan peserta didik secara bertahap kearah aktualisasi 
potensi, minat, bakat, serta kemampuannya secara optimal, melalui kegiatan-
kegiatan penelitian, eksperimen di laboratorium, problem solving. Sebagai 
Mu’allim ia akan melakukan transfer ilmu/pengetahuan/nilai, serta melakukan 
internalisasi atau penyerapan/penghayatan ilmu, pengetahuan, dan nilai ke 
dalam diri sendiri dan peserta didiknya, serta berusaha membangkitkan 
semangat dan motivasi mereka untuk mengamalkannya. Sebagai Mursyid, ia 
akan melakukan transinternalisasi akhlak/ kepribadian kepada peserta 
didiknya. Sebagai Mu’addib, maka ia sadar bahwa sebagai guru Pendidikan 
Agama Islam memiliki peran dan fungsi untuk membangun peradaban yang 
berkualitas di masa depan melalui kegiatan pendidikan dan sebagai Mudarris, 
ia berusaha mencerdaskan peserta didiknya, menghilangkan ketidaktahuan 
atau memberantas kebodohan mereka, serta melatih keterampilan mereka, 
baik melalui kegiatan pendidikan, pengajaran, maupun pelatihan (Muhaimin, 
2004: 223-224). Artinya guru mempunyai kewajiban dalam memberikan nilai-
nilai sosial yang sesuai dengan ajaran agama sebagai bekal siswa untuk 
berperilaku yang baik. 
Nilai-nilai sosial siswa perlu dikembangkan karena siswa-siswa masih 
pada usia mencari jati diri dan pada saat itu adalah masa-masa membutuhkan 
teman, sehingga perlu bimbingan dengan ajaran yang memiliki landasan yang 
benar. Nilai-nilai sosial akan mengajarkan kepada siswa cara-cara dan sikap 
manusia berhubungan dengan manusia lainnya dalam kehidupan 
bermasyarakat. Cara dan sikap tersebut tentu tidak akan diketahui secara tiba-
tiba. Siswa memerlukan sebuah contoh, waktu, dan pembiasaan demi 
menerapkan nilai-nilai sosial tersebut. Peran guru PAI yang optimal terhadap 
perkembangan nilai-nilai sosial siswa akan membentuk sikap sosial siswa 
yang tinggi. Oleh karena itu, penelitian ini sangat penting untuk diteliti karena 
akan memberikan referensi nilai-nilai sosial yang terdapat dalam kehidupan 
bermasyarakat.   
MTs Negeri Jatinom merupakan MTs negeri satu-satunya yang ada di 
Kecamatan Jatinom Kabupaten Klaten Provinsi Jawa Tengah. Sekolah ini 
menggunakan Agama Islam sebagai pegangan utama pendidikan Agamanya. 
Kepala madrasah membuat kebijakan dalam rangka penguatan mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam. Bentuk-bentuk dari penguatan mata pelajaran  
Pendidikan Agama Islam yang telah dilakukan oleh Kepala Madrasah di 
MTsN Jatinom Klaten diantaranya adalah membangun tempat peribadatan 
(masjid) yang sangat megah dengan biaya swadaya, mengaji sebelum 
pelajaran dimulai dan setoran hafalan Juz Amma, pembiasaan salat Dhuha dan 
jamaah shalat Dhuhur, pemberian angket salat wajib dan pemberitahuan 
kepada orangtua setiap akhir semester, serta pembinaan rutin kepada guru-
guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam setiap bulan sekali, dan lain-
lain. 
Visi dari sekolah ini adalah terwujudnya generasi Islam yang terampil 
Qiro‟ah, tekun beribadah, berakhlak mulia dan unggul dalam prestasi, 
sementara salah satu misi sekolah ini adalah mewujudkan pembelajaran 
melalui pembiasaan dalam mempelajari Al Qur‟an dan menjalankan ajaran 
agama Islam. Pembiasaan dalam mempelajari Al Qur‟an dan menjalankan 
ajaran agama Islam ini dilakukan sebagai usaha membina dan 
mengembangkan semua potensi siswa seperti intelektual, spiritual, dan 
keterampilan sosial. 
Kompetensi sikap sosial siswa pada Kurikulum 2013 tercantum dalam 
Kompetensi Inti 2 (KI-2): menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, 
tanggung jawab, toleransi, gotong royong, santun, dan percaya diri dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 
jangkauan pergaulan dan keberadaannya (Kurinasih dan Sani, 2014: 68-72). 
Pada kurikulum 2013 ini, pendidik melakukan penilaian kompetensi sikap 
melalui observasi, penilaian diri (self assessment), penilaian „teman sejawat‟ 
(peer assessment) oleh peserta didik, dan jurnal. Dengan adanya penilaian 
sikap pada kurikulum 2013 ini, selain siswa memperoleh pengetahuan, 
diharapkan siswa dapat membentuk dan mengembangkan nilai-nilai religi, 
kesopanan, dan sikap sosial lainnya. 
Berdasarkan hasil observasi awal di MTs Negeri Jatinom, terdapat 
beberapa kelas yang baik dari sisi sikap sosialnya, tetapi belum semua 
siswanya memiliki sikap sosial yang baik. Hal tersebut terlihat dari adanya 
siswa yang memiliki kebiasaan terlambat masuk sekolah. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa terdapat sikap kurang menghargai peraturan sekolah. 
Contoh lain misalnya siswa terlihat berdiskusi di luar materi pelajaran ketika 
guru sedang menjelaskan. Selain kebiasaan tersebut, terdapat pula siswa yang 
menggunakan bahasa jawa ngoko ketika berkomunikasi dengan guru mereka. 
Terdapat  siswa yang kurang percaya diri dalam mengemukakan pendapat dan 
jawaban dari pertanyaan yang diberikan oleh guru. Terdapat siswa yang 
mengejek dan menertawakan siswa lain yang tidak dapat menjawab 
pertanyaan guru dengan benar. Ini menunjukkan adanya sikap sosial yang 
kurang baik antarsiswa. Sebagian besar siswa juga tidak selesai dalam 
mengerjakan tugas tepat pada waktunya karena siswa masih sering melakukan 
kegiatan yang menghambat mereka untuk mengerjakan tugas seperti 
mengobrol, bercanda, dan sibuk meminjam alat tulis milik teman.  
Ada salah satu kasus yang pernah terjadi terkait dengan menurunnya 
sikap sosial siswa MTs Negeri Jatinom. Sebagaimana diberitakan oleh 
Timlo.net (9/3/2012), ada aksi tawuran antar pelajar yang melibatkan dua 
sekolah di wilayah Kecamatan Jatinom, Klaten. Kronologi kejadiannya 
bermula ketika RD, salah satu pelajar MTs Negeri Jatinom dituduh oleh FR, 
pelajar dari SMP Negeri 2 Jatinom menggoda pacarnya yang bernama GH. 
RD tidak menerima tuduhan tersebut, kemudian RD mengajak enam temannya 
mendatangi FR, di sekolahnya, dengan maksud hendak melakukan klarifikasi. 
Keenam teman yang diajak RD itu adalah AF, UN, IF, IQ, RZ dan QN. AF 
merupakan mantan anggota geng pelajar Qzruh,  AF menghampiri temannya 
yang bernama YL, pelajar dari SMP Negeri 2 Jatinom. Sebagai teman karib, 
AF langsung menyerobot topi milik YL yang waktu itu sedang dipakai. 
Namun tampaknya hal itu membuat YL marah karena tak suka dengan ulah 
AF tersebut. Akibatnya AF menjadi bulan-bulanan teman-temannya YL. 
Melihat AF dikeroyok dan dipukuli kepalanya oleh YL dan teman-temannya, 
ke-enam teman AF langsung panik tak mampu berbuat banyak lantaran kalah 
jumlah. Dalam kejadian itu, AF mengalami luka lebam di wajahnya serta luka 
robek di jari-jari kakinya akibat terseret saat dikeroyok. Atas permasalahan 
tersebut, sekolah memberikan sanksi tegas terhadap siswa yang terlibat 
tawuran dan pemanggilan wali murid untuk kepentingan pembinaan. 
Hal ini ditegaskan dengan hasil wawancara dengan Bapak Sohimin 
Hadi selaku Satpam MTs Jatinom Klaten dalam kutipan wawancara berikut: 
“Dulu pernah ada yang tawuran antar sekolah, itu masalahnya apa saya 
lupa yang jelas dulu seinget saya ada permasalahan anak yang tawuran 
gitu, kemudian orang tuanya dipanggil semua dan diberitahukan 
kelakuan anaknya.” (26 Juli 2016) 
 
Melihat fenonema permasalahan sikap sosial di atas, siswa seharusnya 
bisa berperilaku yang dapat diterima secara sosial. Siswa juga seharusnya 
sudah mampu menyesuaikan diri dengan teman sebayanya ketika mengacu 
pada tahap perkembangan anak. Ini dapat ditunjukkan dengan adanya sikap 
sosial yang baik dalam diri siswa khususnya terhadap guru dan siswa lain. 
Oleh karena itu, peran guru terutama guru rumpun PAI seperti yang 
disampaikan di atas sangat penting dalam membentuk dan mengembangkan 
sikap sosial siswa. 
Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk menganalisis sikap 
sosial siswa melalui penelitian yang berjudul “Peran Guru dalam 
Meningkatkan Sikap Sosial Siswa di Madrasah Tsanawiyah Negeri Jatinom 
Klaten”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan hasil uraian dalam latar belakang masalah di atas, dapat 
diidentifikasi permasalahannya sebagai berikut: 
1. Pembelajaran di sekolah tidak hanya mencakup tentang kompetensi 
kognitif dan afektif siswa, namun juga ada kompetensi psikomotorik. 
Pembelajaran kompetensi psikomotorik siswa diantaranya adalah 
membentuk karakter sikap sosial, agar siswa lebih peduli, suka menolong 
dengan sesama. 
2. Pembentukan karakter siswa di sekolah hanya dapat dilakukan atas peran 
guru baik melalui interaksi kegiatan belajar mengajar maupun keteladanan 
guru dalam bersikap dan bersosialisasi. 
3. Siswa MTs memiliki kesempatan memperoleh pembelajaran nilai-nilai 
keagamaan dimana dalam pembelajaran nilai-nilai keagamaan juga 
terdapat nilai-nilai sosial. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Mengingat luasnya permasalahan dan identifikasi masalah serta agar 
permasalahan yang dibahas dapat terfokus, maka permasalahan penelitian ini 
dibatasi pada peran guru rumpun PAI dalam meningkatkan sikap sosial siswa 
di MTs Negeri Jatinom Klaten. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka dalam penelitian ini 
diajukan rumusan masalah yaitu bagaimanakah peran dan langkah-langkah 
yang dilakukan guru dalam meningkatkan sikap sosial siswa di MTs Negeri 
Jatinom Klaten? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini memiliki tujuan 
untuk menjelaskan peran dan langkah-langkah yang dilakukan guru dalam 
meningkatkan sikap sosial siswa di MTs Negeri Jatinom Klaten. 
F. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian yang telah disampaikan di atas, maka 
manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini, antara lain: 
1. Secara Akademis  
a. Memberikan wawasan akademik yang terkait dengan peningkatan 
sikap sosial bagi siswa. 
b. Menambah khazanah keilmuan bagi dunia pendidikan.  
c. Sebagai sumbangan data ilmiah di bidang pendidikan dan disiplin ilmu 
lainnya, khususnya bagi Fakultas Tarbiyah IAIN Surakarta.  
2. Secara Praktis  
a. Dapat menambah wawasan tentang peningkatan sikap sosial bagi 
peserta didik.  
b. Bagi para guru, sebagai bahan masukan dan informasi pentingnya 
siswa ditanamkan sikap sosial agar siswa dapat mencapai kesuksesan 
dan kebahagiaan dalam hidupnya.  
c. Bagi para pembaca, bisa menjadi wacana pengetahuan tentang upaya 
guru pendidikan agama Islam dalam meningkatkan sikap sosial pada 
siswa.  
d. Bagi masyarakat umum, sebagai bahan informasi bahwa masyarakat 
juga ikut berperan dalam peningkatan sikap sosial pada siswa bersama 
para guru.  
e. Bagi siswa, bisa menjadi pelajaran berharga bahwa siswa pentingnya 
saling bekerjasama, tolong menolong, menghargai pada siswa lain, 























A. Kajian Teori 
1. Sikap Sosial 
a. Pengertian Sikap Sosial 
Sikap merupakan sebuah ekspresi dari nilai-nilai atau 
pandangan hidup yang dimiliki oleh seseorang. Sikap dapat dibentuk, 
sehingga terjadi perilaku atau tindakan yang diinginkan (Kurinasih dan 
Sani, 2014: 65). Secara garis besar sikap terdiri dari komponen 
kognitif (ide yang umumnya berkaitan dengan pembicaraan dan 
dipelajari), perilaku (cenderung mempengaruhi respon sesuai dan tidak 
sesuai), dan emosi (menyebabkan respon-respon yang konsisten) 
(Wawan dan Dewi, 2011: 23). 
Sikap sosial adalah kesadaran individu yang menentukan 
perbuatan yang nyata, yang berulang-ulang terhadap objek sosial. Hal 
ini terjadi bukan saja pada orang-orang lain dalam satu masyarakat 
(Ahmadi, 2007: 149). Lebih lanjut, Ahmadi (2007: 152) menjelaskan 
sikap sosial dinyatakan tidak oleh seorang saja tetapi diperhatikan oleh 
orang-orang sekelompoknya. Objeknya adalah objek sosial (objeknya 
banyak orang dalam kelompok) dan dinyatakan berulang-ulang. Jadi 
yang menandai adanya sikap sosial adalah subjek (orang-orang dalam 
kelompoknya), objek (objeknya sekelompok, objeknya sosial), dan 
dinyatakan berulang-ulang. 
b. Fungsi Sikap Sosial 
Ahmadi (2007: 165-167) memaparkan fungsi (tugas) sikap 
dapat dibagi menjadi empat golongan, yaitu: 
1) Sikap berfungsi sebagai alat untuk menyesuaikan diri.  
Bahwa sikap adalah sesuatu yang bersifat communicabel, 
artinya sesuatu yang mudah menjalar, sehingga mudah pula 
menjadi milik bersama. Justru karena itu sesuatu golongan yang 
mendasarkan atas kepentingan bersama dan pengalaman bersama 
biasanya ditandai oleh adanya sikap anggotanya yang sama 
terhadap sesuatu objek. Sehingga dengan demikian sikap bisa 
menjadi rantai penghubung antara orang dengan kelompoknya atau 
dengan anggota kelompoknya yang lain. Oleh karena itu anggota-
anggota kelompok yang mengambil sikap sama terhadap objek 
tertentu dapat meramalkan tingkah laku terhadap anggota-anggota 
lainnya.  
2) Sikap berfungsi sebagai alat pengatur tingkah laku.  
Kita tahu bahwa tingkah laku anak kecil dan binatang pada 
umumnya merupakan aksi-aksi yang spontan terhadap sekitarnya. 
Antara perangsang dan reaksi tidak ada pertimbangan, tetapi pada 
anak dewasa dan yang sudah lanjut usianya perangsang itu pada 
umumnya tidak diberi reaksi secara spontan, akan tetapi terdapat 
adanya proses secara sadar untuk menilai perangsang-perangsang 
itu. Jadi antara perangsang dan reaksi terdapat sesuatu yang 
disisipkannya yaitu sesuatu yang berwujud pertimbangan-
pertimbangan/ penilaian-penilaian terhadap perangsang itu 
sebenamya bukan hal yang berdiri sendiri, tetapi merupakan 
sesuatu yang erat hubungannya dengan cita-cita orang, tujuan 
hidup orang, peraturan-peraturan kesusilaan yang ada dalam 
masyarakat, keinginan-keinginan pada orang itu dan sebagainya. 
3) Sikap berfungsi sebagai alat pengatur pengalaman-pengalaman.  
Dalam hal ini perlu dikemukakan bahwa manusia di dalam 
menerima pengalaman-pengalaman dari dunia luar sikapnya tidak 
pasif, tetapi diterima secara aktif, artinya semua pengalaman yang 
berasal dari dunia luar itu tidak semuanya dilayani oleh manusia, 
tetapi manusia memilih mana-mana yang perlu dan mana yang 
tidak perlu dilayani. Jadi semua pengalaman ini diberi penilaian, 
lalu dipilih. Tentu saja pemilihan itu ditentukan atas tinjauan 
apakah pengalaman-pengalaman itu mempunyai arti baginya atau 
tidak. Jadi manusia setiap saat mengadakan pilihan-pilihan, dan 
semua perangsang tidak semuanya dapat dilayani. Sebab kalau 
tidak demikian akan mengganggu manusia. Tanpa pengalaman 
tidak ada keputusan dan tidak dapat melakukan perbuatan. Itulah 
sebabnya maka apabila manusia tidak dapat memilih ketentuan-
ketentuan dengan pasti akan terjadilah kekacauan.  
4) Sikap berfungsi sebagai pernyataan kepribadian.  
Sikap sering mencerminkan pribadi seseorang. Ini sebabnya 
karena sikap tidak pernah terpisah dari pribadi yang 
mendukungnya. Oleh karena itu dengan melihat sikap-sikap pada 
objek-objek tertentu, sedikit banyak orang bisa mengetahui pribadi 
orang tersebut. Jadi sikap sebagai pernyataan pribadi. Apabila kita 
akan mengubah sikap seseorang, kita hams mengetahui keadaan 
yang sesungguhnya dan pada sikap orang tersebut dan dengan 
mengetahui keadaan sikap itu kita akan mengetahui pula mungkin 
tidaknya sikap tersebut diubah dan bagaimana cara mengubahnya 
sikap-sikap tersebut. 
c. Cara Meningkatkan Sikap Sosial 
Aisy (2015: 33) menyebutkan ada beberapa cara untuk 
meningkatkan sikap sosial siswa di sekolah, antara lain: 
1) Menciptakan suasana belajar yang aktif dan menyenangkan  
Suasana belajar yang menyenangkan dalam proses pembelajaran 
ditunjang oleh beberapa faktor diantaranya karakteristik anak, 
pengalaman, interaksi, komunikasi dan refleksi. Dengan 
memahami karakteristik anak seorang guru dapat melayani appa 
yang dibutuhkan siswanya ketika proses belajar.  
2) Pembiasaan nilai-nilai budi pekerti  
Nilai-nilai budi pekerti yang dimaksud misalnya sikap saling 
tolong menolong, sikap peduli, sikap saling menghargai, sikap 
saling menghormati, sikap lapang dada, sikap berjiwa besar. 
Pembiasaan nilai-nilai budi pekerti ini bisa dilaksanakan oleh siswa 
baik ketika proses belajar berlangsung maupun ketika anak 
beristirahat dengan ataupun tanpa bimbingan guru.  
3) Anak dan lingkungan sekolah  
Hubungan sosial yang terbina dari saling ketergantungan 
memberikan pengaruh besar terhadap pembentukan sikap mental 
atau kepribadian si anak itu sendiri baik pengaruh yang positif 
maupun pengaruh yang negatif. Pengaruh positif yang terbentuk 
dari hubungan sosial terhadap sikap mental atau kepribadian anak 
diantaranya sikap peduli, sikap saling menghormati, sikap saling 
menghargai. 
d. Faktor yang Mempengaruhi Sikap Sosial 
Faktor-faktor yang mempengaruhi sikap terhadap obyek sikap 
sosial antara lain: (Wawan dan Dewi, 2011: 35-36)  
1) Pengalaman pribadi  
Untuk menjadi dasar dalam pembentukan sikap, pengalaman 
pribadi haruslah meninggalkan kesan yang kuat oleh karena itu, 
sikap akan lebih mudah terbentuk apabila pengalaman pribadi 
tersebut terjadi dalam situasi yang melibatkan faktor emosional.  
2) Pengaruh orang lain yang di anggap penting  
Pada umumnya individu cenderung untuk memiliki sikap yang 
konformis atau searah dengan sikap orang yang dianggap penting.  
3) Pengaruh kebudayaan  
Kebudayaan telah mewarnai sikap anggota masyarakatnya, karena 
kebudayaanlah yang memberi corak pengalaman individu-individu  
masyarakat asuhannya.  
4) Media massa  
Dalam pemberitaan surat kabar, radio maupun media komunikasi 
lainnya, berita yang seharusnya faktual disampaikan secara 
obyektif cenderung dipengaruhi oleh sikap penulisnya, akibatnya 
berpengaruh terhadap sikap konsumennya.  
5) Lembaga pendidikan dan lembaga agama  
Konsep moral dari lembaga pendidikan dan agama sangat 
menentukan sistem kepercayaan tidaklah, mengherankan jika kalau 
pada gilirannya konsep tersebut mempengaruhi sikap.  
6) Faktor emosional  
Suatu bentuk sikap merupakan pernyataan yang didasari emosi 
yang berfungsi sebagai semacam penyaluran frustasi atau 
pengalihan bentuk mekanisme pertahanan ego.  
e. Kriteria Sikap Sosial 
Menurut Kurinasih dan Sani (2014: 64) dalam konteks 
penilaian sikap pada kurikulum 2013, indikator merupakan tanda-tanda 
yang dimunculkan oleh peserta didik yang dapat diamati atau 
diobservasi oleh guru sebagai representasi dari sikap yang dinilai. 
Indikator-indikator dari kriteria sikap sosial dapat dijelaskan oleh 
Kurinasih dan Sani (2014: 68-72) secara lengkap di bawah ini. 
1) Jujur 
Jujur adalah perilaku dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, 
dan pekerjaan. Contoh indikator jujur antara lain: 
a) tidak menyontek dalam mengerjakan ujian/ ulangan 
b) tidak menjadi plagiat (mengambil/ menyalin karya orang lain 
tanpa menyebutkan sumber) 
c) mengungkapkan perasaan apa adanya 
d) Menyerahkan kepada yang berwenang barang yang ditemukan 
e) membuat laporan berdasarkan data atau informasi apa adanya 
f) mengakui kesalahan atau kekurangan yang dimiliki. 
2) Disiplin 
Disiplin adalah tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan 
patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan. Contoh indikator 
disiplin antara lain: 
a) Datang tepat waktu 
b) Patuh pada tata tertib atau aturan sekolah. 
c) Mengerjakan/ mengumpulkan tugas sesuai dengan waktu yang 
ditentukan 
d) Mengikuti kaidah berbahasa tulis yang baik dan benar 
3) Tanggung jawab 
Tanggung jawab adalah Sikap dan perilaku seseorang untuk 
melaksanakan tugas dan kewajibannya, yang seharusnya dia 
lakukan, terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, sosial 
dan budaya), negara dan Tuhan. Contoh indikator tanggung jawab 
antara lain: 
a) Melaksanakan tugas individu dengan baik  
b) Menerima resiko dari tindakan yang dilakukan 
c) Tidak menyalahkan/ menuduh orang lain tanpa bukti yang 
akurat 
d) Mengembalikan barang yang dipinjam 
e) Mengakui dan meminta maaf atas kesalahan yang dilakukan 
f) Menepati janji 
g) Tidak menyalahkan orang lain untuk kesalahan tindakan kita 
sendiri 
h) Melaksanakan apa yang pernah dikatakan tanpa disuruh/ 
diminta. 
4) Toleransi 
Toleransi adalah sikap dan tindakan yang menghargai 
keberagaman latar belakang, pandangan dan keyakinan. Contoh 
indikator toleransi antara lain: 
a) Tidak mengganggu teman yang berbeda pendapat;  
b) Menerima kesepakatan meskipun berbeda dengan pendapatnya 
c) Dapat menerima kekurangan orang lain 
d) Dapat memaafkan kesalahan orang lain 
e) Mampu dan mau bekerja sama dengan siapa pun yang memiliki 
keberagaman latar belakang, pandangan dan keyakinan 
f) Tidak memaksakan pendapat atau keyakinan diri pada orang 
lain 
g) Kesediaan untuk belajar dari keyakinan dan gagasan orang lain 
agar dapat memahami orang lain lebih baik 
h) Terbuka terhadap atau kesediaan untuk menerima sesuatu yang 
baru. 
5) Gotong royong 
Gotong royong adalah bekerja bersama-sama dengan orang lain 
untuk mencapai tujuan bersama dengan saling berbagi tugas dan 
tolong menolong secara ikhlas. Contoh indikator gotong royong 
antara lain: 
a) Terlibat aktif dalam bekerja bakti di sekolah 
b) Kesediaan melakukan tugas sesuai kesepakatan 
c) Bersedia membantu orang lain tanpa mengharap imbalan 
d) Aktif dalam kerja kelompok 
e) Memusatkan perhatian pada tujuan kelompok 
f) Tidak mendahulukan kepentingan pribadi 
g) Mencari jalan untuk mengatasi perbedaan pendapat/ pikiran 
antara diri sendiri dengan orang lain. 
h) Mendorong orang lain untuk bekerja sama demi mencapai 
tujuan bersama. 
6) Santun atau sopan  
Santun atau sopan adalah sikap baik dalam pergaulan baik dalam 
berbahasa maupun bertingkah laku. Contoh indikator santun atau 
sopan adalah: 
a) Menghormati orang yang lebih tua 
b) Tidak berkata-kata kotor, kasar dan takabur 
c) Tidak meludah di sembarang tempat 
d) Tidak menyela pembicaraan pada waktu yang tidak tepat 
e) Mengucapkan terima kasih setelah menerima bantuan orang 
lain 
f) Bersikap 3S (senyum, salam, sapa) 
g) Meminta ijin ketika akan memasuki ruangan orang lain. 
h) Memperlakukan orang lain sebagaimana diri sendiri ingin 
diperlakukan. 
7) Percaya diri 
Percaya diri adalah kondisi mental atau psikologis seseorang yang 
memberi keyakinan kuat untuk berbuat atau bertindak. Contoh 
indikator percaya diri antara lain: 
a) Berpendapat atau melakukan kegiatan tanpa ragu-ragu 
b) Mampu membuat keputusan dengan cepat 
c) Tidak mudah putus asa 
d) Tidak canggung dalam bertindak 
e) Berani presentasi di depan kelas 
f) Berani berpendapat, bertanya, atau menjawab pertanyaan. 
Menurut penuturan Kurniasih dan Sari sebagaimana pernyataan 
di atas, dapat digeneralisasikan bahwa sikap sosial siswa dalam 
pembelajaran harus jujur, disiplin, tanggung jawab, toleransi, gotong 
royong, santun dan sopan, serta percaya diri. Sikap sosial ini perlu 
dikembangkan agar perubahan dalam diri peserta didik tidak hanya 
dalam kemajuan akademis saja, melainkan dapat meningkatkan 
kepribadian iman takwa kepada Allah SWT.  
f. Implementasi Sikap Sosial 
Pada Kurikulum tahun 2013, implementasi sikap sosial terdaat  
pada semua mata pelajaran. Implementasi sikap sosial pada saat proses 
pembelajaran adalah melalui bimbingan dan pemberian contoh secara 
langsung maupun tidak langsung. Hal ini sekaligus akan mendapatkan 
hasil evaluasinya, sehingga apa yang selama ini dipertanyakan guru 
tentang alokasi waktu khususnya. Integrasi sikap sosial terutama bagi 
mata pelajaran umum sangat dianjurkan, tidak hanya dijadikan slogan 
semata. Jika semua guru baik guru mata pelajaran umum maupun 
agama, setiap hari menanamkan dan memberikan contoh sikap sosial 
secara kontinyu, maka hasilnya akan diperoleh tentang bertambahnya 
keimanan dan katakwaan pseerta didik serta menampilkan perilaku 
berakhlakul karimah. Penanaman sikap sosial jangan hanya 
dibebankan kepada guru agama Islam saja, melainkan harus secara 
bersama-sama seluruh guru pengampu mata pelajaran, bahkan 
pengampu ekstra kurikuler serta muatan lokal.  Evaluasi sikap sosial 
berdasarkan Permendikbud No. 104 tahun 2014 bisa dengan empat 
cara yaitu; 1) observasi, 2) penilaian diri, 3) antar teman, dan 4) jurnal. 
Guru juga harus menyiapkan rubrik sebelumnya sehingga saat proses 
pembelajaran bisa secara langsung melihat hasil pengamatan sikap 
peserta didik. Rubrik penilaian sikap sebaiknya disusun secara bersama 
melalui forum KKG maupun MGMP. Hal ini menghindari kesulitan 
para guru yang belum terbiasa menilai hasil pengamatan sikap sosial 
(Miftahussiroyudin, 2013: 11). 
2. Peran Guru 
a. Pengertian Guru 
Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama 
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan 
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur 
pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah 
(Kunandar, 2007: 54). Kedudukan guru sebagai tenaga profesional 
sebagaimana dimaksud dalam pasal 2 ayat (1) UU RI Nomor 14 Tahun 
2005 berfungsi untuk meningkatkan martabat dan peran guru sebagai 
agen pembelajaran berfungsi untuk meningkatkan mutu pendidikan 
nasional. Yang dimaksud dengan guru sebagai agen pembelajaran 
(learning agent) adalah peran guru antara lain sebagai fasilitator, 
motivator, pemacu, perekayasa pembelajaran dan pemberi inspirasi 
belajar bagi peserta didik (Ahmadi, dkk., 2011: 237) 
Tenaga pendidik merupakan guru. Sedangkan yang dimaksud 
guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur 
pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah (Aqib 
& Rohmanto, 2008: 149). Pada pengertian lain, guru diartikan sebagai 
orang yang identik dengan pihak yang memiliki tugas dan 
tanggungjawab membentuk karakter generasi bangsa (Isjoni, 2008: 3). 
Sutikno (2009: 43) menyatakan guru adalah suatu profesi. 
Sebelum bekerja sebagai guru, terlebih dahulu dididik dalam suatu 
lembaga pendidikan keguruan. Dalam lembaga pendidikan tersebut, 
bukan hanya belajar ilmu pengetahuan atau bidang studi yang akan 
diajarkan, ilmu dan metode membelajarkan, tetapi juga dibina agar 
memiliki kepribadian sebagai guru. 
Suyono dan Hariyanto (2011: 187) menjelaskan guru yang 
profesional minimal harus memenuhi empat kriteria utama, yaitu: 
1) Kemampuan profesional (professional competency) yaitu 
kemampuan intelegensi, sikap dan prestasi kerja. 
2) Upaya profesional (profesional efforts) yaitu upaya untuk 
mentransformasikan kemampuan profesional yang dimiliki ke 
dalam tindakan mendidik dan mengajar secara nyata. 
3) Waktu yang dicurahkan untuk kegiatan profesional (teacher’s 
time) yang menunjukkan intensitas wakt dari seorang guru yang 
dikonsentrasikan untuk tugas-tugas profesinya. 
4) Kesesuaian antara keahlian dan pekerjaannya (professional 
relevancies). 
b. Peran dan Fungsi Guru 
Peran guru di sekolah memiliki peran ganda, di pundak 
merekalah terletak mutu pendidikan. Guru juga seorang manajerial 
yang akan mengelola proses pembelajaran, merencanakan 
pembelajaran, mendesain pembelajaran, melaksanakan aktivitas 
pembelajaran bersama siswa, dan melakukan pengontrolan atas 
kecakapan dan prestasi siswa-siswa (Yamin, 2007: 55-56). Guru 
sebagai agen pembelajaran memiliki peran dan fungsi demi 
tercapainya tujuan pendidikan nasional. Peran dan fungsi guru 
(Mulyasa, 2008: 19), antara lain : 
1) Sebagai pendidik dan pengajar 
Bahwa setiap guru harus memiliki kestabilan emosi, ingin 
memajukan peserta didik, bersikap realitas, jujur dan terbuka, serta 
peka terhadap perkembangan, terutama inovasi pendidikan. Untuk 
mencapai semua itu, guru harus memiliki pengetahuan yang luas, 
menguasai berbagai jenis bahan pembelajaran, menguasai teori dan 
praktek pendidikan, serta menguasai kurikulum dan metodologi 
pembelajaran 
2) Sebagai anggota masyarakat 
Bahwa setiap guru harus pandai bergaul dengan 
masyarakat. Untuk itu, harus menguasai psikologi sosial, memiliki 
pengetahuan tentang hubungan antar manusia, memiliki 
keterampilan membina kelompok, keterampilan bekerjasama 
dalam kelompok, dan menyelesaikan tugas bersama dalam 
kelompok. 
3) Sebagai pemimpin 
Bahwa setiap guru adalah pemimpin yang harus memiliki 
kepribadian, menguasai ilmu kepemimpinan, prinsip hubungan 
antar manusia, teknik berkomunikasi, serta menguasai berbagai 
aspek kegiatan organisasi sekolah. 
4) Sebagai administrator 
Bahwa setiap guru akan dihadapkan pada berbagai tugas 
administrasi yang harus dikerjakan di sekolah, sehingga harus 
memiliki pribadi yang jujur, teliti, rajin, serta memahami strategi 
dan manajemen pendidikan. 
5) Sebagai pengelola pembelajaran 
Bahwa setiap guru harus mampu dan menguasai berbagai 
metode pembelajaran dan memahami situasi belajar-mengajar di 
dalam maupun di luar kelas. 
Jadi guru merupakan komponen paling menentukan dalam 
sistem pendidikan secara keseluruhan, yang harus mendapat perhatian 
yang utama. Karena guru sangat menentukan keberhasilan peseta 
didik, terutama dalam kaitannya dengan proses belajar mengajar. Guru 
mempunyai peran yang sangat strategis dalam upaya mewujudkan 
pembangunan nasional khususnya di bidang pendidikan. Oleh karena 
itu, upaya perbaikan kualitas pendidikan tidak akan berhasil jika tidak 
tersedianya guru yang profesional dan berkualitas. 
Menurut Tim Penulis Mitra Forum Pelita Pendidikan (2014: 
11-12) terdapat delapan peran yang sebaiknya dijalankan oleh seorang 
guru, yakni sebagai pengajar, fasilitator, manajer, pemimpin, 
pembimbing atau pelatih, motivator, inspirator, dan peserta didik. 
Lima peran pertama (pengajar, fasilitator, manajer, pemimpin, 
pembimbing, atau pelatih) membutuhkan proses pertumbuhan 
pengetahuan dan keterampilan yang terjadi melalui interaksi antara 
aspirasi dan dedikasi yang diperoleh dari pengalaman guru. Dengan 
asumsi, guru mempunyai cukup dedikasi dan keinginan untuk maju. 
Semakin lama seseorang menekuni profesi guru, semakin kompeten ia 
menjalankan kelima peran tersebut. Dua peran selanjutnya (motivator 
dan inspirator) tidak selalu terkait dengan lama mengajarnya. 
Sebaliknya, membutuhkan keterlibatan guru seeara emosional dalam 
proses pertumbuhan anak didik. Kompetensi saja tidak cukup. Guru 
perlu mempunyai kepedulian dan panggilan beyond the call of duty 
untuk mengantar anak didiknya pada perjalanan keberhasilan. Peran 
yang paling sulit terlaksana dan paling sering diabaikan adalah peran 
guru sebagai peserta didik. Kebanyakan guru merasa pendidikan yang 
mereka terima selama di perguruan tinggi dan program profesi sudah 
cukup. Kebanyakan guru juga merasa lebih pintar daripada anak didik 
mereka. Padahal, guru harus senantiasa belajar. Perkembangan ilmu 
pengetahuan dan kemajuan di berbagai bidang tidak pernah berhenti. 
Jika guru tidak memosisikan dirinya sebagai peserta didik, motto 
pendidikan sebagai proses pembinaan agen perubahan akan menjadi 
jargon kosong. 
c. Tugas dan Tanggung Jawab Guru 
Guru memiliki tugas yang beragam yang terimplementasikan 
dalam bentuk pengabdian. Tugas tersebut meliputi bidang profesi, 
bidang kemanusiaan dan bidang kemasyarakatan. Guru mempunyai 
tiga tugas pokok yaitu tugas profesional, tugas manusiawi, dan tugas 
kemasyarakatan (civic mission). Jika dikaitkan pembahasan tentang 
kebudayaan, maka tugas pertama berkaitan dengan logika dan estetika, 
tugas kedua dan ketiga berkaitan dengan etika (Saifuddin, 2014: 29-
30). 
1) Tugas profesi 
Tugas guru sebagai profesi meliputi mendidik, mengajar 
dan melalih. Mendidik berarti meneruskan dan mengembangkan 
nilai-nilai hidup dan kehidupan. Mengajar berarti meneruskan dan 
mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi. Sedangkan 
melatih berarti mengembangkan keterampilan-keterampilan pada 
siswa. 
2) Tugas manusiawi 
Tugas guru dalam bidang kemanusiaan adalah 
memposisikan dirinya sebagai orang tua kedua. Dimana ia harus 
menarik simpati dan menjadi idola para siswanya. Adapun yang 
diberikan atau disampaikan guru hendaklah dapat memotivasi 
hidupnya terutama dalam belajar. Bila seorang guru berlaku kurang 
menarik, maka kegagalan awal akan tertanam dalam diri siswa. 
3) Tugas kemasyarakatan 
Tugas kemasyarakatan merupakan konsekuensi guru 
sebagai warga negara yang baik, turut mengemban dan 
melaksanakan apa-apa yang telah digariskan oleh bangsa dan 
negara lewat UUD 1945.  
Ketiga tugas guru itu harus dilaksanakan secara bersama-sama 
dalam kesatuan organis, harmonis dan dinamis. Seorang guru tidak 
hanya mengajar di dalam kelas saja letapi seorang guru harus mampu 
menjadi katalisator, motivator dan dinamisator pembangunan dimana 
ia bertempat tinggal. 
Guru dalam profesinya sebagai pengajar mempunyai tugas dan 
tanggung jawab yang harus ditaati. Saud (2008: 35) berpendapat 
bahwa: 
”Guru sebagai pengajar lebih menekankan kepada tugas dalam 
merencanakan dan melaksanakan pengajaran, tugas dan 
tanggung jawab guru sebagai pembimbing memberi tekanan 
kepada tugas memberikan bantuan kepada siswa dalam 
memecahkan masalah yang dihadapinya. Tugas dan tanggung 
jawab sebagai administrator kelas pada hakikatnya merupakan 
jalinan antara ketatalaksanaan bidang pengajaran dan 
ketatalaksanaan pada umumnya. Tanggung jawab 
mengembangkan kurikulum membawa implikasi bahwa guru 
dituntut untuk selalu mencari gagasan-gagasan baru, 
penyempurnaan praktik pendidikan, khususnya dalam praktik 
pengajaran. Tanggung jawab mengembangkan profesi pada 
dasarnya ialah tuntutan dan panggilan untuk selalu mencintai, 
menghargai, menjaga, dan meningkatkan tugas dan tanggung 
jawab profesinya. Tanggung jawab dalam membina hubungan 
dengan masyarakat berarti guru harus dapat berperan 
menempatkan sekolah sebagai bagian integral dari masyarakat 
serta sekolah sebagai pembaharu masyarakat. 
 
Guru sebagai pekerjaan profesi, secara holistik adalah berada 
pada tingkatan tertinggi dalam sistem pendidikan nasional. Karena 
guru dalam melaksanakan tugas profesinalnya memiliki otonomi yang 
kuat. Adapun tugas guru sangat banyak baik yang terkait dengan 
kedinasan dan profesinya di sekolah. Seperti mengajar dan 
membimbing para muridnya, memberikan penilaian hasil belajar 
peserta didiknya, mempersiapkan administrasi pembelajaran yang 
diperlukan, dan kegiatan lain yang berkaitan dengan pembelajaran. 
Disamping itu haruslah senantiasa berupaya meningkatkan dan 
mengembangkan ilmu yang menjadi bidang studinya agar tidak 
ketinggalan jaman, ataupun di luar kedinasan yang terkait dengan 
tugas kemanusiaan dan kemasyarakatan secara umum di luar sekolah 
(Sagala, 2009: 12). 
d. Kompetensi Guru 
Guru dianggap sebagai suatu profesi bilamana jabatan itu 
memiliki persyaratan dasar, keterampilan teknik serta didukung oleh 
kepribadian yang mantap. Hal ini berarti guru yang profesional harus 
memiliki kompetensi-kompetensi dasar yang melandasi pekerjaannya. 
Guru wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat 
pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk 
mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Kualifikasi akademik 
diperoleh melalui pendidikan tinggi program sarjana atau program 
diploma empat. Kompetensi guru meliputi kompetensi pedagogik, 
kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi 
profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi. Berikut ini 
keempat kompetensi guru menurut Kunandar (2007: 75-77). 
1) Kompetensi kepribadian 
Merupakan kemampuan personal yang mencerminkan kepribadian 
yang mantap, stabil, dewasa, arif dan berwibawa, menjadi teladan 
bagi peserta didik, dan berakhlak mulia. Sub kompetensi 
kepribadian, antara lain: 
a) Kepribadian yang mantap dan stabil 
(1) Bertindak sesuai dengan norma hukum 
(2) Bertindak sesuai dengan norma sosial 
(3) Bangga sebagai guru 
(4) Memiliki konsistensi dalam bertindak sesuai dengan norma 
b) Kepribadian yang dewasa 
(1) Menampilkan kemandirian dalam bertindak sebagai 
pendidik  
(2) Memiliki etos kerja sebagai guru. 
c) Kepribadian yang arif  
(1) Menampilkan tindakan yang didasarkan pada kemanfaatan 
peserta didik, sekolah dan masyarakat  
(2) Menunjukkan keterbukaan dalam berpikir dan bertindak 
d) Kepribadian yang berwibawa 
(1) Memiliki perilaku yang berpengaruh positif terhadap 
peserta didik  
(2) Memiliki perilaku yang disegani. 
e) Berakhlak mulia dan dapat menjadi teladan 
(1) Bertindak sesuai dengan norma religius (iman, takwa, jujur, 
ikhlas, suka menolong)  
(2) Memiliki perilaku yang diteladani peserta didik. 
2) Kompetensi Pedagogik 
Meliputi pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan 
pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan 
pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasi-kan berbagai 
potensi yang dimilikinya. Sub kompetensi pedagogik, antara lain: 
a) Memahami peserta didik secara mendalam 
(1) Memahami peserta didik dengan memanfaatkan prinsip-
prinsip perkembangan kognitif 
(2) Memahami peserta didik dengan memanfaatkan prinsip-
prinsip kepribadian 
(3) Mengidentifikasi bekal ajar awal peserta didik. 
b) Merancang pembelajaran, termasuk memahami landasan 
pendidikan untuk kepentingan pembelajaran 
(1) Memahami landasan pendidikan 
(2) Menerapkan teori belajar dan pembelajaran 
(3) Menentukan strategi pembelajaran berdasarkan 
karakteristik peserta didik, kompetensi yang ingin dicapai, 
dan materi ajar 
(4) Menyusun rancangan pembelajaran berdasarkan strategi 
yang dipilih. 
c) Melaksanakan pembelajaran 
(1) Menata latar (setting) pembelajaran  
(2) Melaksanakan pembelajaran yang kondusif. 
d) Merancang dan melaksanakan evaluasi pembelajaran 
(1) Merancang dan melaksanakan evaluasi (assessment) proses 
dan hasil belajar secara berkesinambungan dengan berbagai 
metode,  
(2) Menganalisis hasil evaluasi proses dan hasil belajar untuk 
menentukan tingkat ketuntasan belajar (mastery level) 
(3) Memanfaatkan hasil penilaian pembelajaran untuk 
perbaikan kualitas program pembelajaran secara umum. 
e) Mengembangkan peserta didik untuk mengaktualisasikan 
berbagai potensinya 
(1) Memfasilitasi peserta didik untuk pengembangan berbagai 
potensi akademik 
(2) Memfasilitasi peserta didik untuk mengembangkan 
berbagai potensi akademik. 
(3) Memfasilitasi peserta didik untuk mengembangkan 
berbagai potensi nonakademik. 
3) Kompetensi Profesional 
Merupakan penguasaan materi pembelajaran secara luas dan 
mendalam, yang mencakup penguasaan materi kurikulum mata 
pelajaran di sekolah dan substansi keilmuan yang menaungi 
materinya, serta penguasaan terhadap struktur dan metodologi 
keilmuannya. Sub kompetensi profesional, antara lain: 
a) Menguasai substansi keilmuan yang terkait dengan bidang 
studi 
(1) Memahami materi ajar yang ada dalam kurikulum sekolah, 
(2) Memahami struktur, konsep dan metode keilmuan yang 
menaungi atau koheren dengan materi ajar,  
(3) Memahami hubungan konsep antar nmata pelajaran terkait 
(4) Menerapkan konsep-konsep keilmuan dalam kehidupan 
sehari-hari. 
b) Menguasai struktur dan metode keilmuan 
Menguasai langkah-langkah penelitian dan kajian kritis untuk 
memperdalam pengetahuan dan materi bidang studi. 
4) Kompetensi Sosial 
Merupakan kemampuan guru untuk berkomunikasi dan bergaul 
secara efektif dengan peserta didik, tenaga kependidikan, orang 
tua/ wali peserta didik, dan masyarakat sekitar. Sub kompetensi 
sosial, antara lain: 
a) Mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan 
peserta didik 
Berkomunikasi secara efektif dengan peserta didik 
b) Mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan 
sesama pendidik dan tenaga kependidikan 
Berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan sesama 
pendidik dan tenaga kependidikan 
c) Mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan orang 
tua atau wali peserta didik dan masyarakat sekitar. 
Berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan orang tua 
atau wali peserta didik dan masyarakat sekitar. 
Sebagaimana dikemukakan oleh Kunandar (2007: 75-77) di 
atas dapat dinyatakan bahwa profesi guru harus memiliki empat 
kompetensi, yaitu pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi 
sosial, dan kompetensi professional. Standar kompetensi inti dari 
profesi guru dapat digeneralisir bahwa guru harus menguasai 
karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral, sosial, kultural, 
emosional, dan intelektual. Guru juga harus bertindak sesuai dengan 
norma agama, hukum, sosial, kebudayaan nasional Indonesia, 
bertindak obyektif, dan tidak diskriminatif. 
Penguasan berbagai bentuk kompetensi tersebut menjadi suatu 
kemampuan mutlak dalam dunia pendidikan. Sebab kualitas proses 
pendidikan banyak bergantung pada kompetensi yang dimiliki guru. 
Semakin guru memiliki kompetensi standar, semakin baik proses 
pembelajaran yang berlangsung dalam proses persekolahan (Janawi, 
2012: 41).  
 
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
Penelitian dari Habel (2015) berjudul “Peran Guru Kelas Membangun 
Perilaku Sosial Siswa Kelas V Sekolah Dasar 005 di Desa Setarap Kecamatan 
Malinau Selatan Hilir Kabupten Malinau”. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa 1) Peran guru kelas membangun perilaku sosial siswa kelas V sekolah 
dasar negeri 005 desa setarap kecamatan malinau selatan hilir kabupaten 
malinau sebagai berikut: a) Peran guru mendidik, meliputi: memberi nasehat 
dalam memberi nasehat respon siswa terhadap nasehat guru sangat baik 
walaupun ada beberapa siswa yang tidak mengikuti nasehat yang guru 
berikan, membangun motivasi dalam memberikan motivasi sudah terlaksana 
dengan baik dan respon siswa juga sangat baik, membangun sikap mandiri 
dalam membangun sikap mandiri sudah dibangun pada siswa juga mempunyai 
respon yang baik walau hanya tidak semua siswa yang mempunyai sikap 
mandiri. 2) Peran guru dalam membangun suasana kondusif meliputi: 
memberikan rasa nyaman saat mengajar sudah terlaksana dengan baik, 
membangun semangat belajar siswa sudah dibangun oleh guru dan terlaksana 
dengan baik, membangun kreasi siswa telah dilaksana kan dengan baik. 3) 
Hambatan-hambatan yang dialami oleh guru yaitu adanya siswa yang memang 
mempunyai watak yang sulit diatur serta kurang kerja sama antara guru dan 
orang tua murid tersebut, kurangnya tenaga pengajar serta pengembangan 
sarana dan prasarana sekolah. 
Relevansi penelitian Habel dengan penelitian saat ini adalah sama-
sama meneliti tentang peran guru dalam meningkatkan sikap sosial siswa. 
Perbedaannya adalah penelitian Habel meneliti peran guru kelas di SD, 
sedangkan penelitian penelitian saat ini meneliti tentang peran guru rumpun 
PAI di MTs. Novelty (unsur kebaruan) dalam penelitian ini adalah peran guru 
dalam meningkatkan sikap sosial yang sebelumnya telah dipaparkan oleh 
Habel (2015) yang kemudian dilakukan di MTs tempat peneliti melakukan 
penelitian. 
Penelitian dari Marlina (2014) berjudul “Peningkatan Sikap Sosial 
Anak Usia Dini Melalui Permainan Puzzle Buah di Taman Kanak-Kanak 
Aisyiyah 1 Bukittinggi”. Hasil penelitiannya menyimpulkan sikap sosial pada 
anak terlihat pada aktivitas dan kegiatan anak dalam bekerja sama baik dengan 
orang lain, teman sebaya dan guru. Mereka mempunyai kesempatan untuk 
belajar menunda kepuasan sendiri selama beberapa menit dan peduli terhadap 
hak-hak orang lain. Relevansi penelitian Marlina dengan penelitian saat ini 
adalah sama-sama meneliti tentang upaya meningkatkan sikap sosial. 
Perbedaannya adalah penelitian Marlina meneliti peningkatan sikap sosial 
pada anak usia dini menggunakan strategi pembelajaran Permainan Puzzle 
Buah, sedangkan penelitian saat ini meneliti peningkatan sikap sosial siswa 
melalui peran guru dengan berbagai upaya atau cara yang dilakukan oleh guru 
rumpun IPA. 
Wiyanto (2015) berjudul “Penanaman Sikap Sosial dalam Membentuk 
Karakter Siswa Sekolah Dasar Melalui Pembelajaran Penjasorkes”. 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah peran guru dalam membentuk karakter 
siswa adalah membuat desain instruksional, menyelenggarakan kegiatan 
belajar mengajar, bertindak mengajar atau membelajarkan, mengevaluasi hasil 
belajar yang berupa dampak pengajaran. Penanaman sikap sosial melalui 
pembelajaran penjasorkes dapat dilakukan dengan menggunakan model-model 
permainan yang diberikan saat proses pembelajaran dengan menanamkan 
nilai-nilai sikap sosial yang ditekankan kepada siswa. Relevansi penelitian 
Wiyanto dengan penelitian saat ini adalah sama-sama meneliti tentang sikap 
sosial siswa. Perbedaannya adalah penelitian Wiyanto meneliti sikap sosial 
siswa pada pembelajaran Penjasorkes, sedangkan penelitian saat ini meneliti 
sikap sosial siswa pada pembelajaran rumpun Pendidikan Agama Islam. 
Penelitian dari Lamusu (2014) berjudul “Peran Guru dalam 
Mengembangkan Kepedulian Sikap Sosial pada Anak Kelompok B di TK 
Yinanggata Kecamatan Suwawa Tengah”. Kesimpulan dari penelitian ini 
adalah bahwa ada 4 peran guru yang menunjang pengembangan kepedulian 
sosial pada anak yakni, guru sebagai Inspirator, guru sebagai Motivator, guru 
sebagai Pembimbing dan guru sebagai Pengelola kelas. Dan dalam 
menjalankan keempat peran tersebut guru mengalami kendala yaitu, pada 
umumnya anak-anak masih bersifat egois, anak yang merasa superior, merasa 
lebih dari anak-anak yang lain, tidak peduli terhadap orang lain dan tidak mau 
melakukan kerja sama. Relevansi penelitian Lamusu dengan penelitian saat ini 
adalah sama-sama meneliti tentang peran guru dalam meningkatkan sikap 
sosial siswa. Perbedaannya adalah penelitian Lamusu meneliti pada tingkat 
pendidikan taman kanak-kanak, sedangkan penelitian saat ini meneliti pada 
tingkat pendidikan MTs. 
Penelitian dari Utami (2011) berjudul “Penanaman Sikap Sosial 
melalui Pembelajaran IPS pada Siswa Kelas V (Studi Kualitatif di SDN 
Telaga Asih 04 Cikarang Barat. Hasil penelitian ini menunjukkan: bahwa 
sikap sosial siswa bisa ditanamkan dalam pembelajaran IPS dengan cara guru 
memberikan contoh sikap yang baik kepada siswa baik di dalam kelas maupun 
di luar kelas, mengkaitkan materi pelajaran IPS dengan nilai-nilai sikap sosial 
dan dengan memberikan kalimat-kalimat positif yang mengandung nilai sikap 
sosial diawal pembelajaran. Penanaman sikap sosial melalui pembelajaran IPS 
yang ditanamkan oleh guru kelas V di SDN Telaga Asih 04 sudah baik, 
sehingga sikap sosial yang tertanam dalam diri siswa kelas V di SDN Telaga 
Asih 04 juga baik, siswa dapat menerapkan sikap sosial dalam aktivitasnya 
sehari-hari baik di lingkungan rumah, sekolah dan masyarakat. Relevansi 
penelitian Utami dengan penelitian saat ini adalah sama-sama meneliti tentang 
sikap sosial siswa. Perbedaannya adalah penelitian Utami meneliti sikap sosial 
siswa pada pembelajaran IPS di tingkat SD, sedangkan penelitian saat ini 
meneliti sikap sosial siswa pada pembelajaran rumpun Pendidikan Agama 
Islam di tingkat MTs. 
  
C. Kerangka Berfikir 
Selama ini masih dijumpai siswa yang sikap sosialnya kurang, siswa 
hanya bermain dengan teman-teman yang disukai seperti membuat gang/ 
kelompok tanpa memperhatikan teman-teman yang lain. Siswa masih sering 
mengejek teman yang tidak disukai, kurang mempedulikan teman-teman yang 
lain dan masih sering bermusuhan. Hal-hal seperti itu terjadi bukan hanya di 
luar kelas saja, melainkan juga di dalam kelas saat pembelajaran. Hal tersebut 
mengakibatkan siswa kurang aktif dan kurang bersosialisasi dengan teman 
yang lain sehingga dapat berpengaruh pada rendahnya sikap sosial siswa. 
Guru adalah salah satu komponen manusia dalam kegiatan belajar 
mengajar. Peran guru selain sebagai pendidik yang mentransfer ilmu 
pengetahuan juga berperan sebagai pembentuk perilaku dan karakter siswa. 
Guru harus memiliki pengetahuan yang luas, menguasai berbagai jenis bahan 
pembelajaran, menguasai teori dan praktik pendidikan serta menguasai 
kurikulum dan metodologi pembelajaran. Namun sebagai anggota masyarakat, 
setiap guru harus pandai bergaul dengan masyarakat. Maka ia harus 
menguasai psikologi sosial, memiliki pengetahuan tentang hubungan antar 
manusia, juga harus memiliki kepribadian yang baik yaitu kemampuan 
interaksi sosial yang hangat, memiliki rasa tanggung jawab, memiliki 
kejujuran, objektif, tegas, dan adil, serta demokratis. Kepribadian yang 
menyangkut masalah psikis tampak dalam bentuk tingkah laku yang dapat 
diamati secara lahiriyah dalam pergaulan bersama. Tingkah laku guru pada 
umumnya merupakan penampilan lain dari kepribadiannya. 
Apabila guru memiliki kompetensi sosial, maka hal ini akan diteladani 
oleh para siswa-siswinya. Sebab selain kecerdasan intelektual, emosional, dan 
spiritual, peserta didik perlu diperkenalkan dengan kecerdasan sosial (social 
intelligence), agar mereka memiliki hati nurani, rasa peduli, empati dan 















 BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Jenis dari penelitian ini adalah penelitian kualitatif, di mana data 
penelitian yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar dan bukan angka. 
Menurut Sutama (2010: 282) penelitian kualitatif (qualitative research) adalah 
penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena-
fenomena, peristiwa, aktivitas sosial secara alamiah. 
 
B. Seting Penelitian 
1. Tempat/ Lokasi Penelitian 
Tempat penelitian ini dilakukan di MTs Negeri Jatinom Klaten. 
Madrasah ini merupakan lembaga pendidikan yang bernaung dibawah 
Departemen Agama dengan konstrasi pendidikan umum dan agama Islam. 
Seting penelitian dilaksanakan di MTs Negeri Jatinom Klaten, karena 
penyelenggaraan pendidikannya menggunakan kolaborasi kurikulum 
Dinas Pendidikan Nasional dan Departemen Agama, sehingga dalam 
penelitian sikap sosial yang dikembangkan menjadi menarik, yaitu 
perubahan sikap sosial yang terjadi pada siswa 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan mulai dari bulan April sampai dengan Agustus 
2016. 
 C. Subyek dan Informan Penelitian 
Moleong (2009: 132) mendeskripsikan subjek penelitian sebagai 
informan, yaitu orang yang dimanfaatkan dalam penelitian untuk memberikan 
informasi tentang situasi dan kondisi penelitian tersebut. Berdasarkan 
pendapat Moleong tersebut, subyek penelitian ini adalah guru rumpun PAI 
dalam meningkatkan sikap sosial siswa. Data dari subyek penelitian yang 
diperlukan meliputi: kondisi sikap sosial siswa, kompetensi sosial guru, peran 
guru dalam meningkatkan sikap sosial siswa, dan langkah-langkah yang 
dilakukan guru dalam meningkatkan sikap sosial siswa.  
Terkait informasi yang diperlukan sebagaimana subyek penelitian, 
maka informan penelitian adalah seseorang yang memiliki informasi 
mengenai kondisi sikap sosial siswa, kompetensi sosial guru, peran guru 
dalam meningkatkan sikap sosial siswa, dan langkah-langkah yang dilakukan 
guru dalam meningkatkan sikap sosial siswa. Informan yang memiliki akses 
informasi yang diperlukan tersebut adalah kepala sekolah, guru rumpun PAI, 
dan siswa.  
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Ada tiga metode yang digunakan dalam pengumpulan data pada 
penelitian ini, yaitu wawancara, observasi dan dokumentasi. 
1. Wawancara 
Berdasarkan pernyataan dari Arikunto (2010: 198) bahwa interview 
adalah sebuah komunikasi dua arah antara pewawancara (interviewer) 
dengan yang diwawancarai untuk memperoleh informasi data yang 
diperlukan. Proses wawancara ini dilaksanakan untuk mendapat informasi 
yang berkaitan dengan kondisi sikap sosial siswa, kompetensi sosial guru, 
peran guru dalam meningkatkan sikap sosial siswa, dan langkah-langkah 
yang dilakukan guru dalam meningkatkan sikap sosial siswa. Sebagaimana 
dijelaskan sebelumnya informan penelitian ini adalah, Kepala Sekolah 
guru rumpun PAI, dan siswa. 
2. Observasi 
Pengambilan informasi dan data melalui pengamatan yang 
dilakukan dengan cara memperhatikan, melihat, dan memperdengarkan 
seseorang atau kasus. Setelah melakukan pengamatan, tindakan 
selanjutnya adalah melakukan pencatatan observasi (Sutama, 2010: 92). 
Kegiatan yang diobservasi dalam penelitian ini adalah kegiatan interaksi 
sosial siswa dengan lingkungan sekolah. 
3. Dokumentasi 
Teknik dokumentasi telah lama dipakai untuk teknik pengumpulan 
data, hal ini disebabkan pada berbagai kasus, teknik ini dapat dipakai 
untuk melakukan pemeriksaan, interpretasi, dan penerkaan (Moleong, 
2009: 217). Teknik ini dipakai sebagai alat untuk mengumpulkan data 
yang bersifat sebagai sumber data pada dokumentasi arsip yang dimiliki 
subyek penelitian terkait. Selanjutnya, teknik ini juga dipakai untuk 
mencatat segenap dokumen dan arsip, selain itu digunakan untuk 
mendapat narasi dengan komplet tentang kondisi dari arsip atau dokumen 
tersebut. Pemerolehan dokumen pada riset yang peneliti lakukan adalah 
gambaran umum MTs Negeri Jatinom Klaten, kondisi sikap sosial siswa 
yang diperoleh dari data penilaian sikap sosial berdasarkan kurikulum 
2013, kompetensi sosial guru, peran guru dalam meningkatkan sikap sosial 
siswa, dan langkah-langkah yang dilakukan guru dalam meningkatkan 
sikap sosial siswa. 
 
E. Teknik Keabsahan Data 
Keabsahan data adalah pemeriksanaan data pada penelitian sehingga 
data yang terkumpul memiliki kevalidan yang dapat diandalkan. Teknik 
keabsahan data yang dilakukan dalam riset ini yaitu teknik triangulasi. 
Triangulasi dapat disebut sebagai metode pengecekan keabsahan suatu data 
dengan cara pemanfaatan sesuatu yang lain. Sedangkan Di luar data itu adalah 
untuk pengecekan data maupun untuk pembanding terhadap data tersebut 
(Moleong, 2009: 178).  
Penelitian kualitatif guna memperoleh validitas data, trianggulasi yang 
digunakan dalam penelitian adalah trianggulasi sumber dan metode (Moleong, 
2009: 331).  
1. Trianggulasi sumber yaitu teknik trianggulasi yang dilaksanakan dengan 
cara membandingkan dan mengecek balik tingkat kepercayaan suatu 
informasi yang diperoleh dari sumber atau yang berbeda-beda. Dalam hal 
ini peneliti berusaha membandingkan data tertentu yang diperoleh dari 
berbagai sumber data. Triangulasi sumber dalam penelitian ini 
dilaksanakan melalui pengecekan kembali data yang sudah didapatkan 
lewat narasumber yaitu kepala sekolah, guru rumpun PAI, dan siswa guna 
mendapatkan sebuah simpulan mengenai hasil tindakan. 
2. Trianggulasi metode yaitu menggali data yang sama dengan menggunakan 
metode yang berbeda. Dalam penelitian ini data yang diperoleh hasil 
wawancara dibandingkan dengan data yang diperoleh melalui metode lain. 
Triangulasi metode dilakukan melalui pengecekan data melalui metode 
dokumentasi, observasi, dan wawancara  
 
F. Teknik Analisis Data 
Sesuai dengan teori dari Miles dan Huberman (2008: 16), penelitian ini 
menggunakan teknis analisis model interaktif (Interactive Model of Analysis). 
Lebih lanjut, ada tiga unsur dalam model analisis interaktif, meliputi reduksi 
data, sajian data dan penarikan kesimpulan, yang dilakukan dengan cara 
interaktif dalam proses menghimpun data (data collecting) pada suatu siklus 
penelitian (Miles dan Huberman, 2008: 16). Tiga unsur dalam teknik analisis 
model interaktif yang digunakan oleh peneliti dapat dipaparkan secara 
lengkap. 
1. Reduksi data (data reduction) 
Reduksi data merupakan proses seleksi, memfokuskan perhatian 
dalam sebuah data yang simpel “kasar” yang hadir dalam berbagai 
pencatatan tertulis dari peneliti pada lokasi penelitian. Peristiwa tersebut 
berlangsung di lokasi penelitian secara terus menerus. Unsur reduksi data 
ini merupakan suatu bentuk kajian yang dilaksanakan sebagai 
peruncingan, pengklasifikasian, panduan, pembuangan data yang tidak 
perlu untuk digunakan dan melaksanakan organisasi data. 
2. Penyajian data (data display) 
Penyajian data merupakan suatu himpunan informasi yang 
menyajikan beraneka kemungkinan pada upaya pemutusan simpulan dan 
tindakan. Keberadaan unsur tersebut, bermanfaat bagi peneliti guna 
mendapatkan pengetahuan tentang sesuatu yang terjadi serta sesuatu yang 
dibutuhkan untuk dilakukan berdasar pengetahuan tentang unsur tersebut. 
3. Penarikan kesimpulan (conclusion drawing) 
Simpulan yang dapat diperoleh akan dilakukan dengan bebas dan tetap 
terbuka sehingga simpulan yang tadinya belum jelas, selanjutnya akan 
mendapatkan peningkatan menjadi lebih detail dan mengakar dengan kuat. 
Simpulan tersebut diverifikasi pula pada saat penelitian terjadi dengan 
tujuan untuk melakukan pengujian kebenaran, kekuatan dan kesesuaian 
yang mana adalah keandalannya. 
Ketiga komponen analisis model interaktif tersebut adalah sebuah 
proses yang dapat digambarkan secara jelas pada bagan di bawah ini: 










HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. HASIL PENELITIAN 
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
a. Sejarah Singkat Berdirinya Madrasah 
Dalam sejarah berdirinya MTs Negeri Jatinom Klaten banyak 
mengalami liku-liku dalam sejarah berdirinya, yaitu dimulai pada 
bulan Januari 1965 pengurus Muhammadiyah Cabang Jatinom Klaten 
mendirikan PGA Muhammadiyah Jatinom Klaten dengan kepala 
sekolah Bapak Sugiarto. Sekolah tersebut terdapat pengesahan dari 
Pimpinan Muhammadiyah Daerah Klaten dengan nomor A.I/173 pada 
tanggal 31-8-1966. Kurang lebih 2 tahun dari kepemimpinan 
Madrasah, beliau Bapak Sugiarto diangkat oleh pemerintah sebagai 
pamong desa Bonyokan (sebagai Ulu-ulu) maka kepemimpinan PGA 
kemudian digantikan oleh Bapak Sudarjo. Pada tahun 1974 Bapak 
Sudarjo diangkat sebagai Penilik Pendidikan Agama sehingga Kepala 
Madrasah dijabat oleh Bapak Marjuki, BA. Sehubungan Bapak 
Marjuki, BA tugas dinasnya juga sebagai Penilik Pendidikan Agama 
maka beliau hanya memimpin sementara kurang lebih 1½ tahun 
kemudian digantikan Bapak Muhtadi sebagai Kepala Madrasah. 
Karena perubahan peralihan, di jajaran Departemen Agama 
tentang perubahan PGA, maka PGA Muhammadiyah Jatinom Klaten 
berubah menjadi MTs Muhammadiyah Jatinom Klaten. Perjalanan dan 
perkembangan MTs Muhammadiyah Jatinom Klaten tersebut kurang 
begitu lancar dan memprihatinkan sebab animo masyarakat terhadap 
sekolah tersebut tidak begitu besar. 
Pada bulan Januari 1979 Pimpinan Muhammadiyah Cabang 
Jatinom Klaten mengangkat Kepala Sekolah (MTs Muhammadiyah) 
yang baru yaitu Bapak Bakir Said karena Kepala Sekolah yang lama 
mengundurkan diri. Pengangkatan tersebut tertuang dalam surat 
Keputusan Pimpinan Muhammadiyah Cabang Jatinom Klaten bagian 
Pendidikan dan Pengajaran No. 01/B/KPT/1979/ tertanggal 20 Januari 
1979. 
Setelah satu tahun kepemimpinannya atas hasil musyawarah 
Kepala Madasah dan dewan guru, dibuatlah perencanaan untuk 
mengajukan peralihan status Madrasah menjadi Sekolah Negeri Fillial 
atau kelas jauh dari MTs Negeri Klaten, atas ijin dan persetujuan dari 
PPM Cabang Jatinom Klaten bagian Pendidikan dan Pengajaran, PPM 
Daerah Klaten yaitu almarhum H. Drs. Wiyojo, HR dengan alamat 
Mlinjon Klaten, Kepala MTs Negeri Klaten yaitu Bapak Drs. 
Supartono. 
Maka dibuat dan diajukan surat permohonan tersebut ke Kantor 
Departeman Agama Wilayah Jawa Tengah di Semarang dan dibuat 
tembusan ke Kantor Pusat Departemen Agama RI di Jakarta. Pada 
tanggal 1 April 1982 terbitlah surat keputusan Kepala Wilayah 
Departemen Agama Propinsi Jawa Tengah No.WK/Ia/4972/tahun 
1982 tentang perubahan Status MTs Muhammadiyah Jatinom menjadi 
MTs Negeri Klaten kelas Jauh (FILIAL) di Jatinom Klaten. Karena 
perubahan tersebut maka sekolahan menjadi tertib dan animo 
masyarakat ternyata kian meningkat, sehingga tiap tahun jumlah 
muridnya semakin banyak. 
Pada tahun ini (1979) juga mendapat pengesahan pembentukan 
kelas jauh (Filial) Madrasah Tsanawiyah dari Surat Keputusan 
Direktur Jenderal Pembinaan kelembagaan Agama Islam Departemen 
Agama Pusat di Jakarta dengan Nomor KEP/P/224/1982 tertanggal 27 
Juli 1982 dengan status MTs Negei Ketandan Jalan Jatinom Sangkal 
Putung Klaten Kelas Jauh (Fillial) di MTs Muhammadiyah jalan 
Krajan Jatinom Klaten. Pada tahun 2002 Bapak H. Bakir Said purna 
tugas kemudian digantikan opeh Bapak Darmanto, S.Ag sebagai 
Kepala Madrasah. 
Sejak Tahun 2003/2004 telah diberlakukan sistem belajar 
kelompok dengan jumlah siswanya 696 siswa yang terbagi dalam 15 
lokal sampai sekarang. Dalam perkembangannya, sebagai sekolah 
Filial MTs Jatinom klaten tidak dapat terlepas dari hubungan luar 
sekolah. Di sini dalam hubungan dengan sekolah dibagi membagi dua 
bagian yaitu; 
1) Hubungan antara Madrasah Tsanawiyah 
Di dalam menyelenggarakan proses belajar mengajar, 
evaluasi dan kegiatan yang lain, khusus item Departemen Agama 
MTs Negeri Jatinom dikoordinir oleh sekelompok kerja Madrasah 
yang dalam hal ini dipimpin oleh Kepala Madrasah Tsanawiyah 
Negeri Klaten, sebagai induk. Koordinasi ini mempunyai anggota 
yaitu MTs Negeri Klaten di Klaten, MTs Negeri di Jatinom, MTs 
Negeri Selogringging di Tulung, MTs Negeri Fillial Jeblog di 
Karanganom, MTs Fillial Wonosari di Delanggu, MTs 
Muhammadiyah Jogonalan di Gondang Winangun, MTs 
Muhammadiyah Janti di Polanharjo dan MTs Muhammadiyah 
Sunan Kalijaga di Tulung. 
2) Hubungan Dinas dengan kantor Departemen Pendidikan Nasional 
Kecamatan Jatinom meliputi: 
a) Hubungan kekeluargaan seperti pertandingan olah raga atletik 
antara sekolah di bawah Diknas. 
b) Peringatan Hari Besar Nasional seperti upacara bendera 
bersama dengan sekolah-sekolah di bawah Diknas. 
Sedangkan hubungan Diknas dengan Kantor Departemen 
Pendidikan Nasional Kabupaten misalnya:  
a) Adanya droping buku-buku pelajaran umum seperti buku 
pelajaran Matematika, Bahasa Inggris, PPKn, IPS, Bahasa 
Indonesia dan buku IPA. 
b) Penyelenggaraan EBTANAS Bersama, dimana sertifikat 
DANEM diterbitkan oleh Diknas yang berguna untuk 
melanjutkan ke SLTA milik Diknas dan Depag. 
c) Bantuan guru mata pelajaran 
Pada tahun 2004 dengan terbitnya KMA Nomor 558 
tahun 2003 tentang penegerian 250 madrasah, dimana 
Madrasah Tsanawiyah Negeri Jatinom Klaten termasuk di 
dalam madrasah yang di negerikan. Peresmian penegerian itu 
dilakukan oleh Bapak Menteri Agama RI, Prof. Dr. H. Said 
Agil Husein Al Munawar, MA, yang tempatnya dipusatkan di 
MAN Sawit Boyolali Jawa Tengah pada tanggal 23 Maret 
2004, dan pada waktu itu pelantikan kepala madrasah yang 
baru. Adapun yang ditunjuk sebagai kepala madrasah adalah 
Bapak Darmanto, S.Ag yang pelantikan dan pengambilan 
sumpahnya dilakukan di Kantor Wilayah Departemen Agama 
Propinsi Jawa Tengah tanggal 7 April 2004 oleh Bapak Drs. 
H.M. Chabib Thoha, MA atas nama Menteri Agama RI, yang 
tertuang dalam dalam SK nya nomor 
WK/Ib/Kp.076/1038/2004 tanggal 14 April 2004. 
Dengan statusnya MTs Negeri yang baru, kepala madrasah 
bertekad untuk membawa Madrasah Tsanawiyah Negeri Jatinom 
Klaten menuju ke depan harus lebih maju dan berkembang. Pada 
tanggal 2 April 2007 Bapak Darmanto, S.Ag purna tugas kemudian 
digantikan oleh Bapak Sriyanto, M.Ag dan kepala madrasah yang 
terakhir yaitu Bapak Drs. H. Sri Harjono. Beliau bertekad membawa 
MTs Negeri Jatinom Klaten lebih maju, berkembang dan berkualitas. 
b. Visi dan Misi MTs N Jatinom Klaten 
1) Visi 
Terwujudnya generasi Islam yang terampil qiro‟ah, tekun 
beribadah, berakhlak mulia dan unggul dalam prestasi 
2) Misi 
a) Menyelenggarakan pendidikan yang berkualitas dalam 
pencapaian prestasi akademik dan non akademik 
b) Mewujudkan pembelajaran melalui pembiasaan dalam 
mempelajari Al Qur„an dan menjalankan ajaran agama Islam 
c) Mewujudkan pembentukan karakter Islami yang mampu 
menjadi generasi pengembang dakwah Islam 
d) Meningkatkan pengetahuan dan profesionalisme tenaga 
kependidikan sesuai dengan perkembangan dunia pendidikan 
e) Menyelenggarakan tata kelola madrasah yang yang efektif, 
efisien, transparan dan akuntabel 
c. Struktur Organisasi Madrasah 
Struktur organisasi Madrasah terdiri dari Kepala Madrasah 
yang didampingi oleh komite sekolah, kemudian kepala madrasah 
membawahi empat Waka yaitu Waka Kurikulum, Waka Sarpras, Waka 
Humas, dan Waka Kesiswaan dan guru bimbingan dan konseling (BK) 
dan Kepala Tata Usaha dan UP (KTU dan UP). Adapun bagan atau 
struktur organisasi madrasah sebagaimana terlampir dalam lampiran 1. 
 
d. Keadaaan Guru dan Siswa 
1) Keadaan guru 
Jumlah Seluruh Guru sebanyak 46 guru, terdiri dari: 22 kaki-laki, 
dan 24 perempuan. Yang sudah berstatus PNS ada 40 guru, dan 
yang GTT ada 6 guru. Sedangkan guru yang sudah mempunyai 
sertifikasi mendidik sebanyak 32 guru, sedangkan yang belum 
bersertifikasi sejumlah 16 guru. 
Tabel 4.1 Data Guru Pendidikan Agama Islam di MTs N Jatinom 
Klaten Tahun Pelajaran 2015/2016 
No. Nama Mapel 
1. Drs. Solikin Qur'an Hadits 
2. Sri Pujihastuti Qur'an Hadits 
3. Drs. H. Sri Harjono Qur'an Hadits 
4. Hj. Umi Kulsum, S.Ag Bahasa Arab 
5. Drs. Sugeng Bahasa Arab 
6. Ana Farida M, S.Ag Bahasa Arab 
7 Adik Ihtisarwan, S.Pd.l Fiqih 
8. Sabari, S.Pd.l Fiqih 
9. Sri Hidayati, S.Pd.l Aqidah Akhlak 
10. Miftakhul Jannah, S.Sos.I Aqidah Akhlak 
11. Sunarna, S.Ag., M.SI. SKI 
12. Hj. Fauziah Hayu Irawati, S.Pd.l SKI 
 
2) Jumlah siswa Tahun Pelajaran 2014/2015 dan Tahun Pelajaran 
2015/2016  
Jumlah siswa pada tahun Pelajaran 2015/2016 mengalami 
peningkatan, sebesar 17 siswa. Berikut tabel jumlah siswa pada 
Tahun Pelajaran 2014/2015 dan Tahun Pelajaran 2015/2016. 
 
 
Tabel 4.2 Jumlah Siswa pada Tahun Pelajaran 2014/2015 -
2015/2016 
Tahun Ajaran 2014/2015 Tahun Ajaran 2015/2016 
Kelas L P Jumlah Kelas L P Jumlah 
7 113 160 273 7 130 175 305 
8 108 176 284 8 113 158 271 
8 130 156 286 9 107 177 284 
Jumlah 351 429 843 Jumlah 350 510 860 
        
 
B. TEMUAN PENELITIAN 
1. Deskripsi Guru PAI dan sikap sosial Siswa di MTs N Jatinom Klaten 
Penelitian tentang sikap sosial siswa dan Guru PAI di MTs N 
Jatinom Klaten dilakukan dengan metode observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Berdasarkan hasil penelitian, Guru PAI di MTs N Jatinom 
Klaten telah melakukan kegiatan dalam rangka membina sikap sosial 
sehingga tercipta dengan baik. Guru PAI di MTs N Jatinom Klaten 
merupakan guru yang memiliki hubungan erat dengan sikap sosial siswa. 
Keterkaitan guru PAI dengan sikap sosial siswa terdapat pada tanggung 
jawabnya menyampaikan ajaran-ajaran Agama Islam yang muatan 
materinya mengajar adab dan akhlak. Semua guru Pendidikan Agama 
Islam baik, guru mata pelajaran Qur'an Hadits, Bahasa Arab, Fiqih, 
Aqidah Akhlak dan SKI. Mata pelajaran-mata pelajaran dalam rumpun 
Pendidikan Agama Islam tersebut sarat dengan makna kebajikan yang 
dapat dikembangkan dalam membentuk sikap sosial siswa.  
Berdasarkan data di atas, Guru PAI sebagai bagian dari kehidupan 
sosial di lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat memiliki peran 
yang sangat penting dalam meningkatkan sikap sosial. Oleh karena itu, 
Guru PAI dituntut memiliki kompetensi sosial yang memadai, terutama 
dalam kaitannya dengan pendidikan, yang tidak terbatas pada 
pembelajaran  di dalam kelas, tetapi juga pembelajaran dalam masyarakat. 
Dengan dimilikinya kompetensi sosial, diharapkan antara seorang guru 
PAI dan siswa akan terjalin komunikasi yang baik, sehingga siswa 
termotivasi untuk berprestasi. Adanya kerjasama yang baik antara Guru 
PAI dengan siswa akan membentuk lingkungan kerja yang nyaman. Guru 
PAI sebagai pelaku dakwah juga harus memiliki kompetensi sosial yang 
baik, karena apapun yang dilakukan akan menjadi perhatian dan dijadikan 
contoh bagi murid dan orang-orang di sekitarnya. Pengembangan 
kompetensi sosial merupakan sesuatu yang esensial mengingat guru PAI 
sebagai pelaku dakwah yang tidak dapat lepas untuk berinteraksi dengan 
orang lain, termasuk guru PAI MTs N Jatinom Klaten yang 
mengembangkan kompetensi sosialnya dalam lingkungan sekolah dan 
masyarakat. 
Mata Pelajaran Al-Qur‟an Hadits sebagai rumpun mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam yang mana tujuan dan fungsi mata pelajaran Al-
Qur‟an Hadits tidak jauh dari mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 
Peran dan efektifitas pendidikan agama di madrasah sebagai landasan 
pengembangan spiritual untuk kesejahteraan masyarakat. Hal ini 
sebagaimana dikemukakan oleh Ibu Sri Pujihastuti selaku guru Qur'an 
Hadits di MTs N Jatinom Klaten, 
“Pendidikan Al-Qur‟an Hadits di Madrasah Tsanawiyah sebagai 
bagian yang integral dari pendidikan agama, memang bukan satu-
satunya faktor yang menentukan dalam pembentukan watak dan 
kepribadian peserta didik, tetapi secara subtansial mata pelajaran 
Al-Qur‟an dan Hadits memiliki kontribusi dalam memberikan 
motivasi kepada peserta didik untuk mempraktekkan nilai-nilai 
agama sebagai terkandung dalam Al-Qur‟an dan Hadits dalam 
kehidupan sehari-hari…. Jadi penanaman dan peningkatan sikap 
sosial siswa erat sekali dengan Pendidikan Agama Islam…” 
(Wawancara hari Sabtu, 11 Juni 2016) 
 
Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa Pendidikan 
Al-Qur‟an Hadits di Madrasah Tsanawiyah sebagai bagian yang integral 
dari pendidikan agama, bukan satu-satunya faktor yang menentukan dalam 
pembentukan watak dan kepribadian peserta didik, tetapi secara subtansial 
mata pelajaran Al-Qur‟an dan Hadits memiliki kontibusi dalam 
memberikan motivasi kepada peserta didik untuk mempraktekkan nilai-
nilai agama sebagai terkandung dalam Al-Qur‟an dan Hadits dalam 
kehidupan sehari-hari. Jadi penanaman dan peningkatan sikap sosial siswa 
erat sekali dengan Pendidikan Agama Islam.  
Mata pelajaran Al-Qur'an Hadits di Madrasah Tsanawiyah Negeri 
Jatinom adalah salah satu mata pelajaran PAI yang menekankan pada 
kemampuan membaca dan menulis Al-Qur‟an dan Hadits dengan benar, 
serta hafalan terhadap surat-surat pendek dalam Al-Qur‟an, pengenalan 
arti atau makna secara sederhana dari surat-surat pendek tersebut dan 
Hadits-Hadits tentang akhlak terpuji untuk diamalkan dalam kehidupan 
sehari-hari melalui keteladanan dan pembiasaan. 
Hal ini sejalan dengan misi pendidikan dasar adalah untuk: 1) 
Pengembangan potensi dan kapasitas belajar peserta didik, yang 
menyangkut: rasa ingin tahu, percaya diri, keterampilan berkomunikasi 
dan kesadaran diri; 2) Pengembangan kemampuan baca-tulis-hitung dan 
bernalar, keterampilan hidup, dasar-dasar keimanan dan ketakwaan 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa; 3) Fondasi bagi pendidikan berikutnya. 
Di samping itu, juga mempertimbangkan perkembangan psikologis 
anak, bahwa tahap perkembangan intelektual anak usia 6–11 tahun adalah 
operasional konkret (Piaget). Peserta didik pada jenjang pendidikan dasar 
juga merupakan masa social imitation (usia 6–9 tahun) atau masa 
mencontoh, sehingga diperlukan figur yang dapat memberi contoh dan 
teladan yang baik dari orang-orang sekitarnya (keluarga, guru, dan teman-
teman sepermainan), usia 9–12 tahun sebagai masa second star of 
individualisation atau masa individualisasi, dan usia 12–15 tahun 
merupakan masa social adjustment atau penyesuaian diri secara sosial. 
Secara substansial mata pelajaran Al-Qur'an-Hadits memiliki 
kontribusi dalam memberikan motivasi kepada peserta didik untuk 
mencintai kitab sucinya, mempelajari dan mempraktikkan ajaran dan nilai-
nilai yang terkandung dalam Al-Qur‟an-Hadits sebagai sumber utama 
ajaran Islam dan sekaligus menjadi pegangan dan pedoman hidup dalam 
kehidupan sehari-hari. Mata pelajaran Al-Qur‟an-Hadits di Madrasah 
Ibtidaiyah bertujuan untuk: 1) Memberikan kemampuan dasar kepada 
peserta didik dalam membaca, menulis, membiasakan, dan menggemari 
membaca Al-Qur‟an dan Hadits, 2) Memberikan pengertian, pemahaman, 
penghayatan isi kandungan ayat-ayat Al-Qur‟an-Hadits melalui 
keteladanan dan pembiasaan, 3) Membina dan membimbing perilaku 
peserta didik dengan berpedoman pada isi kandungan ayat Al-Qur'an dan 
Hadits. Ruang lingkup mata pelajaran Al-Qur‟an-Hadits di Madrasah 
Ibtidaiyah meliputi: 1) Pengetahuan dasar membaca dan menulis Al-
Qur‟an yang benar sesuai dengan kaidah ilmu tajwid, 2) Hafalan surah-
surah pendek dalam Al-Qur‟an dan pemahaman sederhana tentang arti dan 
makna kandungannya, serta pengamalannya melalui keteladanan dan 
pembiasaan dalam kehidupan sehari-hari, 3) Pemahaman dan pengamalan 
melalui keteladanan dan pembiasaan mengenai Hadits-Hadits yang 
berkaitan dengan, keutamaaan membaca Al-Qur‟an, kebersihan, niat, 
menghormati orang tua, persaudaraan, silaturahmi, takwa, keutamaan 
memberi, menyayangi anak yatim, salat berjamaah, ciri-ciri orang 
munafik, dan amal salih. 
Al-Qur'an adalah sumber utama ajaran Islam dan merupakan 
pedoman hidup bagi semua muslim. Al-Qur'an bukan sekedar memuat 
petunjuk tentang hubungan manusia dengan Tuhannya, tetapi juga 
mengatur hubungan manusia dengan sesamanya, bahkan hubungan 
manusia dengan alam. Selain itu, Al-Qur'an juga memberikan petunjuk 
dalam persoalan-persoalan akidah, syari'ah, dan akhlak, dengan jalan 
meletakkan dasar-dasar prinsipil mengenai persoalan-persoalan tersebut, 
dan Allah SWT menugaskan Rasul SAW untuk memberikan keterangan 
yang lengkap mengenai dasar-dasar itu berupa perkataan, perbuatan, taqrir, 
dan sifatnya. 
Bertolak dari klasifikasi demikian, otoritas Hadits memiliki posisi 
kedua sesudah Al Quran dalam tataran validitas kehujahan isi 
kandungannya. Berdasarkan kedudukannya, Al-Qur'an dan Hadits sebagai 
pedoman hidup dan sumber ajaran Islam, antara satu dengan yang lainnya 
jelas tidak dapat dipisahkan. Al-Qur'an sebagai sumber pertama memuat 
ajaran-ajaran yang bersifat umum dan global, yang perlu dijelaskan lebih 
lanjut dan terperinci. Di sinilah Hadits menduduki dan menempati 
fungsinya, yaitu sebagai sumber ajaran kedua. Hadits menjadi penjelas 
(mubayyin) dari isi kandungan Al-Qur'an tersebut. 
Mempelajari Al-Qur'an dan Hadits adalah menjadi kewajiban bagi 
kaum muslimin, karena keduanya mempakan sumber hukum agama Islam. 
Sebagai pegangan dan pedoman hidup bagi kaum muslimin yang 
menginginkan kebahagiaan dunia akhirat, maka Al-Qur'an dan Hadits 
perlu dipelajari agar dalam menjalani kehidupan di dunia ini tidak tersesat 
ke jalan yang tidak diridhai oleh Allah SWT. 
Terkait dengan pentingnya sebagai seorang muslim untuk 
mempelajari dan mengamalkan Al-Qur'an dan Hadits, maka dalam 
pendidikan Islampun menganjurkan demikian. Karena tujuan akhir dari 
setiap usaha Pendidikan Islam adalah terbentuknya kepribadian muslim. 
Pribadi muslim adalah pribadi yang dibentuk oleh nilai-nilai yang 
bersumber dari Al-Qur'an dan As Sunnah. Akhlak terpuji bersumber pada 
Al Quran dan Hadits. Sedangkan pengertiannya adalah suatu sifat dan 
watak yang merupakan bawaan seseorang. Pembentukan perangai ke arah 
baik atau buruk, ditentukan oleh faktor dari dalam diri sendiri maupun dari 
luar, yaitu lingkungan. Mulai dari lingkup yang paling kecil adalah 
keluarga, teman, tetangga dan orang lain. Sejak dari keluarga lah 
kepribadian manusia bisa terbentuk. Dengan demikian memahami 
pengertian akhlak mulia adalah hal penting dalam Islam, sehingga akan 
mempengaruhi sikap sosial siswa. Beberapa materi pelajaran Al Quran dan 
Hadits yang dapat digunakan untuk membimbing siswa untuk memiliki 
sikap sosial adalah: 
                       
      
Artinya: Dan janganlah kamu berjalan di muka bumi ini dengan sombong, 
karena Sesungguhnya kamu sekali-kali tidak dapat menembus bumi dan 
sekali-kali kamu tidak akan sampai setinggi gunung (Q.S. Al Isra ayat 37). 
 
Ayat di atas menjelaskan Allah melarang hamba-hamba-Nya 
berjalan dengan penuh kesombongan dan keangkuhan: walaa tamsyi fil 
ardli marahan (“Dan janganlah kamu berjalan di muka bumi ini dengan 
sombong.”) yakni, dengan penuh keangkuhan seperti jalannya orang-orang 
sombong. Innaka lan takhriqal ardla (“Karena sesungguhnya kamu sekali-
kali tidak dapat menembus bumi.”) Maksudnya, kamu tidak akan bisa 
memotong bumi dengan jalanmu itu. Sebagai makhluk sosial, manusia 
wajib bersikap rendah hati, karena di hadapan Allah, semua manusia 
adalah sama derajatnya. 
                                
                                  
             
Artinya: Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu jadi orang-orang 
yang selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi dengan 
adil, dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, 
mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu 
lebih dekat kepada takwa, dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya 
Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan (Q.S. Al Maidah: 8). 
 
Ayat di atas memerintahkan kepada orang mukmin agar 
melaksanakan amal dan pekerjaan mereka dengan cermat, jujur dan ikhlas 
karena Allah, baik pekerjaan yang bertalian dengan urusan agama maupun 
pekerjaan yang bertalian dengan urusan keduniawian. Adil menerangkan 
apa yang sebenarnya tanpa memandang siapa orangnya sekalipun akan 
menguntungkan lawan dan merugikan sahabat kerabat.  
                                    
                                          
Artinya: Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan 
menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu 
bapakmu dengan sebaik-baiknya. jika salah seorang di antara keduanya 
atau Kedua-duanya sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, Maka 
sekali-kali janganlah kamu mengatakan kepada keduanya Perkataan "ah" 
dan janganlah kamu membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka 
Perkataan yang mulia (Q.S. Al Isra: 23). 
 
Ayat di atas memberikan pelajaran bahwa agama Islam melarang umatnya 
untuk mengucapkan kata Ah kepada orang tua apalagi mengucapkan kata-
kata atau memperlakukan mereka dengan lebih kasar daripada itu. 
                         
                       
                        
       
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumpulan orang laki-
laki merendahkan kumpulan yang lain, boleh jadi yang ditertawakan itu 
lebih baik dari mereka. dan jangan pula sekumpulan perempuan 
merendahkan kumpulan lainnya, boleh jadi yang direndahkan itu lebih 
baik, dan janganlah suka mencela dirimu sendiri dan jangan memanggil 
dengan gelaran yang mengandung ejekan, seburuk-buruk panggilan adalah 
(panggilan) yang buruk sesudah iman dan barangsiapa yang tidak bertobat, 
maka mereka itulah orang-orang yang zalim. (QS. Al Hujurat: 11) 
 
Ayat di atas mengajarkan untuk tidak mencela dirimu sendiri, 
maksudnya ialah mencela antara sesama mukmin karena orang-orang 
mukmin seperti satu tubuh. Dalam ayat di atas juga dijelaskan panggilan 
yang buruk, maksudnya ialah gelar yang tidak disukai oleh orang yang 
digelari, seperti panggilan kepada orang yang sudah beriman, dengan 
panggilan seperti: Hai fasik, Hai kafir dan sebagainya. 
Untuk dapat memiliki kepribadian muslim, diperlukan pengetahuan 
dan pemahaman tentang Al-Qur'an maupun As-Sunnah. Pengetahuan dan 
pemahaman tersebut dapat diperoleh pada pembelajaran Al-Qur'an Hadits 
di beberapa madrasah. Seperti yang telah diketahui bahwasannya 
kurikulum madrasah memberikan kesempatan belajar agama lebih banyak 
dibandingkan dengan kurikulum sekolah umum.  
Tanpa perlu menyangsikan, bahwa Al-Qur'an dan Hadits adalah 
panduan hidup umat Islam sepanjang masa tidak terbatas oleh ruang dan 
waktu. Untuk itu menjadi kewajiban bagi guru madrasah untuk 
mengintemalisasikan Al-Qur'an dan Hadits dalam proses belajar mengajar 
di kelas. 
Madrasah Tsanawiyah Negeri Jatinom merupakan salah satu 
lembaga pendidikan setingkat Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP) 
yang menjadikan Pendidikan Agama Islam sebagai identitasnya juga 
menerapkan bentuk serta sistem pendidikan dan pengajaran yang 
mendasarkan pada GBPP secara formal dan nyata telah melaksanakan 
proses belajar mengajar pada umumnya. Dalam hal ini Madrasah 
Tsanawiyah Negeri Jatinom merupakan salah satu lembaga pendidikan 
setingkat Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP) yang menjadikan 
Pendidikan Agama Islam sebagai identitasnya juga menerapkan bentuk 
serta sistem pendidikan dan pengajaran yang mendasarkan pada kurikulum 
secara formal dan nyata telah melaksanakan proses belajar mengajar pada 
umumnya. Dalam hal ini Madrasah Tsanawiyah Negeri Jatinom 
mempunyai harapan besar siswanya menggunakan pedoman Al-Qur'an 
dan Hadits dengan baik dan benar. Dikarenakan Pendidikan Agama Islam 
sebagai identitasnya, maka hampir sebagian besar mata pelajaran yang 
terdapat di madrasah memerlukan kemampuan baca tulis Al-Qur'an 
dengan baik khususnya lebih ditekankan pada pembelajaran Al-Qur'an 
Hadits. Materi hadits yang dapat diberikan untuk membimbing sikap sosial 
di antaranya adalah: 
a. Beliau bahkan bersabda, "Tidak ada sesuatu pun yang lebih berat 
dalam timbangan seorang Mukmin pada Hari Kiamat nanti selain 
akhlak mulia. Sesungguhnya Allah membenci orang yang berbuat keji 
dan berkata-kata keji." (HR at-Tirmidzi) 
b. Rasulullah SAW pun menyebut Muslim yang berakhlak mulia sebagai 
manusia terbaik. Beliau bersabda, “Sesungguhnya yang terbaik di 
antara kalian adalah yang paling baik akhlaknya.” (HR al-Bukhari dan 
Muslim). 
c. Dari Sahl bin Sa'ad radiyallahu 'anhu; Rasulullah sallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 
Sesungguhnya Allah mencintai akhlak yang mulia dan membenci 
akhlak yang buruk. [Al-Mu'jam Al-Kabiir: Sahih] 
 
d. An-Nawwaas bin Sim'aan Al-Anshary radiyallahu 'anhu berkata: Aku 
bertanya kepada Rasulullah sallallahu 'alaihi wasallam tentang 
kebaikan dan keburukan, dan Rasulullah menjawab: 
Kebaikan adalah akhlak yang baik, dan keburukan adalah sesuatu yang 
mengganjal di dadamu (hatimu), dan kamu tidak suka jika orang lain 
mengetahuinya. [Sahih Muslim] 
 
Sejalan dengan keterangan Sri Pujihastuti, Ana Farida M, S.Ag 
selaku guru Bahasa Arab, menegaskan bahwa Pendidikan Agama Islam 
memang tidak pernah bisa terpisahkan dengan perilaku dan akhlak, apalagi 
sikap sosial. Ana Farida M, S.Ag selaku guru Bahasa Arab dalam 
wawancara menyatakan bahwa, 
“Peningkatan sikap sosial, dalam Pelajaran Agama Islam menurut 
saya memiliki kaitan yang sangat erat….. termasuk dalam pelajaran 
bahasa Arab, ini juga mendorong kepada siswa untuk 
meningkatkan sikap sosial. Setiap pelajaran Bahasa Arab, materi 
yang saya gunakan untuk belajar tidak hanya dari kata-kata 
percakapan biasa, tapi kadang-kadang saya mengutip satu atau dua 
ayat dari Al Qur‟an maupun hadits…. Kemudian siswa saya minta 
untuk menerjemahkan dan mencatat mufroddat-mufroddat baru 
atau yang belum dikenal siswa. Maksud saya selain siswa dapat 
tambahan penguasaan mufroddat baru juga dapat menyelami 
kandungan dalam Al Qur‟an maupun hadits…” (Wawancara hari 
Senin, 13 Juni 2016).  
 
Sebagaimana pernyataan di atas, dapat dinyatakan bahwa 
peningkatan sikap sosial, dalam Pelajaran Agama Islam memiliki kaitan 
yang sangat erat, termasuk dalam pelajaran bahasa Arab, ini juga 
mendorong kepada siswa untuk meningkatkan sikap sosial. Setiap 
pelajaran Bahasa Arab, materi yang disampaikan dalam pembelajaran 
tidak hanya dari kata-kata percakapan biasa, tapi kadang-kadang juga 
mengambil kutipan dari salah satu atau dua ayat dari Al Qur‟an maupun 
hadits. Siswa kemudian diminta untuk menerjemahkan dan mencatat 
mufroddat-mufroddat baru atau yang belum dikenal siswa. Maksudnya 
selain siswa dapat tambahan penguasaan mufroddat baru juga dapat 
menyelami kandungan dalam Al Qur‟an maupun hadits. 
Mata pelajaran Bahasa Arab merupakan suatu mata pelajaran yang 
diarahkan untuk mendorong, membimbing, mengembangkan, dan 
membina kemampuan serta menumbuhkan sikap positif terhadap Bahasa 
Arab baik reseptif maupun produktif. Kemampuan reseptif yaitu 
kemampuan untuk memahami pembicaraan orang lain dan memahami 
bacaan. Kemampuan produktif yaitu kemampuan menggunakan bahasa  
sebagai alat komunikasi baik secara lisan maupun secara tertulis. 
Kemampuan berbahasa Arab serta sikap positif terhadap bahasa Arab 
tersebut sangat penting dalam membantu memahami sumber ajaran Islam 
yaitu al-Qur‟an dan Hadits, serta kitab-kitab berbahasa Arab yang 
berkenaan dengan Islam bagi peserta didik.  
Ruang lingkup pelajaran Bahasa Arab di Madrasah Tsanawiyah 
meliputi tema-tema yang berupa wacana lisan dan tulisan berbentuk 
paparan atau dialog sederhana tentang identitas diri, kehidupan madrasah, 
kehidupan keluarga, rumah, hobi, profesi, kegiatan keagamaan, dan 
lingkungan. 
Mata pelajaran Bahasa Arab di MTs memiliki tujuan untuk 
mengembangkan kemampuan berkomunikasi dalam bahasa Arab, baik 
lisan maupun tulis, yang mencakup empat kecakapan berbahasa, yakni 
menyimak (istima‟), berbicara (kalam), membaca (qira‟ah), dan menulis 
(kitabah). Menumbuhkan kesadaran tentang pentingnya bahasa Arab 
sebagai salah satu bahasa asing untuk menjadi alat utama belajar, 
khususnya dalam mengkaji sumber-sumber ajaran Islam. Mengembangkan 
pemahaman tentang saling keterkaitan antara bahasa dan budaya serta 
memperluas cakrawala budaya. Dengan demikian, peserta didik  
diharapkan memiliki wawasan lintas budaya dan melibatkan diri dalam 
keragaman budaya sehingga dapat menumbuhkan sikap sosial siswa. 
Peningkatan dari masing-masing guru PAI yang terbagi dalam 
beberapa mata pelajaran, secara keseluruhan berkaitan erat dengan 
peningkatan sikap sosial siswa. Namun ada perbedaan karakteristik dari 
upaya peningkatan sikap sosial tersebut, dimana peningkatan sikap sosial 
yang dilakukan guru disesuaikan bidang mata pelajaran yang diampunya. 
Adik Ihtisarwan, S.Pd.l selaku guru Fiqih menyatakan bahwa 
“Dari sisi fiqih, konsentrasi peningkatan sikap sosial adalah 
menghindari sikap-sikap yang dapat merugikan orang lain, 
meskipun dalam rangka untuk beribadah…. Pada saat pelajaran, 
terkait dengan shalat berjamaah misalnya, maka adakalanya saya 
menyampaikan perlunya menjaga sikap dengan tidak memakai hak 
orang lain tanpa sepengetahuan pemiliknya…. Mentang-mentang 
mau sholat berjamaah, pada saat ambil air wudhu memakai sandal 
orang lain karena sandalnya sendiri takut rusak kena air…” 
(Wawancara hari Sabtu, 11 Juni 2016) 
Sementara pada hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa 
pada sisi fiqih, konsentrasi peningkatan sikap sosial adalah menghindari 
sikap-sikap yang dapat merugikan orang lain, meskipun dalam rangka 
untuk beribadah. Pada saat pelajaran terkait dengan shalat berjamaah 
misalnya, maka adakalanya guru PAI menyampaikan perlunya menjaga 
sikap dengan tidak memakai hak orang lain tanpa sepengetahuan 
pemiliknya. Jadi tidak semata-mata karena mau sholat berjamaah, dan 
kemudian pada saat ambil air wudhu, lantas dapat semaunya memakai 
sandal orang lain dengan alasan sandalnya sendiri takut rusak kena air. 
Adik Ihtisarwan, menggunakan bahan ajar fikih dalam meningkatkan sikap 
sosial siswa. Pelaksanaan ibadah yang diajarkan dalam mata pelajaran 
Fikih, merupakan salah satu yang digunakannya menyisipkan sikap-sikap 
sosial yang harus dikembangkan siswa. Siswa diingatkan untuk tidak 
menggunakan hak orang lain, meskipun dalam rangka hendak menunaikan 
ibadah kepada Allah SWT.  
Mata pelajaran Fikih dalam kurikulum Madrasah Tsanawiyah 
adalah salah satu bagian mata pelajaran agama Islam yang diarahkan untuk 
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati dan 
mengamalkan hukum Islam, yang kemudian menjadi dasar pandangan 
hidupnya (way of life) melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, 
penggunaan pengamalan dan pembiasan. Fikih membahas tentang hukum-
hukum dan juga tentang kaifiat ibadah yang diajarkan oleh syara‟ Islam 
sehingga seseorang dapat melaksanakan suatu ibadah dengan baik dan 
benar sesuai dengan tuntunan syari‟at yang termaktub dalam Al-Qur‟an 
dan Hadits.  
Ruang lingkup Fikih di Madrasah Tsanawiyah meliputi ketentuan 
pengaturan hukum Islam dalam menjaga keserasian, keselarasan, dan 
keseimbangan antara hubungan manusia dengan Allah SWT dan hubungan 
manusia dengan sesama manusia.  Adapun ruang lingkup mata pelajaran 
Fikih di Madrasah Tsanawiyah meliputi aspek fikih ibadah meliputi: 
ketentuan dan tatacara taharah, salat fardu, salat sunnah, dan salat dalam 
keadaan darurat,  sujud, azan dan iqamah, berzikir dan berdoa setelah 
salat, puasa, zakat, haji dan umrah, kurban dan akikah, makanan, 
perawatan jenazah, dan ziarah kubur.  Aspek fikih muamalah  meliputi: 
ketentuan dan hukum jual beli, qirad, riba, pinjam-meminjam, utang 
piutang, gadai, dan borg serta upah. 
Berdasarkan ruang lingkup Fikih di atas, mata pelajaran Fikih juga 
mengintegrasikan sikap sosial dalam pembelajarannya seperti materi salat, 
puasa, zakat, jual beli yang mengatur manusia untuk bersikap sesuai 
dengan indikator sikap sosial, misalnya jujur dalam jual beli, disiplin dan 
tanggung jawab melaksanakan ibadah salat fardu. 
Sri Hidayati, S.Pd.I selaku guru Aqidah Akhlak, menekankan 
upaya peningkatan sikap sosial sebagai materi utama yang diajarkan. 
Berikut kutipan wawancara dengan Sri Hidayati, S.Pd.l selengkapnya. 
“Pesan akidah dan akhlak dalam ajaran Islam sangat kuat loh 
mas…. Bahkan dalam sebuah hadits disebutkan bahwa tidak 
dikirimkan seorang nabi Muhammad kecuali untuk 
menyempurnakan akhlak…..nah sikap sosial termasuk akhlak 
tidak? Sikap sosial itu ya bagian dari akhlak, yang harus senantiasa 
kita tingkatkan agar menjadi akhlak yang sempurna…. Kan begitu 
mas Yosef”. (Wawancara hari Senin, 13 Juni 2016) 
 
Hasil wawancara di atas, menyiratkan bahwa, pesan akidah dan 
akhlak dalam ajaran Islam sangat kuat. Bahkan dalam sebuah hadits 
disebutkan bahwa tidak dikirimkan seorang nabi Muhammad kecuali 
untuk menyempurnakan akhlak, dan hal ini termasuk sikap sosial. Jadi 
sikap sosial dapat dinyatakan sebagai bagian dari akhlak, yang harus 
senantiasa ditingkatkan agar menjadi manusia memiliki akhlak yang 
sempurna.  
Mata pelajaran aqidah akhlak mengandung arti pengajaran yang 
membicarakan tentang keyakinan dari suatu kepercayaan dan nilai suatu 
perbuatan baik atau buruk, yang dengannya diharapkan tumbuh suatu 
keyakinan yang tidak dicampuri keragu-raguan serta perbuatannya dapat 
dikontrol oleh ajaran agama. 
Ruang lingkup mata pelajaran Akidah Akhlak di Madrasah 
Tsanawiyah meliputi Aspek akidah terdiri atas dasar dan tujuan akidah 
Islam, sifat-sifat Allah, al-asma' al-husna, iman kepada Allah, Kitab-Kitab 
Allah, Rasul-Rasul Allah, Hari Akhir serta Qada Qadar. Aspek akhlak 
terpuji yang terdiri atas ber-tauhiid, ikhlaas, ta‟at, khauf, taubat, tawakkal, 
ikhtiyaar, shabar, syukur, qanaa‟ah, tawaadu', husnuzh-zhan, tasaamuh dan 
ta‟aawun, berilmu, kreatif, produktif, dan pergaulan remaja. Aspek akhlak 
tercela meliputi kufur, syirik, riya, nifaaq, anaaniah, putus asa, ghadlab, 
tamak, takabbur, hasad, dendam, giibah, fitnah, dan namiimah. 
Materi Akidah Akhlak memuat banyak sekali ajaran sikap sosial. 
Dari materi Aqidah Akhlak diajarkan tentang tata cara berperilaku dan 
contoh-contoh kisah teladan dari tokoh Islam terdahulu, sehingga 
pemahaman materi Aqidah Akhlak mampu membentuk pribadi yang 
terpuji sesuai dengan karakteristik agama Islam. Apabila siswa memiliki 
tingkat pemahaman yang tinggi terhadap materi Aqidah Akhlak, siswa 
memiliki aqidah yang kuat dan akan lebih rajin beribadah shalat, puasa 
dan lain-lain. Sedang dalam bidang akhlak, siswa juga tidak segan-segan 
memberi pertolongan atau bantuan kepada orang yang membutuhkan juga 
memerlukan, sebab ia merasa bahwa memberikan bantuan itu adalah 
kebajikan, sedangkan perasaan yang berkaitan dengan kebajikan tersebut 
berasal dari pemahaman atau pengetahuan yang mendalam terhadap 
materi-materi pelajaran khususnya aqidah akhlak yang siswa terima dari 
gurunya. 
Keterangan Sri Hidayati, S.Pd.I, di atas berbeda dengan Hj. 
Fauziah Hayu Irawati, S.Pd.I selaku guru SKI. Pada peningkatan sikap 
sosial Hj. Fauziah Hayu Irawati, S.Pd.I selaku guru SKI, mengambil 
materi-materi sejarah yang dapat memberikan motivasi kepada siswa 
untuk berbuat kebaikan. Secara panjang lebar, Ibu Fauziah menjelaskan 
dalam wawancara berikut ini. 
“Ada banyak sejarah Islam yang dapat menjadi pendorong untuk 
meningkatkan sikap sosial siswa. Pendidikan Islam khususnya 
Sejarah Kebudayaan Islam berisi tentang cerita kisah-kisah nabi 
dan para sahabat yang penuh dengan ajaran-ajaran kebaikan, 
termasuk sikap sosial. Misalnya, perlakuan Rasullullah terhadap 
seorang yang buta dan teramat sangat membencinya, dan Rasul 
membalas dengan sikap dan perilaku yang baik. Hingga beliau 
wafat, orang tersebut tidak pernah tahu akan kebaikan 
Rasulullah……. sampai kemudian sahabat Abu Bakar berusaha 
menggantikan memberi makan dan menyuapi orang tersebut, dan 
dinyatakan bahwa yang menyuapi makanan bukanlah orang yang 
sama. Selama makan, orang buta tersebut mengingatkan kepada 
Abu Bakar untuk menjauhi orang yang bernama Muhammad, 
karena dianggap sebagai pembawa ajaran sesat. Begitulah orang 
buta tersebut merendahkan Nabi Muhammad, hingga orang buta 
tersebut menanyakan perginya orang yang selama ini memberinya 
makan dan menyuapinya serta menanyakan namanya. Abu Bakar 
menjelaskan bahwa orang tersebut telah wafat dan beliau adalah 
Muhammad… hikmah-hikmah seperti itulah yang sering saya 
tekankan untuk meningkatkan sikap sosial kepada anak-anak.” 
(Wawancara hari Selasa, 14 Juni 2016) 
 
Pada kutipan wawancara di atas, dinyatakan bahwa ada banyak 
sejarah Islam yang dapat menjadi pendorong untuk meningkatkan sikap 
sosial siswa. Pendidikan Islam khususnya Sejarah Kebudayaan Islam 
berisi tentang cerita kisah-kisah nabi dan para sahabat yang penuh dengan 
ajaran-ajaran kebaikan, termasuk sikap sosial. Dari cerita kisah nabi 
tersebut dapat diambil pelajaran untuk melaksanakan sikap sosial dengan 
indikator toleransi sebagaimana teori yang dikemukakan oleh Kurinasih 
dan Sani (2014: 64) bahwa salah satu indikator penilaian sikap sosial 
adalah toleransi yaitu sikap dan tindakan yang menghargai keberagaman 
latar belakang, pandangan dan keyakinan, misalnya dapat menerima 
kekurangan dan memaafkan kesalahan orang lain, dimana dalam kisah 
nabi tersebut Rasulullah tetap bersikap baik terhadap orang buta walaupun 
orang tersebut membencinya. 
Mata Pelajaran SKI dalam kurikulum Madrasah Tsanawiyah adalah 
salah satu bagian mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang diarahkan 
untuk menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati 
Sejarah Kebudayaan Islam, yang kemudian menjadi dasar pandangan 
hidupnya melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, penggunaan 
pengataman dan pembiasaan. Ruang lingkup Sejarah Kebudayan Islam di 
Madrasah Tsanawiyah meliputi:  pengertian dan tujuan mempelajari 
sejarah kebudayaan Islam, memahami sejarah Nabi Muhammad SAW 
periode Makkah, memahami sejarah Nabi Muhammad SAW periode 
Madinah, memahami peradaban Islam pada masa Khulafaurrasyidin, 
perkembangan masyarakat Islam pada masa Dinasti Bani Umaiyah, 
perkembangan masyarakat Islam pada masa Dinasti Bani Abbasiyah, 
perkembangan masyarakat Islam pada masa Dinasti Al Ayyubiyah, dan 
memahami perkembangan Islam di Indonesia. 
Terkait dengan upaya peningkatan sikap sosial siswa, pembelajaran 
Sejarah Kebudayaan Islam setidaknya memiliki beberapa tujuan di 
antaranya adalah: 1) peserta didik yang membaca sejarah adalah untuk 
menyerap unsur-unsur keutamaan daripadanya agar mereka dengan senang 
hati mengikuti tingkah laku para Nabi dan orang-orang shaleh dalam 
kehidupan sehari-hari, 2) pelajaran sejarah merupakan contoh teladan baik 
bagi umat Islam yang meyakininya dan merupakan sumber syariah yang 
besar, 3) studi sejarah dapat mengembangkan iman, mensucikan moral, 
membangkitkan patriotisme dan mendorong untuk berpegang pada 
kebenaran serta setia kepadanya, 4) pembelajaran sejarah akan 
memberikan contoh teladan yang sempurna kepada pembinaan tingkah 
laku manusia yang ideal dalam kehidupan pribadi dan sosial anak-anak 
dan mendorong mereka untuk mengikuti teladan yang baik, dan bertingkah 
laku seperti Rasul, 5) untuk pendidikan akhlak, selain mengetahui 
perkembangan agama Islam seluruh dunia. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa guru PAI di atas, 
peningkatan sikap sosial berkaitan erat dengan mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam. Guru PAI dari semua rumpun mata pelajaran pendidikan 
agama Islam menegaskan dari masing-masing materi yang diampunya. 
Sikap sosial pada hasil penelitian di atas dapat diartikan sebagai 
kesadaran siswa yang menentukan perbuatan yang nyata dalam kegiatan-
kegiatan sosial. Sikap sosial berdasarkan teori dari Kurinasih dan Sani 
(2014: 64) dan hasil penelitian di atas dapat dilihat dari tanda-tanda yang 
dimunculkan oleh peserta didik yang dapat diamati atau diobservasi oleh 
guru sebagai representasi dari sikap yang dinilai, antara lain jujur, disiplin, 
tanggung jawab, toleransi, gotong royong, santun atau sopan, dan percaya 
diri. Sikap sosial ini perlu dikembangkan agar perubahan dalam diri 
peserta didik tidak hanya dalam kemajuan akademis saja, melainkan dapat 
meningkatkan kepribadian iman takwa kepada Allah SWT. 
2. Peran Guru PAI dalam meningkatkan sikap sosial Siswa di MTs N 
Jatinom Klaten 
Guru PAI di MTs N Jatinom Klaten terdiri dari 12, yang terbagi 
menjadi 5 bidang mata pelajaran PAI, yaitu Qur'an Hadits, Bahasa Arab, 
Fiqih, Aqidah Akhlak, dan SKI. Peran guru PAI dalam meningkatkan 
sikap sosial terletak pada peran dan fungsi sebagai guru PAI itu sendiri. 
Guru PAI  di MTs N Jatinom Klaten mempunyai peran sebagai: 1) 
Pendidik dan pengajar; 2) Anggota masyarakat; 3) Pemimpin; 4) 
Administrator; dan 5) pengelola pembelajaran. 
Peran guru PAI  MTs N Jatinom Klaten dalam meningkatkan sikap 
sosial sebagai pendidik dan pengajar, dilaksanakan dengan memberikan 
pelajaran Agama Islam. Guru menunaikan perannya dengan mengajar 
kepada siswa agar memiliki sikap-sikap sosial seperti jujur, disiplin, 
tanggung jawab, toleransi, gotong royong, santun atau sopan, percaya diri. 
Guru PAI mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, 
menilai, dan mengevaluasi sikap-sikap sosial siswa. Peran pendidik 
tersebut tercermin dalam langkah-langkah guru dalam meningkatkan sikap 
sosial siswa, seperti berpartisipasi dalam kegiatan yang ditetapkan kepala 
madrasah.  
Selain mengajar, peran guru PAI MTs N Jatinom Klaten dalam 
meningkatkan sikap sosial sebagai anggota masyarakat yaitu memberikan 
teladan kebaikan bagi siswa dalam bermasyarakat. Guru PAI turut 
menjaga lisannya untuk bertutur kata jujur, disiplin dalam berpartisipasi 
kegiatan di masyarakat, bertanggung jawab atas amanah yang diberikan 
oleh warga lingkungan tempat tinggal, kesetiakawanan sosial dengan 
toleransi dengan menjaga kerukunan hidup antar masyarakat meskipun 
berbeda keyakinan, peduli lingkungan, kebersihan dan kesehatan dengan 
ikut gotong royong melaksanakan kegiatan, menjaga sikap dan perilaku 
santun atau sopan, serta mampu mengembangkan tingkat percaya diri 
dalam berinteraksi dengan masyarakat.  
Peran guru PAI  MTs N Jatinom Klaten dalam meningkatkan sikap 
sosial sebagai pemimpin, guru memiliki kemampuan untuk adil dan tidak 
memihak pada kelompok manapun. Keputusan diambil dengan 
mendengarkan beberapa masukan sebagai bahan pertimbangan dan tidak 
diputuskan secara sepihak. Menghormati ide dan gagasan orang lain, 
sehingga tidak menimbulkan masalah baru di atas masalah.  
Peran guru PAI  MTs N Jatinom Klaten dalam meningkatkan sikap 
sosial sebagai administrator, guru mengelola pembelajaran PAI dengan 
baik. Dalam memerankan administrator, guru melengkapi profesinya 
sebagai guru dengan membuat administrasi pengajaran tentang 
perkembangan sikap sosial siswa. Guru juga mencatat penyimpangan yang 
dilakukan siswa untuk melakukan tindakan selanjutnya yang diperlukan 
dalam meningkatkan sikap sosial. Siswa yang ditemukan melakukan sikap 
tidak disiplin, suka berbohong, ataupun sikap-sikap yang kurang terpuji di 
lingkungan masyarakat dicatat untuk diberikan pembinaan. Administrasi 
guru PAI harus dilakukan pada berbagai tugas administrasi yang harus 
dikerjakan di sekolah, sehingga harus memiliki pribadi yang jujur, teliti, 
rajin, serta memahami strategi dan manajemen pendidikan. 
Peran guru PAI  MTs N Jatinom Klaten dalam meningkatkan sikap 
sosial sebagai pengelola pembelajaran. Guru PAI harus mampu dan 
menguasai berbagai metode pembelajaran dan memahami situasi belajar-
mengajar di dalam maupun di luar kelas. Guru perlu mempunyai 
kepedulian mengantar siswa berhasil dalam menuntut ilmu di sekolah.  
Selain peran dan fungsi yang telah disebutkan di atas, peran guru 
dalam meningkatkan sikap sosial berkaitan erat dengan tugas dan 
tanggung jawab guru, yaitu tugas profesi, tugas manusiawi, dan tugas 
tugas kemasyarakatan. 
Tugas guru PAI sebagai profesi meliputi mendidik, mengajar dan 
melatih materi pelajaran agama Islam. Mendidik berarti meneruskan dan 
mengembangkan nilai-nilai hidup dan kehidupan. Mengajar berarti 
meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Sedangkan melatih berarti mengembangkan keterampilan-keterampilan 
pada siswa. Tugas guru dalam bidang kemanusiaan adalah memposisikan 
dirinya sebagai orang tua kedua. Dimana ia harus menarik simpati dan 
menjadi idola para siswanya. Adapun yang diberikan atau disampaikan 
guru hendaklah dapat memotivasi hidupnya terutama dalam belajar. Bila 
seorang guru berlaku kurang menarik, maka kegagalan awal akan tertanam 
dalam diri siswa. 
3. Langkah-langkah Guru PAI dalam meningkatkan sikap sosial Siswa 
di MTs N Jatinom Klaten 
Langkah-langkah Guru PAI dalam meningkatkan sikap sosial 
siswa di MTs N Jatinom Klaten melalui strategi metode, pendekatan, 
sarana (laboratorium PAI, Masjid) dan kegiatan ekstrakurikuler yang 
bertujuan:  
a. Meningkatkan perhatian siswa terhadap sikap sosial  
b. Merangsang dan meningkatkan sikap sosial  
c. Meningkatkan pemahaman dan membina sikap sosial siswa 
Kaitannya dengan langkah-langkah Guru PAI di MTs Negeri 
Jatinom Klaten dalam meningkatkan sikap sosial tersebut adalah:  
a. Berpartisipasi aktif dalam penyelenggaraan dan pelaksanaan kegiatan 
Ekstrakurikuler  
Ektrakurikuler membantu siswa dalam pengembangan karakter 
dan menambah wawasan tentang keislaman, maka dilaksanakan diluar 
jam pelajaran. Karena pentingnya program ekstra ini bagi siswa serta 
kualitas madrasah itu sendiri, langkah Guru PAI adalah mengadakan 
dan melestarikan ekstrakurikuler. Berdasarkan hasil wawancara 
dengan Adik Ihtisarwan, S.Pd.l selaku guru Fiqih, yang termasuk 
ekstrakurikuler adalah sebagai berikut: 
1) Pembiasaan Akhlak Mulia  
Mengenai pembiasaan akhlaq mulia, seorang guru mata 
pelajaran Fiqh menjelaskan bahwa:  
“Pembiasaan akhlak mulia diwajibkan bagi guru, karyawan 
dan para siswa… maka otomatis langkah guru PAI dalam 
meningkatkan sikap sosial harus seiring dan sejalan dengan 
Kebijakan Kepala dalam hal ini yang dilakukan di MTs N 
Jatinom Klaten….. misalnya kebijakan terkait salat 
berjamaah. Kami selaku guru PAI memberi contoh dengan 
berpartisipasi dalam kebijakan tersebut, Karena dengan 
salat berjamaah baik itu guru, tenaga kependidikan dan 
siswa maka akan terbentuk keyakinan dan karakter kuat 
sehingga mampu mengembangkan potensi diri dan 
menemukan tujuan hidupnya serta meningkatkan sikap 
sosial siswa di masyarakat….dengan salat berjamaah, maka 
manusia merasa sama di hadapan Allah, yang membedakan 
hanyalah taqwanya….. Bapak kepala Madrasah Negeri 
Jatinom Klaten sangat menekankan, memperhatikan dan 
mengawasi pelaksanaan salat ini bahkan beliau 
memberikan perintah kepada guru mata pelajaran Fiqih 
termasuk saya sendiri, agar membuat buku laporan salat di 
rumah yang diketahui oleh orang tuanya, sebulan sekali 
buku dikumpulkan lalu dicek, dan saya teliti dengan 
sungguh-sungguh, untuk diadakan penilaian, evaluasi dan 
pembinaan bagi siswa. Melalui program yang telah 
diupayakan oleh kepala madrasah ini dengan guru fiqih 
sebagai penanggung jawabnya, maka ternyata sangat 
berpengaruh di dalam masyarakat, siswa MTs N Jatinom 
lebih semanak dengan masyarakat, lebih terbuka dan 
mudah berbaur di masyarakat. Secara religius pun Masjid-
masjid menjadi banyak jamaahnya, yang dipenuhi oleh 
sebagian besar para siswa dari MTs N Jatinom Klaten”. 
(wawancara dengan Adik Ihtisarwan, selaku guru mapel 
Fiqih, Sabtu, 11 Juni 2016). 
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas, langkah-langkah guru 
Fikih dalam meningkatkan sikap sosial adalah mengikuti kebijakan 
sekolah dalam penyelenggaraan dan pelaksanaa kegiatan 
Ekstrakurikuler. Pada penyelenggaraan dan pelaksanaa kegiatan 
Ekstrakurikuler tersebut guru PAI melaksanaan pembiasaan akhlah 
mulia. Pembiasaan akhlak mulia wajib diikuti guru, karyawan dan 
para siswa, sehingga otomatis langkah guru PAI dalam 
meningkatkan sikap sosial harus seiring dan sejalan dengan 
Kebijakan Kepala dalam hal ini yang dilakukan di MTs N Jatinom 
Klaten. Pembiasan akhlah mulia yang ditempuh guru adalah guru 
PAI mengikuti kebijakan terkait salat berjamaah. Guru PAI 
memberi contoh dengan berpartisipasi dalam kebijakan salat 
berjamaah. Hal ini disebabkan dengan adanya salat berjamaah baik 
itu guru, tenaga kependidikan dan siswa maka akan terbentuk 
keyakinan dan karakter kuat sehingga mampu mengembangkan 
potensi diri dan menemukan tujuan hidupnya serta meningkatkan 
sikap sosial siswa. Kepala Madrasah Negeri Jatinom Klaten 
menekankan, memperhatikan dan mengawasi pelaksanaan salat ini 
bahkan beliau memberikan perintah kepada guru mata pelajaran 
PAI termasuk guru Fiqih, agar membuat buku laporan salat di 
rumah yang diketahui oleh orang tuanya, sebulan sekali buku 
dikumpulkan lalu dicek, dan diteliti, untuk diadakan penilaian, 
evaluasi dan pembinaan bagi siswa. Melalui program Kepala 
Madrasah, Guru Fiqih ditunjuk sebagai penanggung jawabnya, dan 
hasil peningkatan sikap sosial siswa berpengaruh di dalam 
masyarakat. Siswa MTs N Jatinom lebih semanak dengan 
masyarakat, lebih terbuka dan mudah berbaur di masyarakat. 
Secara religius pun masjid-masjid menjadi banyak jamaahnya, 
yang sebagian besar adalah siswa dari MTs N Jatinom Klaten. 
Selanjutnya Ibu Sri Pujihastuti selaku guru Qur'an Hadits 
menambahkan keterangan sebagai berikut: 
“Pembiasaan dari sisi mapel Qur'an Hadits juga ada…. 
yaitu tadarus. Tadarus ini merupakan program madrasah 
dengan melibatkan guru agama yang berlatar belakang 
hafidz / hafal al-Quran disamping berpendidikan SI. Hal ini 
merupakan upaya MTs N Jatinom dalam penguatan mata 
pelajaran al-Quran Hadits mendukung peningkatan sikap 
sosial. Mempelajari al-Quran dengan baik dan benar 
merupakan pendidikan rohaniah bagi umat Islam dan tidak 
pandang usia, yang dimulai sejak dalam kandungan sampai 
menjelang ajal, hal ini sangat penting sebagai usaha 
membina dan mengembangkan semua potensi siswa seperti 
intelektual, spiritual, dan keterampilan sosial. Dalam 
rangka penguatan mata pelajaran al-Quran Hadits ini MTs 
N Jatinom membuka kelas unggulan, sejak Bapak Drs. H. 
Sri Harjono selaku Kepala Madrasah Kelas unggulan ini 
didirikan oleh beliau pada tahun 2012/ 2013, yang setiap 
tahun 1 kelas dan sampai sekarang sudah ada 3 kelas.” 
(wawancara dengan Ibu Sri Pujihastuti selaku guru Qur'an 
Hadits, Sabtu, 11 Juni 2016) 
 
Langkah-langkah guru PAI pada rumpun Qur‟an dan 
Hadits, juga sama dengan yang ditempuh guru Fikih. Pada 
pembiasaan akhlak mulia dari sisi mapel Qur'an Hadits diantaranya 
adalah tadarus Alqur‟an. Tadarus merupakan program madrasah 
dengan melibatkan guru agama yang berlatar belakang hafidz / 
hafal al-Quran disamping berpendidikan SI. Hal ini merupakan 
upaya MTs N Jatinom dalam penguatan mata pelajaran al-Quran 
Hadits mendukung peningkatan sikap sosial. Mempelajari al-Quran 
dengan baik dan benar merupakan pendidikan rohaniah bagi umat 
Islam dan tidak pandang usia, yang dimulai sejak dalam kandungan 
sampai menjelang ajal, hal ini sangat penting sebagai usaha 
membina dan mengembangkan semua potensi siswa seperti 
intelektual, spiritual, dan keterampilan sosial. Dalam rangka 
penguatan mata pelajaran al-Quran Hadits ini MTs N Jatinom 
membuka kelas unggulan, sejak Bapak Drs. H. Sri Harjono selaku 
Kepala Madrasah Kelas unggulan ini didirikan oleh beliau pada 
tahun 2012/ 2013, yang setiap tahun 1 kelas dan sampai sekarang 
sudah ada 3 kelas. Berkaitan dengan pelaksanaan kelas unggulan 
tersebut MTs N Jatinom menyelenggarakan layanan pendidikan 
bagi siswa yang memiliki kecerdasan kognitif lebih, demikian 
keterangan dari Sri Hidayati, S.Pd.l selaku guru Aqidah Akhlak, 
bahwa: 
“Pembiasaan akhlak mulia Madrasah Tsanawiyah Negeri 
Jatinom Klaten adalah dengan melakukan berdoa pada awal 
dan akhir pelajaran dan pada waktu melakukan suatu 
pekerjaan, mengucapkan salam dan menjawab salam, 
menjaga kebersihan, menjaga kesehatan, berperilaku jujur 
dan adil, tolong-menolong, serta hormat antar sesama, kami 
mencoba dan berupaya menciptakan budaya agamis, yang 
digalakkan lewat mata pelajaran ke PAI an termasuk 
Aqidah Akhlak sehingga akan sangat terasa nuansa yang 
islami mulai dari penampilan profil fisik sekolah sampai 
kepada situasi kehidupan antar sesama guru, sesama murid, 
dengan pegawai juga dengan lingkungan, dan tujuan 
peningkatan sikap sosial siswa dapat tercapai” (Ibu Sri 
Hidayati, S.Pd.l selaku guru Aqidah Akhlak, Hari Jumat, 
26-01-2016). 
 
Adapun langkah-langkah guru PAI dari rumpun pelajaran 
aqidah akhlah, yang ditempuh adalah Pembiasaan akhlak mulia 
dengan melakukan berdoa pada awal dan akhir pelajaran dan pada 
waktu melakukan suatu pekerjaan, mengucapkan salam dan 
menjawab salam, menjaga kebersihan, menjaga kesehatan, 
berperilaku jujur dan adil, tolong-menolong, serta hormat antar 
sesama, kami mencoba dan berupaya menciptakan budaya agamis, 
yang digalakkan lewat mata pelajaran ke PAI an termasuk Aqidah 
Akhlak. Hal ini menimbulkan kesan bagi siswa sehingga sangat 
terasa nuansa yang Islami mulai dari penampilan profil fisik 
sekolah sampai kepada situasi kehidupan antar sesama guru, 
sesama murid, dengan pegawai juga dengan lingkungan, dan tujuan 
peningkatan sikap sosial siswa dapat tercapai. Keterangan hasil 
wawancara di atas, didukung dengan dokumentasi kegiatan 
pembiasaan akhlak mulia dengan kebijakan shalat berjamaah 
berikut ini. 
   
Gambar 4.1 Kegiatan Shalat Berjamaah 
 
Pada langkah pembiasaan akhlak mulia, Guru turut aktif 
dalam peningkatan sikap sosial siswa. Pelaksanaan shalat 
berjamaah sebagaimana langkah Guru PAI di atas, akan 
memberikan pemahaman kepada siswa bahwa sebagai muslim 
harus memiliki sikap jujur, disiplin, tanggung jawab, toleransi, 
gotong royong, santun atau sopan, dan percaya diri. Sholat 
berjamaah mengajari siswa untuk taat beribadah kepada Allah 
SWT. Ketika komunikasi dalam shalat berjamaah maka tidak ada 
lagi keberanian untuk melakukan kebohongan, keangkuhan, tidak 
disiplin, lari dari tanggung jawab, bersikap tidak peduli dan 
bersikap kurang ajar. Semua sikap sosial seperti jujur, disiplin, 
tanggung jawab, toleransi, gotong royong, santun atau sopan, dan 
percaya diri, akan tumbuh dan berkembang pada diri siswa. 
2) Menyelenggaraan Pekan Keterampilan dan Seni Pendidikan 
Agama Islam (Pentas PAI) 
Langkah Guru PAI, selain pembiasaaan akhlah mulia, 
adalah menyelenggaraan Pekan Keterampilan dan Seni Pendidikan 
Agama Islam (Pentas PAI). Penyelenggaraan Pekan Keterampilan 
dan Seni Pendidikan Agama Islam (Pentas PAI), merupakan ajang 
kreasi dan prestasi bagi para siswa, yang setiap tahun selalu 
diadakan. “Sebagai upaya MTs N Jatinom dalam membina sikap 
sosial, hal ini adalah menugaskan guru yang memiliki potensi/ 
keterampilan yang bukan dalam bidangnya, diberdayagunakan 
dalam rangka penguatan mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 
meningkatkan sikap sosial siswa, contohnya Bapak Sobari 
profesinya sebagai guru Fiqih, tapi karena memiliki keahlian 
qiroah, maka Bapak Sobari diberikan tugas dan dibuatkan SK-nya 
untuk bertanggung jawab memberikan ekstrakurikuler Qiroah, 
demikian halnya dengan Ibu Dra. Hj. Umi Kulsum, yang sehari-
hari mengajar mata pelajaran Bahasa Arab, karena ibu Umi 
memiliki kemampuan, potensi / keterampilan musik dan menyanyi, 
maka Ibu Umi Kulsum diberikan tugas untuk membina dan 
mengembangkan bakat anak tentang musik. Sedangkan untuk 
mengembangkan bakat anak tentang kaligrafi, maka madrasah 
mengadakan lomba setiap tahun sekali antar kelas, diharapkan 
dengan memiliki ketarampilan kaligrafi anak mampu menulis arab 
dengan baik dan rapi, mencintai seni yang bernuasa Islami. Hal ini 
sebagaimana ditegaskan oleh Bapak Adik Ihtisarwan, S.Pd.l MTs 
N Jatinom Klaten: 
…..dalam rangka penguatan mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam meningkatkan sikap sosial siswa, ada upaya 
dari guru PAI berbagi ketrampilan yang dimilikinya…. 
contohnya Bapak Sobari profesinya sebagai guru Fiqih, tapi 
karena memiliki keahlian qiroah, maka Bapak Sobari 
diberikan tugas dan dibuatkan SK-nya untuk bertanggung 
jawab memberikan ekstrakurikuler Qiroah, demikian 
halnya dengan Ibu Dra. Hj. Umi Kulsum, yang sehari-hari 
mengajar mata pelajaran Bahasa Arab, karena ibu Umi 
memiliki kemampuan, potensi/ keterampilan musik dan 
menyanyi, maka Ibu Umi Kulsum diberikan tugas untuk 
membina dan mengembangkan bakat anak tentang musik. 
Sedangkan untuk mengembangkan bakat anak tentang 
kaligrafi, maka madrasah mengadakan lomba setiap tahun 
sekali antar kelas, diharapkan dengan memiliki 
ketarampilan kaligrafi anak mampu menulis arab dengan 
baik dan rapi, mencintai seni yang bernuasa Islami 
(wawancara dengan Adik Ihtisarwan selaku guru Fiqih, 
Sabtu, 11 Juni 2016). 
 
Penjelasan di atas, menunjukkan bahwa penyelenggaraan 
Pekan Keterampilan dan Seni Pendidikan Agama Islam (Pentas 
PAI), bagi guru PAI merupakan bagian dari upaya sekolah 
meningkatkan sikap sosial. Semua potensi guru PAI dikerahkan 
untuk memberikan pembinaan kepada siswa agar lebih kreatif dan 
berprestasi. Pembinaan guru PAI dalam ekstrakurikuler tersebut, 
juga digunakan untuk meningkatkan sikap sosial siswa. Berikut 
dukungan data dokumentasi Pekan Keterampilan dan Seni 
Pendidikan Agama Islam (Pentas PAI). 
 Gambar 4.2 Siswa sedang Mengikuti Kegiatan Membaca Al Quran 
 
Menurut Bapak Adik Ihtisarwan, S.Pd.l sebagai guru Fiqih 
menjadwalkan adzan setiap kelas secara bergiliran agar anak ketika 
dalam masyarakat mampu untuk melaksanakan adzan, Setiap laki-
laki harus bisa adzan, itulah prinsip yang ditanamkan MTs N 
Jatinom, maka kebijakan tersebut didukung oleh seluruh guru dan 
karyawan untuk mewujudkannya.  
Langkah guru dalam menyelenggarakan Pekan Keterampilan 
dan Seni Pendidikan Agama Islam (Pentas PAI), dilakukan untuk 
membina siswa jujur, disiplin, tanggung jawab, toleransi, gotong 
royong, santun atau sopan, dan percaya diri. Siswa diajari jujur 
untuk menampilkan hasil kreativitasnya dalam acara pentas seni 
Islam tersebut. Siswa diajarkan untuk bersikap disiplin ketika 
hendak menampilkan pentas, dan seni pentas tidak akan dapat 
memberikan toleransi kepada siswa bila terjadi tindakan tidak 
disiplin. Siswa diajarkan untuk bertanggung jawab atas hasil 
kreativitasnya tatkala dipentaskan. Siswa diajarkan untuk 
membangun toleransi, gotong-royong, dan percaya diri untuk 
tampil dalam pekan pentas seni agama Islam tersebut. 
3) Pesantren Kilat (Sanlat) 
Pesantren kilat adalah kegiatan yang diadakan oleh 
madrasah pada saat bulan Ramadhan. Di Madrasah Tsanawiyah 
Negeri Jatinom Klaten, setiap bulan Ramadhan juga 
menyelenggarakan pesantren kilat ini yang diikuti oleh seluruh 
siswa kelas 7 sampai kelas 9. Hal ini diadakan dalam rangka 
mengisi kegiatan di dalam bulan Ramadhan, materinya antara lain  
membaca al-Quran, praktek wudlu yang benar, menghafal doa 
sehari-hari, dan lain-lain. Adapun bagi pengurus OSIS diwajibkan 
untuk Mabid. Kegiatan mabit itu meliputi salat maghrib, isya‟, 
tadarus al-Quran, renungan malam, semua ini dilakukan untuk 
pembentukan karakter siswa yang berakhlakqul karimah dan 
mempunyai landasan iman yang kuat. 
Pesantren kilat juga menjadi salah satu langkah guru PAI 
untuk meningkatkan sikap jujur, disiplin, tanggung jawab, 
toleransi, gotong royong, santun atau sopan, dan percaya diri. 
Melalui pesantren kilat siswa dibimbing tentang sikap sosial 
tersebut. Adapun materi yang disampaikan meliputi: 
a) Tauhid: Allah yang Esa, bukti adanya Tuhan 
b) Fiqh: Tata Cara Bersuci, Tata Cara Shalat, Belajar membaca Al 
Qur‟an 
c) Tarikh: Sejarah Hidup Nabi Muhammad SAW, Sejarah 
Khulafaur Rasyidin 
d) Akhlak: Akhlaq kepada diri Sendiri, Allah, Orang Tua dan 
Masyarakat 
e) Pengembangan Diri: Pelatihan Menulis, Pelatihan Komunikasi, 
Motivation Building, Manajemen Perasaan Cinta 
f) Out Door Games: Simulation Games yang membentuk karakter 
remaja muslim yang tangguh, memiliki jiwa kepemimpinan 
serta kekompakkan dalam team work. 
Semua materi pesantren kilat di atas, tidak membatasi guru 
PAI dalam meningkatkan semua indikator sikap sosial siswa. 
Santri dalam pesantren kilat diajari untuk bersikap jujur, disiplin, 
tanggung jawab, toleransi, gotong royong, santun atau sopan, dan 
percaya diri. 
4) Baca Tulis al-Quran (BTA) 
Baca tulis al-Quran merupakan program madrasah yang 
diselenggarakan dalam rangka upaya untuk menuntaskan bagi 
siswa yang baru bisa membaca Iqra jilid 3, agar dapat membaca al-
Quran, dalam pelaksanaannya secara klasikal. Dalam kegiatan 
BTA ini, siswa secara tidak langsung diajarkan untuk berperilaku 
sikap sosial, misalnya ketika salah satu siswa diminta untuk 
membaca Al Quran, siswa yang lain ikut mendengarkan bukan 
malah bermain sendiri. Terkait dengan kegiatan ektrakurikuler 
tersebut, untuk mewujudkan visi dan misi madrasah, bahwa setiap 
siswa yang lulus MTs N Jatinom mampu membaca al-Quran 
dengan baik dan benar. (wawancara dengan Ibu  Ana Farida, S.Ag 
selaku guru Bahasa Arab, Senin, 13 Juni 2016) 
5) Mengadakan Peringatan Hari Besar Islam (PHBI) 
Peringatan hari besar Islam (PHBI) mengandung banyak 
makna atau nilai keagamaan dan spiritualitas yang tinggi kegiatan 
ini merupakan bentuk penanaman nilai-nilai keagamaam sekaligus 
menumbuhkan kesadaran pengamalan ritual keagamaan, sehingga 
kehadiran setiap muslim memberikan kenyamanan dan kesejukan 
serta kemanfatan bagi pihak atau makhlak lainnya. PHBI yang 
dilakukan di MTs N Jatinom Klaten adalah : 
a) Idul Fitri 
Bapak Drs. H. Sri Harjono, selaku Kepala Madrasah 
memaparkan tentang Peringatan Hari Besar Idul Fitri di MTs N 
Jatinom Klaten bahwa : 
“Hari pertama masuk pada bulan syawal setelah 
beberapa hari libur, karena memperingati hari raya 
Idul Fitri, MTs N Jatinom Klaten mengadakan acara 
pengajian halal bi halal yang diikuti oleh seluruh guru 
dan tenaga kependidikan, beserta seluruh siswa. Hal 
ini beliau programkan untuk mengajarkan pentingnya 
membersihkan diri dan harta, serta berbagi kepada 
sesama. Hal ini ditunjukkan dengan kewajiban setiap 
muslim membayar zakat fithrah dan mal. Setiap guru 
dan karyawan sudah setor zakat lewat bendahara 
keuangan sebesar 2.5% dari gaji nya setiap bulan 
sekali. Yang sebagaian disetorkan kepada BAZNAS 
Kabupaten Klaten dan sebagian ditasarufkan pada 
masyarakat fakir miskin, di lingkungan Madrasah 
Tsanawiyah Negeri Jatinom Klaten. Dengan program 
ini maka masyarakat semakin cinta dan simpatik 
kepada MTs N Jatinom Klaten (wawancara dengan 
Drs. H. Sri Harjono selaku Kepala MTs Negeri 
Jatinom, Jumat, 17 Juni 2016). 
 
Pada hari raya Idul Fitri, siswa diajari untuk disiplin, 
tanggung jawab, toleransi, gotong royong, santun atau sopan. 
Disiplin, tanggung jawab dan gotong royong untuk turut hadir 
dalam menyiapkan tempat sholat, toleransi untuk memberikan 
keleluasaan kepada siswa lain sebagaimana pemahaman 
tentang pelaksanaan ibadah. 
b) Idul Adha 
Dalam memperingati hari raya Idul Adha ini, Kepala 
Madrasah mengadakan penyembelihan binatang kurban sapi 
dan kambing, yang kemudian dibagikan pada masyarakat 
sekitar, ini dilakukan sebagai bentuk kepedulian kepada 
sesama. Yang sudah pasti mendapat sambutan baik dari para 
dewan guru, karyawan dan para siswa. Maka dengan kesadaran 
sendiri mereka memberikan kurban untuk dikelola oleh 
Madrasah Tsanawiyah Negeri Jatinom Klaten. 
Pada hari raya Idul Adha, siswa diajari untuk disiplin, 
tanggung jawab, toleransi, gotong royong, santun atau sopan. 
Disiplin, tanggung jawab dan gotong royong untuk turut hadir 
dalam menyiapkan tempat sholat, toleransi untuk memberikan 
keleluasaan kepada siswa lain sebagaimana pemahaman 
tentang pelaksanaan ibadah. Siswa diajari untuk menghargai 
pekerjaan yang telah dilakukan orang tua, terutama dalam 
membagi daging kurban. 
b. Peningkatan Sikap Sosial Melalui Kompetensi Mata Pelajaran 
Pendidikan Agama Islam 
Peningkatan Sikap Sosial melalui kompetensi mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam adalah usaha maksimal dalam 
mengembangkan SK-KD untuk mencapai kecakapan dalam amaliah 
dan akhlak mulia, dengan demikian dapat dikatakan bahwa makna 
peningkatan sikap sosial melalui kompetensi mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam sesungguhnya adalah pembinaan karakter. 
Dalam hal ini langkah-langkah guru PAI Tsanawiyah Negeri Jatinom 
Klaten melaksanakan dengan menerapkan kebijakan penambahan jam 
pelajaran pada waktu sebelum atau sesudah jam pelajaran 
(intrakurikuler). Peningkatan sikap sosial dapat diintegrasikan pada 
seluruh kompetensi pembelajaran karena pada dasarnya penguatan 
Pendidikan Agama Islam dapat diasumsikan pada wilayah kurikuler 
yang secara integral menyatu dengan mata pelajaran. Sebagian lagi 
berintegrasi pada muatan lokal yang secara fleksibel disesuaikan 
dengan ciri khas yang diperlukan. Sedang pelaksanaannya dapat 
dilakukan secara kokurikuler dan ekstrakurikuler.  
Untuk itu sudah selayaknya jika Pendidikan Agama Islam 
merupakan pelajaran pokok yang menjadi satu komponen yang tidak 
dipisahkan dengan karakter sikap sosial siswa. Terkait dengan target 
peningkatan sikap sosial, langkah-langkah semua guru PAI di 
Madrasah Tsanawiyah Negeri Jatinom Klaten dibawah koordinasi Drs. 
H. Sri Harjono selaku Kepala MTs N Jatinom Klaten, adalah sebagai 
berikut: 
“Program saya sebagai kepala MTs Negeri Jatinom Klaten ini 
adalah: pertama, anak bisa membaca al-Quran dengan baik 
menurut tajwid dengan cara pembimbingan membaca al-Quran 
baik dalam intrakurikuler maupun ekstrakurikuler, hal itu 
sesuai dengan visi madrasah bahwa anak yang lulus madrasah 
mampu membaca al-Quran dengan baik dan benar. Kedua, 
anak mampu selalu membiasakan perilaku/akhlak yang terpuji 
seperti tasamuh/ toleransi, qonaah dan anak mampu 
menjauhkan dari sifat-sifat yang tercela. Ketiga, anak 
senantiasa menunaikan salat fardlu secara istiqomah. Serta 
dapat melaksanakan dan membiasakan salat sunat seperti salat 
rowatib, dhuha, thajud, hajat, serta dapat melaksanakan salat 
jenazah dan merawat jenazah. Kaitannya dengan salat jenazah, 
kami memberikan syahadah kepada seluruh siswa kelas 9 yang 
lulus. Keempat, anak mampu memahami sejarah Nabi dan para 
sahabat sehingga dapat meneladani dan merealisasikan dalam 
kehidupan sehari-hari. Maka terbentuklah akhlakul karimah. 
Disamping itu anak juga menguasai imtek yang didasari imtaq. 
Kelima, mampu mengetahui hukum-hukum fiqih dalam Islam, 
dengan cara memberikan praktek salat yang benar, wudlu yang 
benar, mandi besar/wajib, dan lain-lain. Keenam, Harapan kami 
lulusan MTs N Jatinom bukan hanya mampu dalam bidang 
ilmu pengetahuan saja, tetapi juga mempunyai ilmu agama dan 
pengamalan yang kuat”. (wawancara dengan Kepala MTs N 
Jatinom Klaten, Hari Jumat, 17 Juni 2016). 
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa 
program sebagai kepala MTs Negeri Jatinom Klaten ini adalah:  
1) Anak bisa membaca al-Quran dengan baik menurut tajwid dengan 
cara pembimbingan membaca al-Quran baik dalam intrakurikuler 
maupun ekstrakurikuler, hal itu sesuai dengan visi madrasah bahwa 
anak yang lulus madrasah mampu membaca al-Quran dengan baik 
dan benar. 
2) Anak mampu selalu membiasakan perilaku/akhlak yang terpuji 
seperti tasamuh/ toleransi, qonaah dan anak mampu menjauhkan 
dari sifat-sifat yang tercela.  
3) Anak senantiasa menunaikan salat fardlu secara istiqomah. Serta 
dapat melaksanakan dan membiasakan salat sunat seperti salat 
rowatib, dhuha, tahajud, hajat, serta dapat melaksanakan salat 
jenazah dan merawat jenazah. Kaitannya dengan salat jenazah, 
kami memberikan syahadah kepada seluruh siswa kelas 9 yang 
lulus.  
4) Anak mampu memahami sejarah Nabi dan para sahabat sehingga 
dapat meneladani dan merealisasikan dalam kehidupan sehari-hari. 
Maka terbentuklah akhlakul karimah. Disamping itu anak juga 
menguasai imtek yang didasari imtaq.  
5) Mampu mengetahui hukum-hukum fiqih dalam Islam, dengan cara 
memberikan praktek salat yang benar, wudlu yang benar, mandi 
besar/wajib, dan lain-lain.  
6) Harapan kami lulusan MTs N Jatinom bukan hanya mampu dalam 
bidang ilmu pengetahuan saja, tetapi juga mempunyai ilmu agama 
dan pengamalan yang kuat. 
c. Peningkatan Sikap Sosial melalui Penguatan Metode 
Peningkatan sikap sosial melalui penguatan metode 
pembelajaran  Pendidikan Agama Islam ini sangat diprioritaskan oleh 
Bapak Drs. H. Sri Harjono selaku Kepala MTs N Jatinom Klaten, 
sebagaimana pernyataan beliau di bawah ini : 
“Kepala Madrasah adalah guru yang diberi tugas tambahan 
sebagai kepala madrasah, maka bagaimanapun juga diwajibkan 
untuk mengajar mata pelajaran yang sesuai dengan bidangnya 
dan harus memahami tentang metode-metode yang akan 
diterapkan dalam rangka untuk penguatan mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam, yang meliputi: metode diskusi/ 
halaqah, membaca, pemecahan masalah/ problem solving dan 
lain-lain” (wawancara dengan Kepala Madrasah Tsanawiyah 
Negeri Jatinom Klaten, Jumat, 17 Juni 2016) 
 
Metode sangat penting dalam Peningkatan sikap sosial siswa. 
Kepala madrasah mengharuskan kepada para guru untuk menggunakan 
metode diskusi/halaqah, membaca, pemecahan masalah/ problem 
solving. Metode diskusi dilaksanakan di dalam kelas, membagi 
menjadi beberapa kelompok (5-7 siswa), setiap kelompok membahas 
topik yang diberikan oleh guru kemudian dipresentasikan. Dengan 
metode tersebut maka guru akan mengetahui: keberanian anak dalam 
berpendapat, keluasan pandangan dan pemahaman ilmu yang dimiliki 
pada masing-masing anak/siswa, sehingga guru bisa memberikan 
motivasi kepada siswa secara tepat, dengan demikian tujuan 
pembelajaran dapat tercapai. 
Metode membaca di MTs N Jatinom Klaten juga dilaksanakan, 
dengan cara anak disuruh membaca sesuai dengan topik yang 
diberikan oleh guru, kemudian anak menulis resume, setelah itu anak 
maju persatu untuk menjelaskan isi dari bacaan tersebut. Metode 
bacaan memberikan tambahan ilmu pengetahuan kepada siswa untuk 
mengembangkan sikap sosial. Metode pemecahan masalah dianjurkan 
kepala MTs N Jatinom Klaten dalam rangka upaya meningkatkan 
sikap sosial siswa, karena metode ini bila diterapkan sangat 
bermanfaat, baik untuk siswa, guru, maupun madrasah untuk 
membentuk karakteristik siswa yang mempunyai sikap sosial yang 
baik di masyarakat. 
 
C. PEMBAHASAN 
1. Deskripsi Guru PAI dan Sikap Sosial Siswa di MTs N Jatinom Klaten 
Peran guru PAI terhadap sikap sosial siswa terdapat pada tanggung 
jawabnya menyampaikan ajaran-ajaran Agama Islam yang muatan 
materinya mengajar adab dan akhlak. Sebagaimana teori dari Ahmadi, 
dkk. (2011: 237) bahwa peran guru sebagai agen pembelajaran berfungsi 
untuk meningkatkan mutu pendidikan nasional. Yang dimaksud dengan 
guru sebagai agen pembelajaran (learning agent) adalah peran guru antara 
lain sebagai fasilitator, motivator, pemacu, perekayasa pembelajaran dan 
pemberi inspirasi belajar bagi peserta didik. Hal ini juga diperkuat dengan 
hasil penelitian dari Lamusu (2014) bahwa ada 4 peran guru yang 
menunjang pengembangan kepedulian sosial pada anak yakni, guru 
sebagai inspirator, guru sebagai motivator, guru sebagai pembimbing dan 
guru sebagai pengelola kelas. Semua guru Pendidikan Agama Islam, baik 
guru mata pelajaran Qur'an Hadits, bahasa arab, Fiqih, Aqidah Akhlak dan 
SKI. Mata pelajaran-mata pelajaran dalam rumpun Pendidikan Agama 
Islam tersebut sarat dengan makna kebajikan yang dapat dikembangkan 
dalam membentuk sikap sosial siswa.  
Mata Pelajaran Al-Qur‟an Hadits sebagai rumpun mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam yang mana tujuan dan fungsi mata pelajaran Al-
Qur‟an Hadits tidak jauh dari mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 
Peran dan efektifitas pendidikan agama di madrasah sebagai landasan 
pengembangan spiritual untuk kesejahteraan masyarakat. Berdasarkan 
hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa Pendidikan Al-Qur‟an Hadits 
di Madrasah Tsanawiyah sebagai bagian yang integral dari pendidikan 
agama, bukan satu-satunya faktor yang menentukan dalam pembentukan 
watak dan kepribadian peserta didik, tetapi secara subtansial mata 
pelajaran Al-Qur‟an dan Hadits memiliki kontibusi dalam memberikan 
motivasi kepada peserta didik untuk mempraktekkan nilai-nilai agama 
sebagai terkandung dalam Al-Qur‟an dan Hadits dalam kehidupan sehari-
hari. Jadi penanaman dan peningkatan sikap sosial siswa erat sekali 
dengan Pendidikan Agama Islam. Sejalan dengan keterangan Sri 
Pujihastuti, Ana Farida M, S.Ag selaku guru Bahasa Arab, menegaskan 
bahwa Pendidikan Agama Islam memang tidak pernah bisa terpisahkan 
dengan perilaku dan akhlak, apalagi sikap sosial (Wawancara hari Senin, 
13 Juni 2016).  
Peningkatan sikap sosial, dalam Pelajaran Agama Islam memiliki 
kaitan yang sangat erat, termasuk dalam pelajaran bahasa Arab. Setiap 
pelajaran Bahasa Arab, materi yang disampaikan dalam pembelajaran 
tidak hanya dari kata-kata percakapan biasa, tapi kadang-kadang juga 
mengambil kutipan dari salah satu atau dua ayat dari Al Qur‟an maupun 
hadits. Siswa kemudian diminta untuk menerjemahkan dan mencatat 
mufroddat-mufroddat baru atau yang belum dikenal siswa. Maksudnya 
selain siswa dapat tambahan penguasaan mufroddat baru juga dapat 
menyelami kandungan dalam Al Qur‟an maupun Hadits. 
Pada mata pelajaran fiqih, konsentrasi peningkatan sikap sosial 
terdapat dalam materi yang berisi mengenai sikap-sikap yang merugikan 
orang lain, meskipun dalam rangka untuk beribadah. Pada saat pelajaran 
terkait dengan shalat berjamaah misalnya, maka adakalanya guru PAI 
menyampaikan perlunya menjaga sikap dengan tidak memakai hak orang 
lain tanpa sepengetahuan pemiliknya. Jadi tidak semata-mata karena mau 
sholat berjamaah, dan kemudian pada saat ambil air wudhu, lantas dapat 
semaunya memakai sandal orang lain dengan alasan sandalnya sendiri 
takut rusak kena air. Lain halnya dengan pesan akidah dan akhlak, akidah 
dan akhlak dalam ajaran Islam sangat kuat. Bahkan dalam sebuah hadits 
disebutkan bahwa tidak dikirimkan seorang nabi Muhammad kecuali 
untuk menyempurnakan akhlak, dan hal ini termasuk sikap sosial. Jadi 
sikap sosial dapat dinyatakan sebagai bagian dari akhlak, yang harus 
senantiasa ditingkatkan agar menjadi manusia memiliki akhlak yang 
sempurna.  
Berdasarkan hasil penelitian peran guru PAI dalam meningkatkan 
sikap sosial berkaitan erat dengan mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam. Guru PAI dari semua rumpun mata pelajaran pendidikan agama 
Islam menegaskan dari masing-masing materi yang diampunya.  
2. Langkah-langkah Guru PAI dalam meningkatkan sikap sosial Siswa 
di MTs N Jatinom Klaten 
Langkah-langkah Guru PAI dalam meningkatkan sikap sosial 
siswa di MTs N Jatinom Klaten melalui strategi metode, pendekatan, 
sarana (laboratorium PAI, Masjid) dan kegiatan ektrakurikuler. Berikut 
temuan langkah-langkah Guru PAI dalam meningkatkan sikap sosial 
Siswa di MTs N Jatinom Klaten: 
a. Berpartisipasi aktif dalam penyelenggaraan dan pelaksanaan kegiatan 
Ekstrakurikuler, termasuk didalamnya 1) pembiasaan akhlak mulia, 2) 
menyelenggarakan Pekan Keterampilan dan Seni Pendidikan Agama 
Islam (Pentas PAI), 3) Kilat (Sanlat), 4) Baca Tulis al-Quran (BTA), 5) 
mengadakan Peringatan Hari Besar Islam (PHBI) 
Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian yang pernah 
dilakukan oleh Penelitian dari Habel (2015) berjudul “Peran Guru 
Kelas Membangun Perilaku Sosial Siswa Kelas V Sekolah Dasar 005 
di Desa Setarap Kecamatan Malinau Selatan Hilir Kabupten Malinau”. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1) Peran guru kelas 
membangun perilaku sosial siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 005 
Desa Setarap Kecamatan Malinau Selatan Hilir Kabupaten Malinau 
sebagai berikut: a) Peran guru mendidik, meliputi: memberi nasehat 
dalam memberi nasehat respon siswa terhadap nasehat guru sangat 
baik walaupun ada beberapa siswa yang tidak mengikuti nasehat yang 
guru berikan, membangun motivasi dalam memberikan motivasi sudah 
terlaksana dengan baik dan respon siswa juga sangat baik, membangun 
sikap mandiri dalam membangun sikap mandiri sudah dibangun pada 
siswa juga mempunyai respon yang baik walau hanya tidak semua 
siswa yang mempunyai sikap mandiri. 2) Peran guru dalam 
membangun suasana kondusif meliputi: memberikan rasa nyaman saat 
mengajar sudah terlaksana dengan baik, membangun semangat belajar 
siswa sudah dibangun oleh guru dan terlaksana dengan baik, 
membangun kreasi siswa telah dilaksanakan dengan baik. 3) 
Hambatan-hambatan yang dialami oleh guru yaitu adanya siswa yang 
memang mempunyai watak yang sulit diatur serta kurang kerja sama 
antara guru dan orang tua murid tersebut, kurangnya tenaga pengajar 
serta pengembangan sarana dan prasarana sekolah. 
b. Peningkatan sikap sosial melalui kompetensi mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam 
Peningkatan sikap sosial diintegrasikan pada seluruh 
kompetensi pembelajaran agama karena pada dasarnya penguatan 
Pendidikan Agama Islam dapat diasumsikan pada wilayah kurikuler 
yang secara integral menyatu dengan mata pelajaran. Sebagian lagi 
berintegrasi pada muatan lokal yang secara fleksibel disesuaikan 
dengan ciri khas yang diperlukan. Sedang pelaksanaannya dapat 
dilakukan secara kokurikuler dan ekstrakurikuler.  Peningkatan sikap 
sosial yang dikembangkan melalui kompetensi mata pelajaran agama 
Islam ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Utami 
(2011) berjudul “Penanaman Sikap Sosial melalui Pembelajaran IPS 
pada Siswa Kelas V (Studi Kualitatif di SDN Telaga Asih 04 Cikarang 
Barat. Hasil penelitian ini menunjukkan: bahwa sikap sosial siswa bisa 
ditanamkan dalam pembelajaran IPS dengan cara guru memberikan 
contoh sikap yang baik kepada siswa baik di dalam kelas maupun di 
luar kelas, mengkaitkan materi pelajaran IPS dengan nilai-nilai sikap 
sosial dan dengan memberikan kalimat-kalimat positif yang 
mengandung nilai sikap sosial diawal pembelajaran. Penanaman sikap 
sosial melalui pembelajaran IPS yang ditanamkan oleh guru kelas V di 
SDN Telaga Asih 04 sudah baik, sehingga sikap sosial yang tertanam 
dalam diri siswa kelas V di SDN Telaga Asih 04 juga baik, siswa dapat 
menerapkan sikap sosial dalam aktivitasnya sehari-hari baik di 
lingkungan rumah, sekolah dan masyarakat. Relevansi penelitian 
Utami dengan penelitian saat ini adalah sama-sama meneliti tentang 
sikap sosial siswa. Perbedaannya adalah penelitian Utami meneliti 
sikap sosial siswa pada pembelajaran IPS di tingkat SD, sedangkan 
penelitian saat ini meneliti sikap sosial siswa pada pembelajaran 
rumpun Pendidikan Agama Islam di tingkat MTs. 
c. Peningkatan sikap sosial melalui penguatan metode 
Metode sangat penting dalam peningkatan sikap sosial siswa. 
Kepala madrasah mengharuskan kepada para guru untuk menggunakan 
metode diskusi/ halaqah, membaca, pemecahan masalah/ problem 
solving. Metode diskusi dilaksanakan di dalam kelas, membagi 
menjadi beberapa kelompok (5-7 siswa), setiap kelompok membahas 
topik yang diberikan oleh guru kemudian dipresentasikan. Dengan 
metode tersebut maka guru akan mengetahui: keberanian anak dalam 
berpendapat, keluasan pandangan dan pemahaman ilmu yang dimiliki 
pada masing-masing anak/siswa, sehingga guru bisa memberikan 
motivasi kepada siswa secara tepat, dengan demikian tujuan 
pembelajaran dapat tercapai. 
Metode membaca di MTs N Jatinom Klaten juga dilaksanakan, 
dengan cara anak disuruh membaca sesuai dengan topik yang 
diberikan oleh guru, kemudian anak menulis  resume, setelah itu anak 
maju persatu untuk menjelaskan isi dari bacaan tersebut. Metode 
bacaan memberikan tambahan ilmu pengetahuan kepada siswa untuk 
mengembangkan sikap sosial. Metode pemecahan masalah dianjurkan 
kepala MTs N Jatinom Klaten dalam rangka upaya meningkatkan 
sikap sosial siswa, karena metode ini bila diterapkan sangat 
bermanfaat, baik untuk siswa, guru, maupun madrasah untuk 
membentuk karakteristik siswa yang mempunyai sikap sosial yang 
baik di masyarakat.  
Temuan peningkatan sikap sosial melalui metode mendukung 
penelitian terdahulu yang menggunakan puzzle sebagai bahan 
penelitian. Menurut Penelitian dari Marlina (2014) berjudul 
“Peningkatan Sikap Sosial Anak Usia Dini Melalui Permainan Puzzle 
Buah di Taman Kanak-Kanak Aisyiyah 1 Bukittinggi”. Hasil 
penelitiannya menyimpulkan sikap sosial pada anak terlihat pada 
aktivitas dan kegiatan anak dalam bekerja sama baik dengan orang 
lain, teman sebaya dan guru. Mereka mempunyai kesempatan untuk 
belajar menunda kepuasan sendiri selama beberapa menit dan peduli 
terhadap hak-hak orang lain. Relevansi penelitian Marlina dengan 
penelitian saat ini adalah sama-sama meneliti tentang upaya 
meningkatkan sikap sosial. Perbedaannya adalah penelitian Marlina 
meneliti peningkatan sikap sosial pada anak usia dini menggunakan 
strategi pembelajaran Permainan Puzzle Buah, sedangkan penelitian 
saat ini meneliti peningkatan sikap sosial siswa melalui peran guru 


































SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pembahasan dan rumusan masalah dalam penelitian 
terkait peran dan langkah-langkah yang dilakukan guru PAI dalam 
meningkatkan sikap sosial siswa di MTs Negeri Jatinom Klaten adalah: 
1. Peran guru PAI  MTs N Jatinom Klaten sebagai pengajar. 
Guru Pai sebagai pengajar berperan dalam Memberikan teladan kebaikan 
bagi siswa dalam bermasyarakat. Guru PAI turut menjaga lisannya untuk 
bertutur kata jujur, disiplin dalam berpartisipasi kegiatan di masyarakat. 
Guru bertanggung jawab atas amanah yang diberikan oleh warga 
lingkungan tempat tinggal. Guru PAI mengajari toleransi dengan menjaga 
kerukunan hidup antar masyarakat meskipun berbeda keyakinan, Guru 
PAI mengajari siswa untuk turut gotong royong melaksanakan kegiatan, 
menjaga sikap dan perilaku santun atau sopan, serta mengembangkan 
tingkat percaya diri dalam berinteraksi dengan masyarakat. 
2. Peran guru PAI  MTs N Jatinom Klaten sebagai pemimpin, guru memiliki 
kemampuan untuk adil dan tidak memihak pada kelompok manapun. 
Keputusan diambil dengan mendengarkan beberapa masukan sebagai 
bahan pertimbangan dan tidak diputuskan secara sepihak, Menghormati 
ide dan gagasan orang lain, sehingga tidak menimbulkan masalah baru di 
atas masalah. 
3. Peran guru PAI  MTs N Jatinom Klaten dalam meningkatkan sikap sosial 
sebagai administrator, guru mengelola pembelajaran PAI dengan baik. 
Dalam memerankan administrator, guru melengkapi profesinya sebagai 
guru dengan membuat administrasi pengajaran tentang perkembangan 
sikap sosial siswa. Guru juga mencatat penyimpangan yang dilakukan 
siswa untuk melakukan tindakan selanjutnya yang diperlukan dalam 
meningkatkan sikap sosial. Siswa yang ditemukan melakukan sikap tidak 
disiplin, suka berbohong, ataupun sikap-sikap yang kurang terpuji di 
lingkungan masyarakat dicatat untuk diberikan pembinaan. Administrasi 
guru PAI harus dilakukan pada berbagai tugas administrasi yang harus 
dikerjakan di sekolah, sehingga harus memiliki pribadi yang jujur, teliti, 
rajin, serta memahami strategi dan manajemen pendidikan. 
4. Peran guru PAI  MTs N Jatinom Klaten dalam meningkatkan sikap sosial 
sebagai pengelola pembelajaran. Guru PAI harus mampu dan menguasai 
berbagai metode pembelajaran dan memahami situasi belajar-mengajar di 
dalam maupun di luar kelas. Guru perlu mempunyai kepedulian mengantar 
siswa berhasil dalam menuntut ilmu di sekolah. 
5. Berpartisipasi aktif dalam penyelenggaraan dan pelaksanaan kegiatan 
Ekstrakurikuler 
Ektrakurikuler membantu siswa dalam pengembangan karakter dan 
menambah wawasan tentang keislaman. Kegiatan tersebut melalui 
pembiasaan akhlak mulia, menyelenggaraan Pekan Keterampilan dan Seni 
Pendidikan Agama Islam (Pentas PAI), Pesantren Kilat (Sanlat), Baca 
Tulis al-Quran (BTA), mengadakan Peringatan Hari Besar Islam (PHBI),  
6. Peningkatan sikap sosial melalui kompetensi mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam 
Guru PAI Tsanawiyah Negeri Jatinom Klaten menerapkan 
kebijakan penambahan jam pelajaran pada waktu sebelum atau sesudah 
jam pelajaran (intrakurikuler). Program peningkatan sikap sosial dalam 
mata pelajaran PAI antara lain: anak bisa membaca al-Quran dengan baik 
menurut tajwid dengan cara pembimbingan membaca al-Quran, selalu 
membiasakan perilaku/ akhlak yang terpuji seperti tasamuh/ toleransi, 
qonaah dan anak mampu menjauhkan dari sifat-sifat yang tercela. Anak 
diajarkan senantiasa menunaikan salat fardlu secara istiqomah. Selain itu, 
anak mampu memahami sejarah Nabi dan para sahabat sehingga dapat 
meneladani dan merealisasikan dalam kehidupan sehari-hari dan mampu 
mengetahui hukum-hukum fiqih dalam Islam. 
7. Peningkatan sikap sosial melalui penguatan metode pembelajaran   
Kepala madrasah mengharuskan kepada para guru untuk menggunakan 
metode diskusi/halaqah, membaca, pemecahan masalah/ problem solving 
dalam pembelajaran. Metode diskusi mengajarkan keberanian anak dalam 
berpendapat, keluasan pandangan dan pemahaman ilmu yang dimiliki pada 
masing-masing anak/siswa. Metode bacaan memberikan tambahan ilmu 
pengetahuan kepada siswa untuk mengembangkan sikap sosial. Metode 
pemecahan masalah membentuk karakteristik siswa yang mempunyai 
sikap sosial yang baik di masyarakat. 
 
B. Saran 
Berdasarkan simpulan di atas, berikut beberapa saran hasil penelitian: 
1. Bagi Kepala MTs N Jatinom, hendaknya mempertahankan pencapaian 
keberhasilan membina sikap sosial siswa. Keberhasilan pembinaan sikap 
sosial siswa, dapat lebih terukur dan tidak sekedar formal akademis 
semata, karena dalam masyarakat masih ada sisa informasi negatif yang 
masih bertahan. 
2. Kepada Guru PAI hendaknya melakukan upaya peningkatan sikap sosial 
dengan mendekat lebih akrab dengan peserta didik, sehingga tidak terdapat 
jarak yang menyebabkan terputusnya komunikasi edukasi dengan siswa. 
3. Siswa hendaknya memiliki kesadaran untuk meningkatkan sikap sosial 
sebagaimana ajaran dalam Islam, sehingga sikap sosial yang terbentuk 
dalam individu siswa tidak bertentangan dengan syariah, seperti 





















Abu Ahmadi. 2007. Psikologi Sosial. Edisi Revisi. Jakarta: Rineka Cipta. 
Agus Wiyanto. 2015. “Penanaman Sikap Sosial dalam Membentuk Karakter 
Siswa Sekolah Dasar Melalui Pembelajaran Penjasorkes”. Prosiding 
Seminar Nasional PGSD. Semarang: Universitas PGRI Semarang. 
B. Matthew Miles & A. Michael Huberman. 2008. Analisis Data Kualitatif. 
Jakarta: UI Press. 
Deni Koswara & Halimah. 2008. Seluk Beluk Profesi Guru. Bandung: PT. 
Pribumi Mekar.  
E. Mulyasa. 2008. Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru. Bandung: PT. 
Remaja Rosdakarya. 
Habel. 2015. “Peran Guru Kelas Membangun Perilaku Sosial Siswa Kelas V 
Sekolah Dasar 005 di Desa Setarap Kecamatan Malinau Selatan Hilir 
Kabupten Malinau”. eJournal Sosiatri-Sosiologi 2015, 3 (2): 14 – 27. 
Helma Dwi Utami. 2011. Penanaman Sikap Sosial Melalui Pembelajaran IPS 
pada Siswa Kelas V (Studi Kualitatif di SDN Telaga Asih 04 Cikarang 
Barat). Skripsi. Jakarta: Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka. 
Iif K. Ahmadi, S. Amri, dan T. Elisah. 2011. Strategi Pembelajaran Sekolah 
Terpadu. Jakarta: PT. Prestasi Pustakaraya. 
Imas Kurinasih dan Berlin Sani. 2014. Implementasi Kurikulum 2013 Konsep & 
Penerapan. Surabaya: Kata Pena. 
Isjoni. 2008. Guru Sebagai Motivator Perubahan. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 
Janawi. 2007. Kompetensi Citra Guru Profesional. Sepintu Sedulang: Shiddiq 
Press. 
______. 2012. Kompetensi Guru: Citra Guru Profesional. Bandung: Alfabeta. 
Jurniaty Lamusu. 2014. “Peran Guru dalam Mengembangkan Kepedulian Sosial 
pada Anak Kelompok B di Tk Yinanggata Kecamatan Suwawa Tengah”. 
Jurnal Fakultas Ilmu Pendidikan. Gorontalo: Universitas Negeri 
Gorontalo.  
Kunandar. 2007. Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP) dan Sukses dalam Sertifikasi Guru. Jakarta: PT 
Rajagrafindo Persada.  
Lexy Y. Moleong. 2009. Metodologi Penelitian Kualitatif (Edisi Revisi). 
Bandung: PT. Remaja Rosdakarya. 
M. Sobry Sutikno. 2009. Belajar dan Pembelajaran “Upaya Kreatif dalam 
Mewujudkan Pembelajaran yang Berhasil”. Bandung: Prospect. 
Martinis Yamin. 2007. Profesionalisasi Guru & Implementasi KTSP. Jakarta: 
Gaung Persada Press. 
Moh. Miftahussiroyudin. 2013. Implementasi Sikap Spiritual dan Sosial Pada 
Proses Pembelajaran dalam Kurikulum 2013 (Pengembangan Materi 
Penilaian Authentik pada Bimtek Kurikulum 2013 bagi Guru Madrasah). 
Surabaya: Widyaiswara Madya BDK 
Moh. Roqib. 2009. Ilmu Pendidikan Islam: Pengembangan Pendidikan Integratif 
di Sekolah, Keluarga, dan Masyarakat. Yogyakarta: LKiS Yogyakarta.  
Muhaimin. 2004. Wacana Pengembangan Pendidikan Islam. Surabaya: Pustaka 
Pelajar. 
Muhammad Sayyid Muhammad Az-za'balavvi. 2007. Pendidikan Remaja: antara 
Islam dan Ilmu Jiwa. Penerjemah: Abdul Hayyie al-Kattani; Uqinu Attaqi; 
dan Mujiburrahman Subadi. Jakarta: Gema Insani 
Nur R. Aisy. 2015. Hubungan Pelaksanaan Kurikulum 2013 dengan Peningkatan 
Sikap Sosial Siswa di SMP Baitussalam Surabaya. Skripsi. Surabaya: 
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel. 
Saifuddin. 2014. Pengelolaan Pembelajaran Teoretis dan Praktis. Yogyakarta: 
Deepublish. 
Serli Marlina. 2014. “Peningkatan Sikap Sosial Anak Usia Dini Melalui 
Permainan Puzzle Buah di Taman Kanak-Kanak Aisyiyah 1 Bukittinggi”. 
Pedagogi, Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan, Vol. 14, No. 2, hlm. 109-114. 
Suharsimi Arikunto. 2010. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. Edisi 
Revisi. Jakarta: PT.Rineka Cipta 
Sutama. 2010. Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, PTK, R & D. 
Surakarta: Fairuz Media. 
Suyono dan Hariyanto. 2011. Belajar dan Pembelajaran Teori dan Konsep 
Dasar. Bandung: PT. Remaja Rosdakarya. 
Syaiful Sagala. 2009. Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan. 
Bandung: Alfabeta. 
Tim Penulis Mitra Forum Pelita Pendidikan. 2014. Oase Pendidikan di Indonesia: 
Kisah Inspiratif Para Pendidik. Jakarta: Tanoto Foundation. 
Timlo.net. 2012. “Aksi Tawuran Geng Pelajar, 1 Luka”. Artikel. Diakses dari 
http://www.timlo.net/baca/22473/aksi-tawuran-geng-pelajar-1-luka/. 
Udin Syaefudin Saud. 2008. Pengembangan Profesi Guru. Bandung: Alfabeta.  
Wawan A. dan Dewi M. 2011. Teori & Pengukuran Pengetahuan, Sikap dan 
Perilaku Manusia. Yogyakarta: Nuha Medika. 
Zainal Aqib & Elham Rohmanto. 2008. Membangun Profesionalisme Guru dan 






























Penelitian ini memiliki tujuan untuk menjelaskan langkah-langkah yang 
dilakukan guru dalam meningkatkan sikap sosial siswa di MTs Negeri Jatinom 
Klaten. 
Kisi-Kisi Penelitian 
1. Apa arti sikap sosial? 
2. Seberapa penting sikap sosial siswa itu harus senantiasa ditingkatkan? 
3. Bagaimana kondisi sikap sosial di MTS Negeri Jatinom ini? 
4. Bagaimana cara/ metode untuk meningkatkan sikap sosial siswa? 
5. Kesulitan apa saja dalam menghadapi siswa yang berbeda-beda karakternya? 
6. Tindakan apa yang perlu dilakukan jika ada siswa yang menyimpang atau 
melakukan pelanggaran? 
7. Kapan waktu pelaksanaan dalam meningkatkan sikap sosial? 
8. Kompetensi sosial guru,  
9. Peran guru dalam meningkatkan sikap sosial siswa,  
10. Langkah-langkah yang dilakukan guru dalam meningkatkan sikap sosial 
siswa. 
Pelaksanaan Wawancara 
1. Kepala Sekolah 
Materi yang menjadi bahan pertanyaan kepada Kepala Sekolah adalah 
informasi mengenai kondisi sikap sosial siswa, kompetensi sosial guru, peran 
guru dalam meningkatkan sikap sosial siswa, dan langkah-langkah yang 
dilakukan guru dalam meningkatkan sikap sosial siswa. Berikut daftar 
pertanyaan pokok penelitian kepada Kepala Sekolah 
a. Bagaimanakah kondisi sikap sosial siswa di MTs Negeri Jatinom Klaten?  
b. Bagaimanakah kompetensi sosial guru, khususnya guru Rumpun PAI?  
c. Bagaimanakah peran guru PAI dalam meningkatkan sikap sosial siswa,  
d. Apakah langkah-langkah yang dilakukan guru guru PAI dalam 
meningkatkan sikap sosial siswa. 
 
 
2. Guru rumpun PAI 
Materi yang menjadi bahan pertanyaan kepada Guru rumpun PAI 
adalah informasi mengenai kondisi sikap sosial siswa, peran guru dalam 
meningkatkan sikap sosial siswa, dan langkah-langkah yang dilakukan guru 
dalam meningkatkan sikap sosial siswa. Berikut daftar pertanyaan penelitian 
pokok kepada Guru rumpun PAI. 
a. Bagaimanakah kondisi sikap sosial siswa di MTs Negeri Jatinom ini? 
b. Apakah peran Guru rumpun PAI dalam meningkatkan sikap sosial siswa 
c. Apakah langkah-langkah yang dilakukan Guru rumpun PAI dalam 
meningkatkan sikap sosial siswa tersebut 
 
3. Siswa 
Materi yang menjadi bahan pertanyaan kepada Siswa adalah informasi 
mengenai kondisi sikap sosial siswa, kompetensi sosial guru, peran guru 
dalam meningkatkan sikap sosial siswa, dan langkah-langkah yang dilakukan 
guru dalam meningkatkan sikap sosial siswa. Berikut daftar pertanyaan pokok 
penelitian kepada siswa. 
a. Bagaimana kondisi sikap sosial teman-teman di MTs Negeri Jatinom 
Klaten?  
b. Bagaimana kemampuan guru rumpun PAI berhubungan dengan siswa, 
dengan guru-guru yang lain dan dengan masyarakat di sekitar sekolah? 
c. Apakah peran guru rumpun PAI dalam meningkatkan sikap sosial siswa?  















Nama   : Drs. H. Sri Harjono 
Selaku  : Kepala Sekolah 
Tempat : Kantor kepala MTS Negeri Jatinom Klaten 
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1. Menurut bapak sikap sosial itu seperti apa? 
Hubungan antara siswa, antara teman-temannya, bapak ibu guru dan 
lingkungan baik di sekolah maupun di rumah, di situ saling berpengaruh 
terhadap sikap dan perilaku siswa semua aspek tersebut sangat penting dan 
harus diperhatikan karena akan berpengaruh terhadap  akhlak anak. 
2. Seberapa penting pak sikap sosial siswa itu harus senantiasa ditingkatkan pak? 
Ya itu sangat penting karena terkait untuk mendidik anak untuk selalu 
berinteraksi yang baik, terhadap bapak ibu guru, teman-temannya ada juga 
masyarakat yang ada di dalam sekolah sehingga nanti akan terjalin hubungan 
yang kondusif. 
3. Bagaimana kondisi sikap sosial di MTS Negeri jatinom ini pak? 
Yaa kalau sekarang rata-rata sudah lumayan bagus, dari tenaga pendidiknya 
bapak ibu guru yang tertip dalam mengajar dan juga mematuhi setiap 
peraturan yang telah ada dan juga para murid juga sudah tertip dalam 
mengikuti proses belajar mengajar atau transfer ilmu dalam keseharian 
walaupun satu atau dua juga pasti ada yang kurang tertip sudah biasa. 
4. Bagaimana cara/ metode bapak untuk meningkatkan sikap sosial siswa pak? 
Dengan cara menyisipkan nasehat- nasehat atau motivasi tertentu di sela-sela 
proses belajar mengajar mengamati bagai mana perilaku siswa di dalam 
maupun di luar kelas, apa bila ada anak yang kurang tertip ya kita panggil dan 
diberi pengarahan dan kita gali informasi kenapa kok melanggar peraturan / 
kurang sopan. Dan juga ada kegiatan-kegiatan yang menunjang murid-murid 
untuk senantiasa meningkatkan sikap sosial mereka, seperti kegiatan 
pramuka,bakti sosial, pengajian bulanan dan juga sholat berjamaah diisi 
kultum para murid ea smua itu dalam rangka meningkatkan sikap yang baik 
dan rasa sosial yang baik kepada anak didik. 
5. Kemudian kesulitan apa saja pak, dalam menghadapi siswa yang berbeda-beda 
karakternya? 
Beraneka ragam dari siswa yang kurang tertip dalam menjalankan kegiatan 
dalam rangka meningkatkan sikap sosial yang penting kita bapak ibu guru 
sudah berusaha menanamkan pembiasaan berperilaku yang baik kepada anak-
anak agar mereka kelak menjadi generesi penerus baik yang berakhlak mulia 
dan berintelektualitas tinggu.   
6. Jika ada siswa yang menyimpang atau melakukan pelanggaran biasanya 
diapakan? 
Yaa kalau pertama di tangani oleh bapak ibu guru dengan pendektan-
pendekatan tertentu menggali dan mecari permasalahan yang ada diri siswa 
sebab apa mereka dan kenapa mereka, kalau ada pelanggaran berat pasti kita 
tangani dengan musyawarah pertama ditangan oleh wali kelas dan guru BP 
kalau tidak bisa nanti ke saya kemudian dipanggil orang tuanya.  
7. Kapan waktu pelaksanaan yang untuk meningkatkan sikap sosial itu kapan 
saja pak? 
Dimanapun waktu selama ada disekolah pasti bisa mas, kan juga kita sebaggai 
pengajar disekolah waktunya terbatas kalo waktu di jam-jam sekolah yaa kita 
maksimalkan selama tidak mengganggu pemberian pelajaran umum. 
8. Apakah ada kegiatan peringatan hari besar yang ada kaitannya dengan 
peningkatan sikap sosial? 
Hari pertama masuk pada bulan syawal setelah beberapa hari libur, karena 
memperingati hari raya Idul Fitri, MTsN Jatinom Klaten mengadakan acara 
pengajian halal bi halal yang diikuti oleh seluruh guru dan tenaga 
kependidikan, beserta seluruh siswa. Hal ini beliau programkan untuk 
mengajarkan pentingnya membersihkan diri dan harta, serta berbagi kepada 
sesama. Hal ini ditunjukkan dengan kewajiban setiap muslim membayar zakat 
fithrah dan mal. Setiap guru dan karyawan sudah setor zakat lewat bendahara 
keuangan sebesar 2.5% dari gaji nya setiap bulan sekali. Yang sebagaian 
disetorkan kepada BAZNAS Kab. Klaten dan sebagian ditasarufkan pada 
masyarakat fakir miskin, di lingkungan Madrasah Tsanawiyah Negeri Jatinom 
Klaten. Dengan program ini maka masyarakat semakin cinta dan simpatik 
kepada MTsN Jatinom Klaten.  
9. Terkait dengan target peningkatan sikap sosial, langkah-langkah apa yang 
dilakukan guru PAI di Madrasah Tsanawiyah Negeri Jatinom Klaten? 
Program saya sebagai kepala MTs Negeri Jatinom Klaten ini adalah: pertama, 
anak bisa membaca al-Quran dengan baik menurut tajwid dengan cara 
pembimbingan membaca al-Quran baik dalam intrakurikuler maupun 
ekstrakurikuler, hal itu sesuai dengan visi madrasah bahwa anak yang lulus 
madrasah mampu membaca al-Quran dengan baik dan benar. Kedua, anak 
mampu selalu membiasakan perilaku/akhlak yang terpuji seperti tasamuh/ 
toleransi, qonaah dan anak mampu menjauhkan dari sifat-sifat yang tercela. 
Ketiga, anak senantiasa menunaikan salat fardlu secara istiqomah. Serta dapat 
melaksanakan dan membiasakan salat sunat seperti salat rowatib, dhuha, 
thajud, hajat, serta dapat melaksanakan salat jenazah dan merawat jenazah. 
Kaitannya dengan salat jenazah, kami memberikan syahadah kepada seluruh 
siswa kelas 9 yang lulus. Keempat, anak mampu memahami sejarah Nabi dan 
para sahabat sehingga dapat meneladani dan merealisasikan dalam kehidupan 
sehari-hari. Maka terbentuklah akhlakul karimah. Disamping itu anak juga 
menguasai imtek yang didasari imtaq. Kelima, mampu mengetahui hukum-
hukum fiqih dalam Islam, dengan cara memberikan praktek salat yang benar, 
wudlu yang benar, mandi besar/wajib, dan lain-lain. Keenam, Harapan kami 
lulusan MtsN Jatinom bukan hanya mampu dalam bidang ilmu pengetahuan 
saja, tetapi juga mempunyai ilmu agama dan pengamalan yang kuat. 
10. Metode pembelajaran apa yang dapat diterapkan oleh guru PAI dalam 
peningkatan sikap sosial? 
Kepala Madrasah adalah guru yang diberi tugas tambahan sebagai kepala 
madrasah, maka bagaimanapun juga diwajibkan untuk mengajar mata 
pelajaran yang sesuai dengan bidangnya dan harus memahami tentang 
metode-metode yang akan diterapkan dalam rangka untuk penguatan mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam, yang meliputi: metode diskusi/ halaqah, 
membaca, pemecahan masalah/ problem solving dan lain-lain. 
 
Nama   : Adik Ihtisarwan, S.Pd.l 
Selaku  : Guru PAI mata pelajaran fiqih kelas 8  
Tempat  : Perpustakaan MTS negeri Jatinom Klaten 
Hari/Tgl  :  Sabtu, 11 Juni 2016 
 
1. Menurut pak adik sikap sosial itu seperti apa? 
Menurut saya sikap sosial itu berhubungan kemasyarakan, akhlak mulia dan 
ikut setaan siswa sosial itu bisa di masyarakat sekolah, bisa juga dengan 
teman-teman sebayanya, dengan duru dan dengan keluarga ataupun pihak-
pihak yang diluar sekolah. secara umum berhubungan sikap- sikap yang baik 
yang harus dilakukan ketika dia berada pada lingkungan sosial atau 
lingkungan sekitarnya. 
2. Seberapa penting pak sikap sosial siswa itu harus senantiasa di tingkatkan 
pak? 
Iyaa sangat penting mas, karena mempengaruhi akhlak siswa. 
3. Bagaimana pak kondisi sikap sosial siswa di MTS Negeri Jatinom? 
Kalau menurut saya di sini bagus mas rata-rata anaknya manut sama guru 
walau Cuma satu dua lah yang ngeyel sama teman-temannyapun juga sudah 
pada padai berinteraksi dalam hal berteman saya liat mereka sudah akrab 
walau yang kelas 1 baru saja masuk. 
4. Bagai mana cara/metode bapak untuk meningkatkan sikap sosial siswa pak? 
Jikalau di mapel saya, saya kan mengampu pelajaran fiqih, yaitu yang pertama 
melakuan pendekatan dengan mamahai karaktersiswa dan juga memberi 
siraman rohani dan juga dengan pembiasaan ibadah disini kan ada sholat 
dhuha berjamaah, kemudian ada praktek adzan, kemudian hafalan juz ama di 
awal pembelajaran dan juga ada praktek pidato (pidato khusus di pelajaran 
saya) kalo di luar romadhon sebelum dhuhur di lakukan adzan bergilir dan di 
jadwal setiap kelas. Kalo di saat romadhon diadakan pesantren yaitu hari senin 
– rabu dan waktu modoknya itu dari sabtu – minggu di sana nanti diterapkan 
kultum kemudian tadarus jadi diharapkan setelah ikut kegiatan itu siswa bisa 
berguna di masyarakat.   
5. Kemudian kesulitan apa saja pak, dalam menghadapin siswa yang berbeda-
beda karakternya? 
Kalau kesulitan ea fariatif yaa, disinikan ada kelas unggulan dan kelas reguler 
kalau kelas unggulan yaitu kelas A (7,8,9) nah itu secara umum insyallah 
sudah baik dan mudah, kalo kelas reguler itu yaa fariatif ada yang sudah 
bagus, ada yang sedang, ada yang mohon maaf masih biasa jikalau yang susah 
itu ea teteap dikasih bimbingan khusus. Contohnya jika ada anak yang di 
tunjuk adzan di mushola tapi malah ngilang tidak tau entah kemana mungkin 
melarikan diri entah ke UKS atau kekantin itu nanti diberi bimbingan khusus 
gitu. 
6. Jika ada siswa yang menyimpang atau melakukan pelanggaran biasanya di 
apakan pak? 
UNTUK siswa yang suka melanggar ada dua di pelajaran saya atau di sekolah, 
Kalau sekolah itu mempunyai prosedur tersendiri yaitu pembinaan wali kalo 
tidak bisa ya ke BP kalo memang tidak bisa diperbaiki nanti ada prosedurnya 
dengan pak kepala sekolah. Kalo khusus mapel saya di kelas, setiap saya 
mengajar saya mempunyai catatan khusus kira-kira anak mana yang sudah 
bagus,sedang, atau yang masih butuh pembinaan khusus nanti dengan 
pendekatan-pendekatan tertentu di gali masalah apa yang di hadapi siswa.  
Kalo di pelajaran saya pasti banyak pembinaan-pembinaan, kerana 
kadang ada siswa yang membolos, nanti sebisa mungkin saya akan dekati duli 
kalu gk bisa ya bekerja sama dengan walinya atau dengan BP, trus nanti ada 
pembinaan visit dan non visit, di gali masalahnya apa, karena apa dll 
kemudian kalau sudah agak parah non visit di cari masalahnya apa, kita cari 
bareng- bareng dengan orang tuanya,siswa dan pihak sekolahnya sepeti itu, ya 
namanya anak pasti berbeda-beda mas,Tapi ya secara umum di sini 
alhamdulilah termasuk baguslah, ketika saya bandingkan dengan sekolah-
sekolah lain pada saat saya ngawas di SMP atau di MTS sekitar klaten. Karena 
mungkin lingkungan jatinom ini termasuk bagus setau saya seperti itu. 
7. Adapun waktu pelaksanaan yang untuk meningkatkan sikap sosial itu kapan 
saja pak? 
Bisa dilaksanakan pada jam pelajaran disela-sela pelajaran yaa kita 
sisipkan pendekatan-pendekatan kepada siswa atau motivasi-motivasi tertentu, 
kemudian ekstrakulikulernya disinipun juga cukup banyak, misalnya pramuka 
kebetulan saya juga selaku pembina pramuka nah, disana dapat ditemukan 
banyak hal disana ada penekanan untuk kepedulian sosial,kemandirian, 
kerjasama kan berhubungan juga dengan sikap sosial mas, banyak banget yang 
dapat di ambil dari ekstra pramuka ini belum lagi ekstra-ekstra yang lain 
seperti qiroah, seni kaligrafi,hadroh, eaa semua itu termasuk pengembangan 
sikap sosial.  
Dan juga kegiatan OSIS seperti baksos yang kilakukan minimal satu 
tahun sekali, yang menarin dilakukan di desa Prumah, Sucokansi dan Tidayan, 
dikumpulkan masyarakatnya kemudian mengadakan pengajian, dan 
panitianyapun juga dari siswa MTs, kemudian mengumpulkan baju atau 
barang bekas berupa sembako dll dari kelas 7-9 dikoordinasi oleh panitia dan 
dibantu oleh OSIS kemudian dserahkan oleh warga setempat. Kalo di pramuka 
waktu mengadakan perkemahan pada bulan mei juga ada kegiatan kumpul 
kemanusiaan dengan cara anak-anak memberikan infaq.    
8. Bagaimana kegiatan peningkatan sikap sosial siswa dalam mata pelajaran 
Fiqih menurut bapak? 
Dari sisi fiqih, konsentrasi peningkatan sikap sosial adalah menghindari sikap-
sikap yang dapat merugikan orang lain, meskipun dalam rangka untuk 
beribadah…. Pada saat pelajaran, terkait dengan shalat berjamaah misalnya, 
maka adakalanya saya menyampaikan perlunya menjaga sikap dengan tidak 
memakai hak orang lain tanpa sepengetahuan pemiliknya…. Mentang-
mentang mau sholat berjamaah, pada saat ambil air wudhu memakai sandal 
orang lain karena sandalnya sendiri takut rusak kena air… 
9. Bagaimana dengan peningkatan sikap sosial siswa dalam kegiatan 
ekstrakurikuler? 
Pembiasaan akhlak mulia diwajibkan bagi guru, karyawan dan para siswa… 
maka otomatis langkah guru PAI dalam meningkatkan sikap sosial harus 
seiring dan sejalan dengan Kebijakan Kepala dalam hal ini yang dilakukan di 
MTsN Jatinom Klaten….. misalnya kebijakan terkait salat berjamaah. Kami 
selaku guru PAI memberi contoh dengan berpartisipasi dalam kebijakan 
tersebut, Karena dengan salat berjamaah baik itu guru, tenaga kependidikan 
dan siswa maka akan terbentuk keyakinan dan karakter kuat sehingga mampu 
mengembangkan potensi diri dan menemukan tujuan hidupnya serta 
meningkatkan sikap sosial siswa di masyarakat….dengan salat berjamaah, 
maka manusia merasa sama di hadapan Allah, yang membedakan hanyalah 
taqwanya….. Bapak kepala Madrasah Negeri Jatinom Klaten sangat 
menekankan, memperhatikan dan mengawasi pelaksanaan salat ini bahkan 
beliau memberikan perintah kepada guru mata pelajaran Fiqih termasuk saya 
sendiri, agar membuat buku laporan salat di rumah yang diketahui oleh orang 
tuanya, sebulan sekali buku dikumpulkan lalu dicek, dan saya teliti dengan 
sungguh-sungguh, untuk diadakan penilaian, evaluasi dan pembinaan bagi 
siswa. Melalui program yang telah diupayakan oleh kepala madrasah ini 
dengan guru fiqih sebagai penanggung jawabnya, maka ternyata sangat 
berpengaruh di dalam masyarakat, siswa MTSn Jatinom lebih semanak 
dengan masyarakat, lebih terbuka dan mudah berbaur di masyarakat. Secara 
religius pun Masjid-masjid menjadi banyak jamaahnya, yang dipenuhi oleh 
sebagian besar para siswa dari MTsN Jatinom Klaten 
10. Bagaimana upaya guru PAI dalam rangka penguatan mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam meningkatkan sikap sosial siswa? 
Dalam rangka penguatan mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 
meningkatkan sikap sosial siswa, ada upaya dari guru PAI berbagi ketrampilan 
yang dimilikinya…. contohnya Bapak Sobari profesinya sebagai guru Fiqih, 
tapi karena memiliki keahlian qiroah, maka Bapak Sobari diberikan tugas dan 
dibuatkan SK-nya untuk bertanggung jawab memberikan ekstrakurikuler 
Qiroah, demikian halnya dengan Ibu Dra. Hj. Umi Kulsum, yang sehari-hari 
mengajar mata pelajaran Bahasa Arab, karena ibu Umi memiliki kemampuan, 
potensi/ keterampilan musik dan menyanyi, maka Ibu Umi Kulsum diberikan 
tugas untuk membina dan mengembangkan bakat anak tentang musik. 
Sedangkan untuk mengembangkan bakat anak tentang kaligrafi, maka 
madrasah mengadakan lomba setiap tahun sekali antar kelas, diharapkan 
dengan memiliki ketarampilan kaligrafi anak mampu menulis arab dengan 
baik dan rapi, mencintai seni yang bernuasa Islami. 
 
Nama   : Sri Pujihastuti 
Selaku  : Guru PAI mata pelajaran Quran Hadits kelas VII dan VIII 
Tempat : Kantor MTS Negeri Jatinom Klaten 
Hari/Tgl : Sabtu, 11 Juni 2016 
 
1. Menurut ibu, sikap sosial itu seperti apa? 
Kalo menurut saya ada kepedulian dengan lingkungan, dengan sekolah,teman-
temannya dan juga bapak ibu guru seperti itu dan diharapkan siswa itu tidak 
memiliki sikap cuek dan acuh tak acuh kepada lingkungan sekitarnya. 
harapanya kedepannya untuk siswa seperti itu.  
2. Seberapa penting pak sikap sosial siswa itu harus senantiasa di tingkatkan bu? 
Yaaa sangat penting sekali mas, kita kan hidup di masyarakat hidup 
sendirikan tidak mungkin jadi sikap saling menolong,membantu dan gotong 
royong itu pasti kita hidup sendiri itu tidak mungkin pasti saling 
membutuhkan orang lain. Kalau di lingkingan sini termsuk lingkungan nomer 
satu walau kita MTS tapi di sekolah ini termasuk sekolah yang unggulan di 
banding madrasah-madrasah di sekitar klaten keetika kita mengambil kelas 
unggulan melalui berbagai tes untuk menyaring siswa yang mempunyai 
potensi tinggi. Bagusnya disini madrasah tapi bisa mengalahkan sekolah 
umum. 
3. Bagaimana cara/metode bapak untuk meningkatkan sikap sosial siswa bu? 
Kalau saya dengan demonstrasi, praktek dan pembiasaan diri kepada siswa di 
situ pengaruhnya sangat besar sekali contoh sayakan guru quran hadist yang 
mana di sini setiap siswa yang masuk pasti ada yang belum bisa membaca al-
quran, nah kalau di pelajaran saya setian siswa yang belum bisa di ajari oleh 
siswa yang sudah bisa jadi terjadi intraksi antar siswa satu dengan yang lain 
sehingga tercipta rasa sosial yang tingga jadi tidak acuh terhadap teman yang 
belum bisa sehingga yang sudah bisa pun juga bisa menyalurkan ilmunya ke 
pada siswa yang belum bisa. Walau di akhir pelajaran sebelum pulang sekolah 
siswa yang belum bisa mengaji di adakan pelatiah tersendiri.    
4. Kemudian kesulitan apa saja bu, dalam menghadapin siswa yang berbeda-
beda karakternya? 
Memang kesulitan itu pasti ada baik ada siswa yang ngeyel di bilangin 
susah itu pasti ada akan tetapi kita sebagai pendidik harus pintar-pintar 
mengolahnya mas, dan juga memikirkan bagai mana siswa yang kurang dalam 
bersosial terhadap teman satu dengan yang lain, contohnya jika ada siswa 
yang blm bisa membaca al qiran meraka menjadi minder ngelokro dan 
sungkan dengan teman yang lain sehingga terjadi kecenderungan sosial. 
5. Jika ada siswa yang menyimpang atau melakukan pelanggaran biasanya 
diapakan? 
Kalau saya ya saya cearamahin mas kalo tidak ya saya laporkan ke PB  
6. Kapan waktu pelaksanaan yang untuk meningkatkan sikap sosial itu kapan 
saja bu? 
Banyak sekali mas di setiap pelajaran saya, pasti saya sisipkan nasehat-
nasehat kepada semua siswa yang saya ajar baik mengenai agama maupun 
moral perilaku yang baik, jika di luar kelas saya Cuma bisa mengingatkan 
siswa jika ada yang celelekan maka saya nasehati kemudian setiap siswa wajib 
menyapa bapak ibu guru dan teman-temannya ketika di luar jam KBM 
sehingga terjadi lingkungan yang baik mas di MTS sini. 
7. Menurut ibu, apa kontribusi mata pelajaran Al-Qur‟an Hadits di Madrasah 
Tsanawiyah? 
Pendidikan Al-Qur‟an Hadits di Madrasah Tsanawiyah sebagai bagian yang 
integral dari pendidikan agama, memang bukan satu-satunya faktor yang 
menentukan dalam pembentukan watak dan kepribadian peserta didik, tetapi 
secara subtansial mata pelajaran Al-Qur‟an dan Hadits memiliki kontribusi 
dalam memberikan motivasi kepada peserta didik untuk mempraktekkan nilai-
nilai agama sebagai terkandung dalam Al-Qur‟an dan Hadits dalam kehidupan 
sehari-hari…. Jadi penanaman dan peningkatan sikap sosial siswa erat sekali 
dengan Pendidikan Agama Islam. 
8. Bagaimana pembiasaan sikap sosial dari sisi mata pelajaran Al-Qur‟an dan 
Hadits? 
Pembiasaan dari sisi mapel Qur'an Hadits juga ada…. yaitu tadarus. 
Tadarus ini merupakan program madrasah dengan melibatkan guru agama 
yang berlatar belakang hafidz / hafal al-Quran disamping berpendidikan SI. 
Hal ini merupakan upaya MTsN Jatinom dalam penguatan mata pelajaran al-
Quran Hadits mendukung peningkatan sikap sosial. Mempelajari al-Quran 
dengan baik dan benar merupakan pendidikan rohaniah bagi umat Islam dan 
tidak pandang usia, yang dimulai sejak dalam kandungan sampai menjelang 
ajal, hal ini sangat penting sebagai usaha membina dan mengembangkan 
semua potensi siswa seperti intelektual, spiritual, dan keterampilan sosial. 
Dalam rangka penguatan mata pelajaran al-Quran Hadits ini MTsN Jatinom 
membuka kelas unggulan, sejak Bapak Drs. H. Sri Harjono selaku Kepala 
Madrasah Kelas unggulan ini didirikan oleh beliau pada tahun 2012/ 2013, 
yang setiap tahun 1 kelas dan sampai sekarang sudah ada 3 kelas. 
 
Nama : Ibu Hj. Fauziah Hayu Irawati, S.Pd.l 
Selaku : Guru rumpun PAI mata pelajaran SKI kelas 7  
Tempat : Kantor MTS Negeri Jatinom Klaten 
Hari/Tgl  : Selasa, 14 Juni 2016 
  
1. Menurut ibu sikap sosial itu seperti apa? 
Kalo menurut saya sikap sosial itu rasa kepedulian terhadap seseorang jadi 
meningkatkan kepedululian terhadap seseorang, saling membantu dan juga 
lingkungan sekitar. 
   
2. Seberapa penting ibu sikap sosial siswa itu harus senantiasa ditingkatkan bu? 
Ea sangat penting sekali mas, kalau saja sikap sosial tidak senan tiasa 
ditingkatkan pasti akan acuh taacuh dengan sesama temannya, apa bila ada 
teman yang membutuhan pasti tidak ada yang mempedulikan jadi ya 
pentingnya ditingkatkanya sikap sosial sangat penting. Tapi alhamdulilah di 
sini siswanya sudah sangat bagus mas, antara siswa satu dan yang lain 
toleransinya berjalan baik. 
3. Bagaimana kondisi sikap sosial di MTS bu? 
Kalau menurut saya rata-rata anak dalam keseharian sudah bagus saling bahu 
membahu daling bantu membantu antar temannya, tidak seperti dulu yang 
masih banyak kenakalan antar siswa dan banyak sekali ditemuni permasalahan 
akan tetapi sekarang sudah baik rata” anak” di MTS sini   
4. Bagaimana cara/metode ibu untuk meningkatkan sikap sosial siswa bu? 
Kalau saya sebagai guru SKI yang mana mengajar tentang sejarah 
rosululah, para sahabat dan peradapan islam zaman dulu dengan cara 
sauritauladan mas, apa yang di lakukan rosululah dan para sahabat pada masa 
itu saya tanamkan nilai” sosial yang baik pada anak” mas, saya sisipkan 
nasehat” di saat jam pelajaran saya dan apa bila di luar jam kbm juga bisa 
yaitu pada saat salah satu kegiatan pengajian saat akhiru sanah kita juga 
mengambil siswa agar membantu menjalankan acara, ada yang bertugas 
membagikan konsumsi, sebagai pengisi rebana dan juga sebagai qiroatul 
quran nah disitu kan kita mendidik anak agar bisa terjuan langsung bersama 
masyakat agar sikap sosial mereka meningkat dan juga menambah 
wawasan/pengalaman meraka.  Dan juga pada saat kegiatan ramadhan kita 
membagikan buku ramadhan yang mana di sana siswa harus meminta 
tandatangan dai yang ceramah nah disitu kita mengajarkan siswa harus 
menyimak isi dari ceramah yang bawakan kemudian menulis judul dari cerah 
tersebut kedalam buku ramadahan.      
5. Kemudian kesulitan apa saja bu, dalam menghadapin siswa yang berbeda-
beda karakternya? 
Tergantung dari lingkungannya kita sebagai guru yang hanya bisa mendidik di 
sekolah waktunya kan juga terbatas pengaruh lingkungannya yang sangat 
besar. Dan juga pergaulannya dengan temannya disitu lah faktor faktor yang 
sangat penting. 
6. Jika ada siswa yang menyimpang atau melakukan pelanggaran biasanya 
diapakan? 
Ya kalo ada yang melanggar seperti pelanggaran kecil kayak rambutnya 
panjang, bajunya tdk di masukkan, sering jahilin teman pertama ya saya tegur 
dan saya peringati kemudian saya kasih nasehat pelan-pelan kalo masih 
ngelanggar ya saya bilangkan kepada guru BP mas. mungkin kalo udah ampe 
BP kan nanti ada pointnya di buku pelanggar nanti di tulis nama siswanya dan 
juga pelanggarannya. 
7. Kapan waktu pelaksanaan yang untuk meningkatkan sikap sosial itu kapan 
saja bu? 
Kapan saja di saat masih di dalam lingkungan sekolah mas, atau 
bahkan ketika di luar sekolahpun saya kadang juga memantau bagai mana 
perilaku anak , jika ada anak yang kurang berperilaku baik ya saya tegur dan 
saya nasehati. 
8. Bagaimana peningkatan sikap sosial siswa dalam mata pelajaran SKI? 
Ada banyak sejarah Islam yang dapat menjadi pendorong untuk meningkatkan 
sikap sosial siswa. Pendidikan Islam khususnya Sejarah Kebudayaan Islam 
berisi tentang cerita kisah-kisah nabi dan para sahabat yang penuh dengan 
ajaran-ajaran kebaikan, termasuk sikap sosial. Misalnya, perlakuan 
Rasullullah terhadap seorang yang buta dan teramat sangat membencinya, dan 
Rasul membalas dengan sikap dan perilaku yang baik. Hingga beliau wafat, 
orang tersebut tidak pernah tahu akan kebaikan Rasulullah……. sampai 
kemudian sahabat Abu Bakar berusaha menggantikan memberi makan dan 
menyuapi orang tersebut, dan dinyatakan bahwa yang menyuapi makanan 
bukanlah orang yang sama. Selama makan, orang buta tersebut mengingatkan 
kepada Abu Bakar untuk menjauhi orang yang bernama Muhammad, karena 
dianggap sebagai pembawa ajaran sesat. Begitulah orang buta tersebut 
merendahkan Nabi Muhammad, hingga orang buta tersebut menanyakan 
perginya orang yang selama ini memberinya makan dan menyuapinya serta 
menanyakan namanya. Abu Bakar menjelaskan bahwa orang tersebut telah 
wafat dan beliau adalah Muhammad… hikmah-hikmah seperti itulah yang 
sering saya tekankan untuk meningkatkan sikap sosial kepada anak-anak. 
 
Nama   : Sri Hidayati 
Selaku  : Guru PAI Mata Pelajaran Aqidah   
Tempat  : Kantor MTS negeri Jatinom Klaten 
Hari/Tgl  : Senin, 13 Juni 2016 
 
1. Menurut ibu sikap sosial itu seperti apa? 
Yaaa kalo menurut saya, sama temennya berbuat baik, menghormati bapak ibu 
guru dll termasuk sikap sosial, menghormati teman-temannya, jadi kalau 
menilai sikap sosial guru harus mengetahui karakternya siswa itu bagaimana. 
2. Seberapa penting ibu, sikap sosial siswa itu harus senantiasa ditingkatkan? 
Sangat penting sekali manfaatnya di tanamkan sosial itu baik di 
sekolahan, dirumah, maupun di masyara. Contohnya saja  penanaman sikap 
sopan santun itu di lingkungan kan sangat penting sekali karena apa 
berhubungan dengan akhlak meraka, tentunya tidak jauh dari ajaran agama 
islam akan tetapi juga harus dengan dukungan orang tua di rumah karena jika 
orang tua tdk ada dukungan maka akan sama saja apa yang di ajarkan bapak 
ibu guru di sekolah, karena waktu paling banyak ya di rumah. Dengan 
pembiasaan-pembiasaan tertentu jadi siswa terbiasa melakukal hal yang baik.   
3. Bagaimana kondisi sikap sosial siswa di MTS Negeri Jatinom? 
Bagus mas disini kalau sekarang rata-rata anak-anaknya sudah tertip 
patuh sama bapak ibu guru dan juga pertaturan kalau ada yang kurang patuh 
ya pasti ada mas namanya juga anak-anak, antara satu dengan yang lain kan 
juga berbeda-bedan dari lingkungan juga berbeda-beda tapi rata-rata sebagian 
besar sudah bagus kok mas. 
4. Kemudian kesulitan apa saja dalam menghadapin siswa yang berbeda-beda 
karakternya? 
Kalau kesulitan saya, contohnya kalau penertipan sholat walaupun 
sudah dibuatkan seperti ini tapi masih ada saja siswa yang solatnya banyak 
yang bolong, kemuadian saya teliti ada beberapa faktor yaitu lingkungan 
pergaulan teman-temannya pada tidak sholat kemuadian dia jdi tidak sholat 
juga tempat masijd jauh, kemudian orang tuanya tidak sholat kemudian anak 
itu ikut tidak sholat maka dari itu orang tua tidak menyuhuh anaknya untuk 
sholat.jadi ada berbagai faktor walaupun sudah saya adakan angket kejujuran 
sholat tapi satu atau dua pasti masih ada yang tidak sholat, yang penting saya 
sudah berusaha agar mereka selalu beribadah. 
5. jika ada siswa yang menyimpang atau melakukan pelanggaran biasanya 
diapakan bu? 
Petama yaa diberi nasehat dan dikasih pengarahan kemudian kalau 
sudah dinasehati dan diberi sudah tidak bisa kita koordinasi dengan guru-guru 
yang lain seperti guru BP atau pak kepala dan juga kita berkoodinasi dengan 
orang tua. Kalau terlalu berat ya ada juga yang di keluarkan mas, tapi siwa sini 
alhamdulilah rata” anak”nya manut”. 
6. Adapun waktu pelaksanaan yang untuk meningkatkan sikap sosial itu kapan 
saja bu? 
Kalau saya setiap ada waktu saya kasih mas, seperti pada saat jam 
pembelajaran atau saat jam” tertentu di sela” jam KBM. 
7. Bagaimana upaya ibu dalam peningkatan sikap sosial sebagai materi utama 
yang diajarkan? 
Pesan akidah dan akhlak dalam ajaran Islam sangat kuat loh mas…. 
Bahkan dalam sebuah hadist disebutkan bahwa tidak dikirimkan seorang nabi 
Muhammad kecuali untuk menyempurnakan akhlak…..nah sikap sosial 
termasuk akhlak tidak? Sikap sosial itu ya bagian dari akhlak, yang harus 
senantiasa kita tingkatkan agar menjadi akhlak yang sempurna…. Kan begitu 
mas Yosef. 
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1. Menurut ibu, sikap sosial itu seperti apa? 
Sikap sosial sangat penting yang harus dimiliki pada setiap siswa sebagai 
acuan untuk menjadi kepribadian yang lebih baik lagi untuk kedepannya. 
2. Seberapa penting ibu, sikap sosial siswa itu harus senantiasa ditingkatkan? 
Sikap sosial penting bagi perkembangan siswa. Keberhasilan pendidikan di 
sekolah bukan hanya ditentukan oleh usaha siswa secara individual atau berkat 
interaksi  siswa dan guru dalam proses belajar mengajar (PBM) melainkan 
juga oleh interaksi siswa atau siswa dengan lingkungan sosialnya. 
3. Bagaimana kondisi sikap sosial siswa di MTS bu? 
Kondisi sikap sosial siswa di sini rata-rata cukup bagus, walaupun ada 
beberapa siswa yang sikap sosialnya kurang baik. Hal ini dapat dilihat dari 
cara bersikap, bekerjasama, tata krama, maupun komunikasi. Kadang saya 
menemukan siswa yang cenderung mengucapkan atau melontarkan kata-kata 
yang seronok atau tidak semestinya ia ucapkan. Cara bertata krama yang 
kurang sopan ataupun sebagainya. Hal ini merupakan cerminan dari sikap 
sosial yang ia miliki. Oleh sebab itu dari jenjang pendidikan inilah perlu 
adanya kajian-kajian yang harapannya mampu mendongkrak karakter sosial 
dari siswa. 
4. Apakah arti dari mata pelajaran Baca Tulis al-Quran (BTA)? 
Baca tulis al-Quran merupakan program madrasah yang diselenggarakan 
dalam rangka upaya untuk menuntaskan bagi siswa yang baru bisa membaca 
Iqra jilid 3, agar dapat membaca al-Quran, dalam pelaksanaannya secara 
klasikal. Terkait dengan kegiatan ektrakurikuler tersebut, untuk mewujudkan 
visi dan misi madrasah, bahwa setiap siswa yang lulus MTsN Jatinom mampu 
membaca al-Quran dengan baik dan benar. 
5. Menurut ibu, apa Pendidikan Agama Islam terkait dengan perilaku dan akhlak 
siswa? 
Pendidikan Agama Islam memang tidak pernah bisa terpisahkan dengan 
perilaku dan akhlak, apalagi sikap sosial 
6. Menurut ibu, apa Pendidikan Agama Islam ada kaitannya dengan peningkatan 
sikap sosial siswa? 
Peningkatan sikap sosial, dalam Pelajaran Agama Islam menurut saya 
memiliki kaitan yang sangat erat….. termasuk dalam pelajaran bahasa Arab, 
ini juga mendorong kepada siswa untuk meningkatkan sikap sosial. Setiap 
pelajaran Bahasa Arab, materi yang saya gunakan untuk belajar tidak hanya 
dari kata-kata percakapan biasa, tapi kadang-kadang saya mengutip satu atau 
dua ayat dari Al Qur‟an maupun hadits…. Kemudian siswa saya minta untuk 
menerjemahkan dan mencatat mufroddat-mufroddat baru atau yang belum 
dikenal siswa. Maksud saya selain siswa dapat tambahan penguasaan 
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